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SEKOLAH ISLAM TINGGI.


Boelan mempertegoeh Bathin.
BOELAN MEMPERTEGOEH Bathin
atau jg lebih terkenal dgn seboetan
boelan POEASA soedah datang lagi.
Datang, disa'at doenia koesoet riboet
oleh antjaman bahaja peperangan, an¬
tjaman malakoelmaoet jg hebat-ganas,
boeah daripada roesaknja boedi, kasar¬
nja bathin, terbentjananja roehani.
Sampai bilakah keadaan jg sekarang
ini meroesak, Allah Soebhanahoe wa¬
ta'ala jg maha - mengetahoei. Akan te
tapi boeat kita inilah soeatoe pengadja
ran, pengadjaran jg amat pahit sekali,
bahwa tidak ada kesentausaan jg ke¬
kal, kedamaian jg abadi, bila djiwa ma¬
noesia soedah roesak, boedi-roehani
soedah terbentjana. Kekoeatan lahir
jg dibangoen2kan itoe, sendjata besi jg
diagoeng2kan itoe sebagai symbool da¬
ri kegagahan, keberanian dan kekoea¬
saan, tidaklah dapat menahan keroen¬
toehan peradaban kemanoesiaan. Ke¬
koeatan jg begitoe pasti akan roeboeh.
Sebab tidak ada soeatoe kekoeatan-la¬
hir jg dapat mengikat manoesia, mem¬
perdekatkan djiwa jg dapat bergerak¬
sama, menimboelkan kasih-sajang jg
tjinta-menjintai. Keselamatan doenia
dan manoesia jg didasarkan atas ke¬
koeatan-lahir, hanja moengkin didalam
angan2 toekang theorie belaka. Na¬
moen keselamatan itoe tidak akan ke¬
kal. Sebab sebagai firman Allah dida
lam Al - Qoerän, sebeloem bathin-roe¬
hani manoesia tersoetji, selama itoelah
persatoean mereka hanja persatoean
lahir belaka. Hati mereka tetap berpe¬
tjah2:
Mengingat ini, soenggoeh, kedata
ngan boelan POEASA jg sedang kita
hadapi sekarang, tidaklah dapat rasa¬
nja dinilai harganja.
Pada boelan POEASA ini kita ditjo¬
bai dgn berbagai matjam kesoekaran
moga2 dgn merasai kesoekaran itoe me¬
nimboelkan insjaf didalam hati kita ter¬
hadap nasib sdr2 kita jg miskin-melarat.
mendjaoehkan sifat individualistische
materialistisch jg mengantjam perhoe¬
boengan keselamatan manoesia itoe. Se¬
moeanja tidak lain :
Moga2 POEASA jg berhikmah besar
ini membawa kebadjikan bagi kita
akan merasakan kembali hikmah TOE¬
HAN jg telah mendjadikannja. Mari¬
lah saudara2, kita kerdjakan dgn 'amal
bakti, dgn mendjaoehi segala jg dapat
membathalkannja dan mengoerangkan
akan harganja..............


PADA ZAMAN jg achir ini diberita¬
kan lagi, bahwa atas oesaha P.G.A.I. di
Padang, perkoempoelan jg mendirikan
„Normaal Islam", sekarang sedang di¬
atoer persiapan oentoek mendirikan sa¬
toe Sekolah Islam Tinggi dikota Padang
menoe¬
Lebih djaoeh tentang ini Pers.
lis:
„Sekolah ini adalah akan memberi
peladjaran oentoek mentjapai kesem¬
poernaan pengetahoean dlm Islam, mem¬
perdalam pengetahoean agama, bahasa
Arab serta ilmoe pendidikan. Ditambah
poela dgn ilmoe oemoem. Wang sekolah
f 5.— seboelan dan entree f 3.—. Jg di¬
terima mendjadi moerid dari Pergoeroe¬
an Islam Tinggi ini adalah lepasan Nor¬
maal Islam, Islamic College, Training
College dan sekolah2 jg bersamaan itoe
diloear Minangkabau. Goeroe2 jg akan
mengadjar nanti adalah tt. jg dibawah
ini: Mahmoed Joenoes, Moechtar Jahja,
Nasaroeddin Thaha, H. Rjas Mhd. Ali,
Iskandar Tedjasoekmana, St. Hasan Bas
ri, A. Latif dan seorang Meester in de
Rechten jg namanja nanti bekal disiar¬
kan. Moerid2 lepasan Sekolah Islam
Tinggi ini, nanti boleh mendjadi Moeft
atau-dan Kadhi"
Berita diatas soenggoeh menggembira
kan hati. Boekan sadja karena pendirian
sekolah tinggi itoe jg memang sangat
perloe bagi oemat bangsa kita, tetapi
lebih penting kita rasakan lahirnja per¬
satoean hati dan kerdja bersama2 anta¬
ra sekolah2 menengah Islam di Minang¬
kabau jg selama ini masih berdiri sen¬
diri2 dgn tidak mengindahkan satoe sa¬
ma lain. Pada thn2 jg lewat beroelang
kali kita mengandjoerkan soepaja lahir¬
lah persatoean atau pergaboengan per¬
goeroean Islam, tetapi diwaktoe itoe ma¬
sih kentjang riboet badai jg menghala
ngi lahirnja pergaboengan dan kerdja
bersama2 itoe. Setelah angin moelai re¬
dla, sekarang baroelah terasa kepenti¬
ngan kerdja bersama2 itoe oentoek mem¬
pertinggi daradjat pergoeroean Islam di
negeri ini. Sebagai boekti dari keinginan
kerdja bersama2 itoe, pergoeroean „Al
Djami'ah Islamijah" jg paling moeda da¬
ri pergoeroean2 menengah Islam di Mi¬
nangkabau dibawah
pimpinan
t.
Mahmoed Joenoes, tidak kebera¬
tan beliau mengoeboerkannja.
Soenggoehpoen kita mengetahoei
bahwa dengan tidak mengoeboerkan
pergoeroean itoe kerdja bersama2 itoe
dapat djoega ditjiptakan, apalagi djika
mengingat bahwa tjara peladjarannja


tentoe ada perlainannja dari sekolah2
menengah Islam jg lainnja, tetapi boeat
kita tjita2 dan keinginan maoe kerdja
persama2 diatas tetap kita djoendjoeng
setinggi2nja.
Persatoean hati soedah moelai lahir,
dan keinsafan kerdja bersama2 antara
goeroe2 sekolah Islam menengah di Mi¬
nangkabau soedah moelai menampakkan
boeah. Sebagai hasil dari persatoean ha¬
ti dan maoe kerdja bersama2 itoe, P.G.
A.I. soedah mengambil pimpinan akan
mendirikan soeatoe Sekolah Islam Ting¬
gi, jg sebagai samboengan dari sekolah2
islam menengah jg banjak djoemlahnja
di Minangkabau. Peladjar2 Mesir jg da¬
hoeloe sangat kita sesalkan karena ti¬
dak maoe kerdja bersama2, sekarang
soedah insaf seinsaf2nja bagaimana be¬
sarnja keroegian jg timboel selama ini
bagi ra'jat karena tidak adanja persa¬
toean hati diantara mereka. Sebagai na¬
ma2 jg kita oemoemkan diatas bekas
peladjar2 Mesir itoe semoeanja bekerdja
mengadjar dlm pergoeroean tinggi jang
bekal didirikan itoe. Disamping segala
sekolah menengah jg mereka doedoeki
sebagai goeroe, mereka djoega bekerdja
mendjadi goeroe dari sekolah tinggi jg
baroe dibangoenkan itoe. Satoe tindakan
jg haroes dipoedjikan. Dan begitoe poe¬
la goeroe2 dari sekolah2 menengah Is¬
lam itoe dim bahagian vak oemoem, ber¬
sedia poela mendjadi goeroe dari seko¬
lah tinggi Islam itoe dlm vaknja mereka
masing2.
Sekarang timboel lagi pertanjaan: hen
dak kemanakah sekolah Islam tinggi
itoe hendak dibawa? Dlm mempertim¬
bangkan ini, kita haroes mengingat bah¬
wa pada bangsa kita sekarang soedah
lahir niatan mendirikan sekolah2 tinggi
Islam dlm berbagai djoeroesan. Moeham
madijah hendak mendirikan „sekolah
tinggi" jg menoedjoe kedjoeroesan eko¬
nomi dan handel. Pesanteren Loehoer di
Solo maoe mendirikan sekolah jg akan
mendidik pemoeda2 terpeladjar kita soe¬
paja mempoenjai pengetahoean jg dalam
tentang agamanja, sehingga ketjakapan¬
nja dlm hal agama dapat mengimbangi
atau sedjalan dgn ilmoe2 oemoemnja.
College Islam di Soerabaia hendak men¬
dirikan sekolah jg akan mendidik kyai2
kita soepaja berpengetahoean dalam ten¬
tang ilmoe2 oemoem, sehingga mereka
dapat memenoehi hadjat oemat bangsa
kita dimasa sekarang. Perkoempoelan
kaoem penghoeloe di Solo jg bernama
PPDP mendirikan poela sekolah oentoek


8430


746


BERPOEASAS
TOENTOENAN
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Poeasa itoe soeatoe kewadjiban dari
Toehan jang dipikoelkan kepada orang
Islam, dalam setahoen seboelan lamanja.
Goenanja oentoek menjempoernakan hi
doepnja didoenia sekarang dan diachirat
kelak, dan soepaja mendapat keselama¬
tan. Begitoe djoega oentoek berbakti ke¬
hadirat TOEHAN SEROE SEKALIAN
ALAM.
Bila kamoe mempersaksikan boelan
Ramadlan dengan melihat boelan, atau
dgn persaksian orang jg 'adil, atau dgn
menjempoernakan boelan Sja'ban 30 ha¬
ri, bila berawan, atau dgn hisab (hitoe
ngan), maka poeasalah dgn mengichlas¬
kan niatmoe kepada ALLAH TA'ALA be¬
laka, dan djatoehkanlah niat poeasa itoe
sebeloem fadjar, ketjoeali bila kamoe
(orang perempoean) sedang datang boe¬
lan atau nifas, maka berboekalah (ma¬
kan dan gantilah pada hari lainnja). Bila
kamoe sedang menderita sakit atau be¬
pergian, maka bolehlah kamoe berboeka
kemoedian menggantikannja, baikpoen
bersamboeng2 ataupoen berpisah2 pada
hari lainnja. Dan bila poeasa itoe soekar
atasmoe karena toeamoe atau sakit jg
lama tiada boleh diharapkan semboeh¬
nja, atau karena mengandoeng atau me¬
njoesoei, maka boleh djoega berboeka
dan berfidyah dgn memberi makan kepa¬
da orang miskin boeat tiap2 hari satoe
moed (0,8 liter).
Bilamana telah tampak kepadamoe fa¬
djar jang kedoea (Benar), maka dja¬
nganlah makan dan minoem, dan dja¬
ngan poela mengoempoeli isterimoe; bi¬
lamana engkau mengoempoeli (bersetoe¬
boeh), maka berkifaratlah dengan
memerdekakan boedak sahaja (slaven);
poeasalah
bilamana tiada dapat maka
bila tiada
doea boelan teroes meneroes;
dapat djoega, maka berilah makan 60
orang miskin tiap2 seorang miskin sa¬
toe moed, dan poeasalah sehari oentoek
gantinja.


Bila engkau melanggar akan barang
jg meroesakkan poeasa seperti terseboet
diatas, maka gantilah pada hari lainnja,
ketjoeali kalau engkau keloepaan. Ba¬
rangsiapa mati dari pada orang jg eng¬
kau wilajahi (kamoe djadi walinja) se¬
dang ia beroetang poeasa, maka poeasai¬
lah oentoek dirinja.
Tinggalkanlah perkataan djoesta, me¬
ngerdjakannja, dan berboeat perboeatan
orang jang pandir; lagi djangan berkata
kotor dan bertengkar (berbantah2); bi¬
la engkau dimaki seseorang, maka kata¬
kanlah: saja orang jang berpoeasa. Dan
djangan poela keras2 berkoemoer dan
mengisap air dihidoeng, dan djanganlah
mentjioem isterimoe, bila kamoe tiada
koeat menahan hawa nafsoemoe. Tiada
mengapa engkau menggosok gigi dan
mandi karena kepanasan.
Bilamana engkau akan berpoeasa,
maka sahoerlah (makan waktoe tengah
malam), dan achirkanlah waktoenja. Bi¬
la telah terbenam matahari, maka tje¬
pat2lah berboeka dgn makan koerma
dan bila ta' ada minoemlah air dan ber¬
Dzahabadh¬
do'alah sesoedah itoe :
dhama'oe, wabtallatil 'oeroegoe' wassa¬
batal adjroe, insja Allah.
Bila soedah masoek boelan Rama¬
dhan, maka perbanjakkanlah bersede¬
kah dan menderas Al-Qoerän. Dan sem¬
bahjanglah salat malam (tarawih) 11 re¬
ti¬
ka'at, empat2 atau doea-doea dan
ga reka'at, serta beri'tikaflah pada se¬
poeloeh hari jang penghabisan.
Menoeroet kepoetoesan H.B. Moeham¬
madijah Madjlis Tardjih: bahwa „poea¬
sa" itoe permoelaan dan penghabisannja
ditetapkan dengan roe'jah (melihat boe¬
lan); dan tiada berhalangan ditetapkan
dgn hisap (hitoengan). Dan apabila roe¬
jah mendahoeloei hisab, maka roe'jah¬
lah jg dipakai.


mentjetak candidaat2 penghoeloe jg tja¬
kap dan bevoegd oentoek pekerdjaannja.
Sekarang kita balik kembali kepada so¬
al pergoeroean tinggi di Padang itoe. Ke¬
manakah arah jg sebenarnja ditoedjoe
oleh sekolah itoe, apakah hendak men¬
tjapai sesoeatoe maksoed misalnja dja¬
batan Kadhi atau goeroe agama, atau
karena hendak berchidmat kepada mem¬
pertinggi dan memperdalam pengetahoe¬
an agama dlm segala seloek beloeknja
dgn tidak mengabaikan ilmoe2 oemoem?
Soal inilah jg beloem terang bagi kita
akan maksoednja, apalagi sebagai disi¬
arkan diatas, dimaksoedkan djoega soe¬
paja moerid2 lepasan sekolah itoe dapat
mendjabat Moefti atau-dan Kadhi. Satoe
dari djabatan itoe j.i. Kadhi jg kebanja¬
kan pekerdjaannja pada bangsa kita oen
toek mengoeroeskan soal perkawinan
dan jg bersangkoet dgn itoe, soedahlah
dima'loemi dan dirasakan soenggoeh ke¬
boetoehannja oleh bangsa kita soepaja
diadakan perbaikan dan perobahan. Mak
soed sekolah itoe hendak melahirkan Ka¬
dhi jg tjoekoep ahli dgn pekerdjaan jg
didjabatnja, tentoe besar artinja dan pa¬
toet mendapat perhatian. Adapoen dja¬
batan jg lain, j.i. Moefti hampir oemoem
tidak ada lagi ditanah air kita dimasa
sekarang, dan djika ada hanja didapati
dinegeri2 zelfbesturen. Masih mendjadi
pertanjaan bagi kita, apakah maksoed
pendiri sekolah itoe akan menoentoet
adanja djabatan Moefti kepada pemerin¬
tah, sehingga moerid2 dari sekolahan
itoe dapat memenoehi djabatan jg dira¬
sanja penting dan perloe adanja itoe.
Dlm berita diatas, diseboetkan poela bah
wa sekolah itoe boekan sadja memperda
lam pengetahoean agama dan ilmoe ba¬
hasa Arab, tetapi djoega tentang ilmoe
pendidikan. Disini djoega timboel kera¬
goean kita, apakah dgn menegaskan il¬
moe ini dimaksoed akan mendidik moe¬
rid2 mendjadi goeroe jg lebih tinggi, mi¬
salnja oentoek mendjadi goeroe2 seko¬
lah menengah Islam, ataukah tjoema
oentoek memperdalam pengetahoean pen¬
didikan belaka. Djika maksoednja akan
mendidik mendjadi goeroe, bertambah
lagi satoe dari toedjoean sekolah itoe.
Tentang goeroe2nja, beloemlah kita
dapat menoendjoekkan kepatoetan mere¬
ka, sebab hal itoe bergantoeng kepada
vak2 peladjaran jg diadjarkan dlm seko¬
lah itoe. Tjoema satoe jg dapat kita ke¬
moekakan, djika memang niat hendak
pengetahoean moerid2
mempertinggi
dlm vak2 ilmoe keagamaan dan bahasa
Arab disamping ilmoe2 oemoem, kenapa
goeroe2nja tidak diambilkan poela dari
bahagian Alim Oelama jg toea2, jg kita
rasa banjak jang mempoenjai pengeta¬
hoean jg dalam tentang sesoeatoe vak.
Djika dlm tjara mengadjarkannja mere¬
ka boleh djadi ketinggalan dari goeroe2
keloearan Mesir jg terseboet diatas, te¬
tapi haroes diakoei bahwa pengetahoean
mereka djaoeh lebih loeas dan dalam pa¬
da sesoeatoe vak jg choesoes dari goe¬
roe jg moeda2 itoe. Misalnja nama jang
dapat kita tjatetkan disini Dr. H. A. Ka¬


rim Amaroellah, ahli fighi jg terkenal
di Minangkabau, Sjeich Ibrahim Moesa,
ahli oesoel, Sjeich Soelaiman ar Rasoeli
dan lainnja lagi. Tentoe ada baiknja ka¬
lau mereka doedoek mengadjar dlm se¬
kolah tinggi itoe pada vak jg kesanggoe¬
ban mereka lebih besar dari jg lainnja.
Sebagai tanda toeroet bergembira, se¬
kianlah baroe kita dapat melahirkan pe¬
rasaan terhadap pendirian sekolah ting¬
gi Islam itoe. Semakin banjak sekolah2
tinggi didirikan pada berbagai maksoed
dan bermatjam2 toedjoean, maka sema¬
kin membagoeskan bagi bangsa kita jg
dalam meningkat tangga kemadjoean
ini. Sementara itoe kita menoenggoe ke¬
terangan jg lebih djaoeh dari pemba¬
ngoen2 sekolah itoe, choesoesnja dari P.
G.A.I. oentoek mengetahoei bentoek jg
engkap dari toedjoean dan kerdjanja se¬


kolah tinggi itoe.
Pada hari baik dan boelan baik ini, ka
mi menoendjoekkan perasaan gembira
atas pendirian sekolah Islam tinggi jang
mendjadi keboetoehan masjarakat bang¬
sa kita itoe. Persatoean hati dan kerdja
bersama2 antara goeroe2 sekolah mene¬
ngah Islam di Padang jg menjebabkan
dapat berdirinja sekolah tinggi itoe, me¬
lahirkan soeatoe zaman baroe lagi bagi
pergoeroean2 agama kita dlm periode
kemadjoeannja. Tjoema kepada Pengoe¬
roes sekolah itoe dapatlah kami menjam¬
paikan pesan soepaja kesanggoepan men
tjotjokkan peladjaran2 dan goeroe2nja
sebagai satoe sekolah tinggi Islam, ha¬
roeslah sama besar dgn kesanggoepan
mendirikan sekolah jg begitoe tinggi dan
moelia maksoednja.
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KOMISI VISMAN 1940


DENGAN OPSIL dikabarkan dari Bo¬
gor bahwa dgn Gouvernementsbesluit
t.t. 14 September jl., pemerintah telah
membentoek komisi perobahan tatanega
ra Indonesia dgn nama „Commissie tot
bestudeering van staatsrechtelijke her¬
vormingen" (Komisi oentoek menjelidi¬
ki dan mempeladjari perobahan2 staats¬
rechtelijk).
Adapoen komisi itoe maksoednja ia¬
lah:
a. memeriksa keinginan2, tjita2 dan
anggapan2 dari bangsa2, klas2 dan ting¬
katan2 dlm masjarakat Indonesia dlm la¬
pangan kemadjoean soesoenan negeri, ba¬
ik jg berkenaan tentang soesoenan peme¬
rintahan centraal (Centraal Regeerap¬
paraat) maoepoen terhadap pemerinta¬
han decentralisatie (gedecentraliseerde
bestuursvoering), dan kedoedoekan ber¬
matjam2 golongan pendoedoek dgn itoe
b. menjampaikan verslag jg tersoe¬
soen kepada pemerintah jg berisi peman
dangan2 jg mendjelaskan keinginan2
dan fikiran2 jg terseboet dlm subia dan
akibat2nja atas soesoenan negara, oen¬
dang2 dan masjarakat.
c. memeriksa poela dan mempeladjari
Indisch Burgerschap dan penggantian
perkataan „Inlander" dan „Inlandsch"
dgn perkataan lain dlm oendang2.
Komisi itoe diketoeai oleh Edeleer Dr.
F H. Visman (lid Raad van Indie).
Sebagai anggauta diangkat: Mr. K. L. J.
Enthoven (Directeur Departement Jus¬
titie). Dr. Mr. T. S. G. Moelia (lid Volk¬
sraad), Mr. Ir. Ong Swan Yoe (insinjoer
pada ’s Lands Waterstaat di Palem¬
bang), Edeleer R. A. A. Soejono (lid
Raad van Indie), Mr. R. Soepomo (goe¬
roe perkara Adatrecht pada sekolah Ha¬
kim Tinggi dan Bestuursacademie) dan
Prof. Dr. W.F. Wertheim (hoogleeraar
pada R. H. S). Kemoedian sebagai Com¬
diangkat Mr. P.
missie-Secretarissen
Eijssen (administrateur Departement
Justitie) dan Mr. R. M. Abdoel Gafar
Pringgodigdo (referendaris pada Gou¬
verneurskantoor di Soerabaia).
Sebagai diketahoei pendirian komisi
ini soedah didjelaskan oleh koeasa peme¬
rintah oentoek oeroesan oemoem, Dr. Le¬
velt, ketika mendjawab dan menjatakan
tolakannja atas 3 moties (motie-Wiwo¬
hoc. s. tentang perobahan staatkundig,
motie-Soetardjo c. s. tentang Indisch¬
Burgerschap dan motie-Thamrin c. s.
tentang pemakaian perkataan Indone¬
sier, Indonesisch dan Indonesia) pada
hari Djoem'at 23 Augt. jl. Regeerings¬
gemachtigde voor Algemeene Zaken
itoe menjatakan pendapatan pemerintah
tentang perloenja lebih doeloe mengada¬
kan „Comissie" itoe jg seteroesnja akan
menjelidiki dan mengoempoelkan berba¬
gai-bagai keterangan oentoek perobahan
„tatanegara" jg ditjita2kan itoe. Penda¬
patan komisi tsb nanti akan didjadikan
bahan oentoek menetapkan, apakah pe¬


robahan tatanegara jg dikehendaki itoe
soedah dapat diterima atau tidak, dan
kalau soedah apakah bisa poela didjalan
kan.
Pada moelanja orang menjangka bah¬
wa niat pemerintah oentoek memben¬
toek komisi jg dinamakannja „de kleine
commissie van bekwame mannen" itoe
tidak akan dilangsoengkan, berhoeboeng
dgn keloearnja verklaring-Wiwoho atas
nama ketiga pemadjoekan itoe bahwa
ketiga moties tsb ditjaboet. Akan tetapi
sangkaan itoe roepanja tidak betoel. Ka¬
rena sesoedahnja 3 moties staatkundig
itoe dinjatakan ditjaboet, keloearlah ke¬
terangan dari Regeeringspubliciteits¬
dienst, bahwa pembentoekan komisi tsb.
sekali2 tidak terpengaroeh dgn ditja¬
boet atau tidak ditjaboetnja ketiga mo¬
ties itoe. Sekarang dgn berita dari Bo¬
gor diatas njatalah bahwa komisi itoe
boekan sadja diteroeskan, akan tetapi
soedah poela didirikan.
dinjatakan disini
Lebih doeloe baik
bahwa komisi jang woedjoednja seperti
komisi Visman ini djoega, soedah per¬
nah doeloe didirikan oleh pemerintah.
Boekan ditahoen 1939 jg silam, tidak
poela ditahoen 1935 atau 1930 jg laloe.
Akan tetapi ialah pada tahoen 1918
dus kira2 hampir 22 tahoen jg laloe, ja¬
itoe ketika angin2 perang doenia jg per¬
tama soedah moelai berangsoer2 hilang.
Pada 18 Mei 1918 Volksraad didirikan
dgn pedato jg menarik dari G.G. Graaj
Van Limburg Stirum jg mendjandjikan
bekal adanja soeatoe „Verantwoordelij¬
ke Regeering" oentoek Indonesia dike¬
moedian hari. Pada 18 November 1918
tampil lagi Mr. Dr. Talma jang ketika
itoe mendjabat sebagai Regeeringsge¬
di
machtigde voor Algemeene Zaken
Volksraad memberikan keterangan jang
achirnja dinamakan dgn „November-ver¬
klaring" alias „November-belofte" jg ter¬
kenal itoe.
Entah karena itoe, maka seminggoe¬
kemoedian, ja'ni pada 25 November 1918
lahirlah motie-Tjokroaminoto jg ikoet
Sastrowidjono,
ditandatangani oleh
Dwidjosewojo, Dr. Tjipto Mangoenkoe¬
soemo, Radjiman, Teeuwen, Abdoel Moe¬


is dan Taijib, jg woedjoednja meminta
parlement. 3 December 1918 lahir lagi
motie-Djajadiningrat beserta teman2¬
nja: Schumann, Waworoentoe, Van Hin¬
loopen Labberton, Kan dan ’s Jacob jg
sifatnja hampir bersamaan dgn motie
Wiwoho c.s. sekarang.
Akan tetapi sebeloem motie Tjokroa¬
minoto dan Djajadiningrat itoe dibitjara
kan, pemerintah laloe menjatakan keingi
nannja tentang perloenja lebih doeloe di
dirikan soeatoe komisi jg akan menjeli¬
diki tentang sjarat2 moengkin tidaknja
perobahan tatanegara itoe dilakoekan.
Pada 17 December 1918 komisi itoepoen
didirikan dgn nama „Herzieningscom¬
missie" jg diketoeai oleh Prof. Mr. J.H.
Carpentier Alting dan pada 30 Juni 1920
keloearlah rapportnja. Akan tetapi se¬
mentara itoe motie Tjokroaminoto dan
Djajadiningrat jg dimadjoekan tadi soe¬
dah diloepakan.
jg dapat ditjapai seba¬
Apakah hatsil
gai boeah dan kenang2an dari Herzie¬
ningscommissie itoe? Dgn djoedjoer da¬
pat kita katakan bahwa hatsilnja tentoe
sekoerang - koerangnja
ada,
lah
menambah dan menoekoek
oentoek
.
Akan te¬
pemandangan.
noekoek
I
tapi dibanding sebagai maksoed jg di¬
toedjoe oleh motie Tjokroaminoto dan
Djajadiningrat itoe, Herzieningscommis¬
sie tsb. njatalah beloem dapat memberi¬
kan pemandangannja jg tegas. Namoen
begitoe toch bersama dgn toean2 Kan
dan Kindermann, minister van kolonien
masih menganggap
Welter sekarang
bahwa apa jg dimadjoekan oleh rapport
dari Herzieningscommissie itoe, masih
terlaloe tinggi boeat dipractijkkan.
Bisa djadi karena mengingat sedikit¬
nja hatsil jg dapat ditjapai oleh Herzie¬
ningscommissie ini, menjebabkan tinda¬
kan pemerintah mendirikan komisi Vis¬
man jg sekarang, tidak begitoe meng¬
Karena terbanding
gembirakan orang.
dgn tjita2 pergerakan ra'jat jg soedah
begitoe djelasnja, berdirinja komisi Vis¬
man ini adalah seakan2 membawa orang
moendoer kepada masa 22 tahoen jg la¬
loe kembali. Apalagi kabarnja, karena
komisi ini tiada poela berhak memadjoe¬
kan voorstel. Dapatlah dikira2kan bahwa
kalaupoen komisi Visman ini tiada akan
koerang, tetapi bisa djadi moengkin ti¬
dak poela akan dapat melebihi Herzie¬
ningscommissie tjap tahoen 1918 itoe.


MA'LOEMAT
Sebagai jg telah disiarkan pada nomor jl, P. I. jg mestinja terbit tgl 30
September jl. (no. 39) didobolkan dgn jg terbit tgl 7 October (no. 10), jg me¬
roepakan „PANDJI ISLAM-POEASA-NOMOR" jg kita djandjikan.
Kita harap soepaja nomor jg penting bererti ini, disamboet oleh para
pembatja dgn moeka gembira berseri2. Hanja beberapa roebrik terpaksa kita ta¬
han, soepaja sebeloem terbitnja nomor hari raya P. I. jg lebih gemilang nanti,
sekalian artikel jg bersamboeng dapat ditamatkan.
Nomor hari-raya jg akan terbit itoe akan mensadjikan sepesial artikel2 ba¬
roe jg penting-menarik, boeah tangan dari pengarang2, pemoeka2 dan alim¬
'oelama kita jg ternama.
Sabarlah menoenggoe nomor jg gembira itoe, dan meloenaskan kewadjiban
toean2 sedjak dari kini.
Oetjapkanlah: PANDJI ISLAM BERKIBAR TEROES .....!
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OETJAPAN SELAMAT HARI RAYA
Sebagai biasanja didalam tiap2 Nomor Hari Raya „PANDJI ISLAM" sela¬
manja disediakan roeberik oetjapan „Selamat-Hari-Raya" oentoek sekalian
saudara2 Moeslimin dan Moeslimaat menjampaikan oetjapan selamat dan baha¬
gianja kepada segenap handai-tolan, sahabat-kenalan dan sanak-familie pada
hari baik boelan baik itoe. Pada Hari-Raya-Nomor „PANDJI ISLAM" jg akan
terbit pada 1 Sjawal jg akan datang ini djoega, jg baik isi maoepoen tekniknja
di-„mobiliseer" begitoe roepa dan sempoerna dengan soembangan karangan dan
boeah-fikiran dari para-pemoeka, oelama2, intellektoeilen dan wartawan2 kita
jg ternama, roebrik oetjapan „Selamat-Hari-Raya" itoe tetap diadakan dgn ta¬
rief jg tidak berobah dari Hari-Raya-Nomor jg soedah2, meskipoen keadaan
dan ongkos2 jg perloe dikeloearkan sekarang soedah begitoe naiknja. Tariefnja:
Oentoek langganan P.I. hanja f 0.50; sedang oentoek jg tidak langganan
ƒ 0.75 (dengan diberi gratis senomor P.I. jg moelia-berharga itoe).
Permintaan oentoek memasoekkan adpertensi „Selamat-Hari-Raya" soedah
boleh dikirim moelai dari sekarang dan ditoetoep sampai tgl. 25 October (23 Ra¬
madhan) jg akan datang. Hanja haroes diketahoei bahwa:
PERMINTAAN JANG TIDAK DISERTAKAN
DENGAN OEANG, TI¬
DAK DITERIMA (dimoeat).
Poen menilik oplaag P.I. jang begitoe tersiar loeas keseloeroeh podjok In¬
donesia, bahkan jang dibatja orang sampai2 keloear negeri, dari jg rendah
sampai tinggi, adalah kesempatan jg sebaik2nja oentoek para kaoem saudagar
jang hendak memasjhoerkan perdagangannja memasoekkan adpertensi didalam
nomor istimewa jang loearbiasa itoe.
Tarief boleh berhoeboengan dgn Administrateur P.I.


Oleh sebab itoe kita tidak heran, ka¬
lau didalam Resoloesi Gapi jg kita moe¬
atkan pada nomor jl., dgn terang2 di¬
—
sa¬
bahwa Gapi sebagai
tegaskan,
toe2nja badan gaboengan dari 7 party
politiek ra'jat jg terbesar di Indonesia,
sangat menjesali pendirian komisi Vis¬
man terseboet dan sikap menolak dari
pemerintah, lebih2 djika dibanding dgn
sikap pemerintah di India, dimana pe¬
merintah sendiri jg mengambil initiatief
oentoek mengadakan peremboekan dgn
pergerakan ra'jat disana. Gapi meman¬
dang tidak ada goenanja pendirian komi
si tsb., karena pendirian itoe tidak se¬
laras lagi dgn tjita2 jang soedah sede¬
mikian djelasnja jg dikandoeng oleh per¬
gerakan ra'jat Indonesia, istimewa poela
didalam sa'at internasional kini sede¬
mikian gentingnja.
Bisa djadi ada orang menoedoeh
bahwa sikap-penjesalan Gapi itoe lan¬
taran: Pertama karena maoe tentang
sadja akan apa2 jg didirikan dan dian
djoerkan oleh pemerintah. Kedoea ka¬
rena meradjoek dll. sbg.nja
Sikap jg pertama kita rasa tidak
moengkin lahir dari Gapi. Karena se¬
dari moela2 konsentrasi-nasional ini di
dirikan, sikap dan gerak-djoangnja soe¬
dah terang, j.i. ingin bekerdja bersa¬
ma2 dgn pemerintah dlm mentjiptakan
perobahan tatanegara oentoek Indone¬
sia, tegasnja mentjapai PARLEMENT
jg sedjati, jang telah mendjadi keingi¬
nan hidoep dari segenap ra'jat dgn
mengindahkan wet2 ketenteraman dan
ketertiban oemoem jg telah diboekoe
ataupoen jg beloem diboekoekan. Se¬
roean2 dan boenji resolutie's Gapi me¬
noendjoekkan akan ini, bahkan pada
zaman ini tidak oesahlah orang terla¬
loe takoet akan timboelnja tjita2 „los
van Nederland" jg soedah toeroen pa¬


moer itoe.
Sikap jg kedoea djoega tidak moeng¬
kin. Karena sebagai „Toegoe-Besar"
pergerakan politiek
dari gaboengan
ra'jat Indonesia, tidak bisa djadi Gapi
penjakit poetoes-asa
dapat dihinggapi
dan meradjoek lantaran, oempamanja,
tidak terka¬
karena pengharapannja
boel.
Oleh sebab itoe sikap penjesalan Gapi
diatas, ta' dapat tidak tentoelah timboel
dari soeatoe pemandangan politiek jang
dalam, pemandangan politiek jang soe¬
dah diperhitoengkan laba-roeginja jang
moengkin dan tidak moengkin didapat
dari komisi Visman jang baroe didiri¬
kan itoe. Karena dengan berdirinja
komisi itoe boekan sadja seakan2 menoe¬
toep djalan oentoek soeatoe peremboe¬
kan jang lansoeng dg pemerintah, akan
tetapi sebagai biasanja tiap2 komisi jg
didirikan — istimewa jang berkenaan de
ngan komisi perobahan tata negara poe¬
la—, tentoelah akan memakan ongkos
dan tempo jang tidak sedikit jang sebe¬
toelnja haroes dan perloe sekali dihemat
kan pada masa ini. Boeat pemerintah
sendiri tentoe beloem dapat melakoekan
tindakan apa2 oentoek „staatsrechterlij¬
ke-hervormingen" itoe, karena pasti me¬
noenggoe lebih doeloe akan hatsil penje¬
lidikan komisi itoe. Akan tetapi jg teroe
tama ialah, karena apa jang akan diseli
diki komisi Visman itoe, sebenarnja
boekanlah barang jang perloe diselidiki
lagi, karena soedah diketahoei bahwa
apa jang akan diselidiki itoe soedah la¬
ma timboelnja didalam hati dan perge¬
kan ra'jat oemoemnja.
Dikalangan ra'jat, oempamanja, soe¬
dah lama terdengar keinginan oen¬
a
toek
mendapatkan soeatoe volle¬
dig-parlement sebagai jang dilahirkan
oleh motie-Tjokroaminoto dlm thn 1918


dan jang diadjoekan Yamin c.s. dgn soe
ratnja kepada raad Tweede Kamer sebe¬
loem Nederland tertjeboer kedalam pe¬
rang. Kini tjita2 itoe diteroeskan Gapi
diloear Pedjambon, sebagaimana jang
sebeloem Nederland tertjeboer kedalam
perang djoega soedah dinjatakan. Peti
tie-Soetardjo c.s. jang ditolak doeloe
oleh pemerintah, motie-Djajadiningrat
c.s. dalam thn 1918 dan motie-Wiwoho
c.s. jg soedah ditarik kembali itoe, walau
poen masing2nja ada berkoerang lebih,
akan tetapi dapatlah mendjadi boekti
bahwa semoeanja soedah memandang
perloe akan adanja „perobahan tatane¬
gara" jg ditjita2 itoe oentoek Indonesia.
Dikalangan bangsa dan Indo-Belanda
poen jang doeloe beloem merasa, bahkan
menentang akan adanja perobahan
itoe, kini — seperti t.t. Roep dari P. E.
B., Jhr. de Villeneuve dari Ondernemers
bond, Blaauw dari I.E.V. Piet Kertens
dari I.K.P. enz. enz, soedah poela sama
menjatakan persetoedjoeannja. Soeara
mereka itoe soedah dioetjapkan didalam
gedong Dewan Ra'jat dgn tidak semboe
nji2 lagi. Hanja kapankah waktoe pero¬
bahan itoe diadakan, disinilah terdapat
perbedaan faham. Jang satoe fihak me¬
nganggap, kinilah waktoe jang sebaik2
nja staatskundige-hervorming itoe dia¬
dakan, soepaja persatoean lahir dan ba¬
thin jang diharap2 itoe dapat lekas tim¬
boel dgn sewadjarnja. Jang lain berpen
dapatan, sebaiknja ditoenggoe waktoe¬
nja sehabis perang sadja, pada waktoe
Nederland soedah bangoen kembali dan
bahaja Nazi-Djerman soedah dapat disir
nakan dari moeka boemi ini.
Kedoea2 fihak itoe mengemoekakan
alasan. Tetapi walau bagaimana djoega
bentoeknja alasan itoe dimadjoekan, ke¬
doea2nja adalah roepanja soedah sama2
melihat akan goenanja perobahan itoe
diadakan oentoek kepentingan doea
bangsa, Belanda dan Indonesia.
Pemandangan jang lain, karena seba¬
gai jang telah dinjatakan sambil laloe
diatas tadi, voorzitter dari komisi itoe
sendiri, Dr. F. H. Visman, soedah mene
gaskan dim pedatonja jang dioetjapkan
sesoedah itoe pada 25 September jl, bah¬
wa komisi itoe tidak akan mengeloear¬
kan advies (voorstel), dus semata2 hanja
mengadakan rapport-penjelidikan bela¬
ka.
Disini baik melihat soesoenan orang jg
doedoek dlm komisi Visman itoe jang se¬
moeanja boleh dikatakan terdiri dari ka¬
oem ambtenaren belaka, maoepoen ten¬
tang pengeloearan advies (voorstel)
nanti, tampaklah perbedaan jang djelas
dgn Herzieningscommissie jg dikepalai
oleh Prof. Mr. J.H. Carpentier Alting
dlm thn 1918 jl, jang selain soesoenan
orang2 jang doedoek dlm komisinja
ada lebih komplit, djoega mempoenjai
kewadjiban memadjoekan voorstel jang
ditimbang mereka patoet. Ketjoeali itoe
memang betoel djoega orang mela¬
hirkan rasa tidak-poeas, karena di¬
dalam komisi Visman itoe tidak ada di¬
angkat seorang djoea anggauta Islam.


749


8433


ROCH DAN DJIWA POEASA.
DEMERINTAH DAN
MOEKIMIEN INDONESIA
OEMMAT ISLAM INDONESIA WADJIB BEROESAHA OENTOEK MENOEN¬
DJANG DAN MENJOKONG SAUDARA-SAUDARANJA JANG
SENGSARA.
Oleh: BAFAGIH.
seka¬
tjelah2 dinding „KA'BAH", Qiblat Oem
OEMMAT ISLAM Indonesia


rang ini sedang menerima oedjian, se¬
dang menempoeh imtihan dari Ilahy ! ! !
Sebagai orang soedah sama2 menge¬
tahoei bahwa saudara2 kita Moekimien
Indonesia di Tanah Soetji Mekkah, nasib
mereka dimasa jg awachir ini telah di¬
timpa kemalangan, dihinggapi malapeta
ka, karena berhoeboeng dengan keada¬
an sekarang ini, kegentingan internatio¬
maal. Pekik-djerit mereka jang mohon¬
kan pertolongan saudara2nja jang bera¬
da di Indonesia ini, pekik-djerit mereka
jang memintakan sokongan dan bantoe
an, toendjangan goena sentausanja hi¬
doep mereka.
Pekik-djerit mereka jang awachir se¬
kali jang ditoedjoekan kepada MIAl
(Madjlis Islam Alala Indonesia) seboe¬
lan jang silam itoe, sesoenggoehnja soe¬
atoe pekik-djerit jang lahir dan keloear
dari selah2 dan tjelah2 „KA'BAH"
jang
mendjadi toedjoean kita Oemmat Islam
dalam mengerdjakan amal-ibadat,
jg
mendjadi kiblat kita didalam menoenai¬
kan fardhoe roekoen Islam kita.
awa¬
Pekik - djerit jang paling
chir itoe, sesoenggoehnja sangat me¬
rawankan hati tiap2 Muslim jang dalam
rongga dadanja mengalir perasaan ke¬
Islaman, jang didalam sanoebari dan gal
boenja ada melekat feeling dan perasa¬
jan tanggoeng djawab sesama saudara,
sesama seagama, sesama setanah air.
Apa lagi, soenggoeh pekik-djerit mereka
itoe, soedah mengetok rasa keislaman ki
ta Oemmat Moeslimien se-Indonesia, ka¬
rena pekik-djerit mereka jang paling
achir itoe, ditoedjoekan boekan lagi ke¬
pada Volksraad atau Dewan Ra'jat, tapi
pekik-djerit itoe ditoedjoekan dan dia¬
rahkan benar2 kepada kita, jang menga¬
koe saudara seagama dgn mereka, jang
mengakoe saudara setanah air dengan
mereka.
Betapa tidak merawankan hati? Boe¬
kankah dalam pekik-djerit jang terachin
itoe, antara satoe dan lain ada mereka
kawatkan......... „KALAU MENGIRIM-
KAN KAPAL BELOEM MOENGKIN...
KIRIMLAH OEWANG KEPADA KAMI
DENGAN SELEKASANJA". Djika kita
memperhatikan dengan tjermat dan sek
sama akan soesoenan kata2 jang mereka
kawatkan kepada kita, nistjaja njatalah
dan djelaslah soedah, bahwa „ME¬
MANG" sesoenggoehnja mereka sedang
berada ditengah2 kesoekaran, sedang di
hempaskan oleh gelombang dan aroes ke¬
malangan. Pekik-djerit jang sedemikian
tadjamnja, nistjaja tidak akan lahir dari


mat Islam, dari Baitoellahil Haraam. Se¬
benarnja menoeroet hemat kita, pekik¬
djerit saudara2 Moekimien Indonesia di
Mekkah itoe, ada meroepai „ALARM"
meroepai tanda bahaja jang benar2 me¬
ngantjam nasib mereka, kalau tidak dgn
sesigra2nja dioeloerkan tangan perban¬
toean, kalau tidak dgn selekasnja diada
kan penangkis dan pertahanan oentoek
menghadapi serangan serdadoe kelapa¬
ran itoe. Dengan pekik-djerit saudara ki¬
ta Moekimien Indonesia itoe, seakan2
mereka soedah melihat bahaja apa jang
sedang mengantjam diri mereka, kalau
andainja mereka tidak diberi sokongan,
diberi toendjangan, diberi bantoeannja
oleh saudara2nja Oemmat Moeslimien di
Indonesia ini.
Tidak heran sesoedah pekik-djerit itoe
tersiar merata, diseloeroeh Noesantara
kita Indonesia ini, disana sini bangkit
berdiri dan terbentoek comite2 goena
memberi toendjangan kepada sdr2nja jg
sedang terapoeng2 nasibnja itoe. Berdiri
dan terbentoeknja comite2 itoe, sebagai
jendawan dimoesim hoedjan lajaknja,
sebagai djamoer kata orang Betawi.......
tetapi walaupoen
begitoe
njata masih
djaoeh koerang, apalagi
memoeaskan
boeah dan hasilnja. Pengoempoelan oe¬
wang derma jang soedah disetorkan ke¬
pada MIAI sangat sedikit sekali, kalau
hendak mengingat banjak dan besarnja
djoemlah dan bilangannja Oemmat Is¬
lam di Indonesia ini. Masoeknja oewang
derma kepada kasnja MIAI sangat seret,
terlaloe perlahan2 sekali. Apa konon ge¬
rangan sebabnja?
Menoeroet hemat kita, disamping ke¬
adaan Ekonomi ra'jat Indonesia jang me¬
mang sangat koetjar katjir dan miskin
itoe, disamping itoe soeatoe kewadjiban
soedah dibiarkan, atau paling tidaknja
soedah diabaikan oleh pers kita, pers In
donesia, teroetama sekali madjallah2 Is¬
lamnja, berkala2 jg sekian lama mengo¬


barkan semangat dan roch Islam, jang
sebegitoe djaoeh menerompetkan ke......
sadaran dan ke......... insjafan oemmat
Indonesia oemoemnja dan oemmat Islam
Indonesia pada choesoesnja terhadap be¬
ban dan kewadjibannja. Dalam mengha¬
dapi soal dan masalah kesengsaraan
Moekimien Indonesia di Mekkah, nam¬
paknja terlaloe dingin, sebegitoe djaoeh
kita mengikoeti dgn giat dan radjin sega
la warta beritanja, isi dan moehtawajat
nja, mawadhie' dan bahats2nja...... Kita
tidak mendjoempai soeatoe seroean atau
adjakan, kepada oemmat Islam Indone¬
sia oentoek menjoembang dan menjo¬
kong saudara2nja jang kini sedang
menghadapi kemalangan itoe. Benar
ada ketjoealinja dalam soal ini, benar
ada seboeah doea Madjallah Islam jang
mengalihkan perhatian para pembatja¬
nja kepada Tanah Soetji itoe, tapi, sa¬
jangnja, tidak teroes meneroes di kobar
kobarkan, tidak teroes meneroes diapi2
kan, padahal dalam menghadapi soal2 jg
lain, nampak kegarangannja, nampak se¬
mangat ke-Islamannja, roch keagamaan
nja dan kebangsaannja. Apa gerangan
sebabnja? Lalaikah? Ini tidak moeng¬
kin, karena tiap2 pemimpin dan penge¬
moedinja soedah tentoe tahoe akan ke¬
wadjibannja, kewadjibannja terhadap
agamanja, agama Islam, dan terhadap
noesa dan bangsanja. Alpakah? Entah¬
lah atau apakah ada sesoeatoe dibalik
lajar kedinginan sekali ini.
Tetapi boeat kita tetap ketjewa dan
sekali lagi ketjewa, melihat sikap dan
soeara madjallah Islam dalam mengha¬
dapi kesoelitan nasib dari saudara2 kita
Moekimien Indonesia, dalam beberapa
boelan ini. Kita mengharap, tapi sangat,
sesoedah hari ini, sesoedah saat ini, ti¬
daklah demikian sikapnja lagi, dan dja¬
nganlah kiranja beroelang sikap jang se¬
matjam ini boeat kedoea kalinja.
Pemerintah dan Moekimien
Indonesia.
Pertama kali, sebagaimana orang sa¬
ma2 mengetahoei, waktoe pemerintah
menerima kawat dari Moekimien Indone
sia di Mekkah itoe, soepaja soedi mengi
rimkan kapal goena mengangkoet dan
membawa poelang ketanah air mereka
Indonesia..., pemerintah merasa kebera¬
tan oentoek mengirimkan kapalnja. Ini
katanja berhoeboeng dengan keadaan la¬
oetan jang haroes dilintasi oleh kapal jg
akan mengambil dan mengangkoet itoe
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haroes melintasi laoetan merah jg soeng
goeh kini, sesoedahnja Italia terdjoen ke¬
dalam peperangan tambah menampak¬
kan tidak amannja laloe lintas dan perla
jaran disepandjang laoetan terseboet.
Itoe alasan jang dikemoekakan oleh pe¬
hak pemerintah beberapa waktoe jang
silam. Walaupoen begitoe oemmat Islam
tidak berhenti2nja mendesak pemerintah
oentoek sedapat2nja moengkin memberi
bantoean kepada Moekimien Indonesia
di Mekkah itoe, demikian poela toentoe¬
tan jang di perdengarkan oleh Madjlis Is
lam A'ala Indonesia (MIAI) kepada pe¬
merintah.
Kemoedian sesoedah itoe, baroelah pa¬
da minggoe ini, R.P.D. (Regeeringspubli
citeitdienst mengeloearkan seboeah ma¬
loemat, dimana antara lain2 ada berboe¬
nji: —„di berbagai2 tempat dinegeri ini
soedah diadakan comite oentoek membe¬
ri pertolongan kepada mereka itoe (ja'ni
Moekimien Indonesia di Mekkah) karena
itoe pasti pertolongan terseboet akan ber¬
tambah banjak lagi. Tapi pertolongan jg
diperoleh dari kawan senegeri disini, ter¬
njata tidaklah mentjoekoepi oentoek me¬
nolong sekalian orang jang perloe dito¬
long di Tanah Soetji itoe. Menoeroet pen
dengaran kami pemerintah sedang mem¬
pertimbangkan daja oepaja jang penting
penting sekali, jaitoe soepaja dengan se¬
gera dapat memberi pertolongan dengan
sesigra2nja seberapa moengkin. Bagai¬
mana tjaranja memberi pertolongan
itoe, beloem pasti lagi, tapi boleh diha¬
rapkan dalam sedikit hari lagi akan ada
kepoetoesannja". (Boenji ma'loemat ini
selengkapnja lihat dlm P.I. no. 38 jl, jg
telah kita moeatkan ketika membitjara¬
kan dgn sekali poekoel tentang nasib


moekimin bangsa kita di Mekah dan stu¬
dent2 kita di Mesir itoe. Redaksi).
Sekian ma'loemat jang dikeloearkan
oleh R.P.D. jang mana sedikit banjak
ada memboeka harapan bahwa pemerin
tahpoen tidak akan membiarkan ra'jat.
nja jang dirantau orang itoe sengsara,
dan menjatakan poela bahwa pemerin¬
tah agak moelai insjaf akan bahaja apa
jang sedang dihadapi oleh sdr2 kita Moe¬
kimien di Mekkah itoe.
Poen diantara pers poetih soedah poe¬
la moelai mengandjoerkan bangsanja
oentoek toeroet menjoembang sesoeatoe
oesaha dan daja oepaja dari Oemat Indo
nesia. Roepanja sk. „Bataviaasch Nieuws
blad" moelai dimasoeki feeling kasihan
terhadap oemmat jang sedang sengsara,
mempoenjai perasaan jang lebih haloes
dari rekan2nja jang lain2, dimana baroe
baroe ini s.k. terseboet sesoedah mempe¬
ringati, betapa haloesnja boedi pekerti
oemat Indonesia terhadap segala fonds
fonds dan badan amal jang teroentoek
bagi Nederland, oemmat Indonesia jang
selaloe ta' hendak ketinggalan dalam
memboeat amal
kebadjikan itoe. S.k.
itoe soedah poela berkenan mengandjoen
kan bangsa dan pehaknja oentoek dja¬
ngan segan2 membantoe segala badam
amal jang didirikan oleh oemmat Indone
sia. Pendek kata dalam masa jang seper¬
ti sekarang ini antara kedoea belah pe¬
hak dari oemmat itoe, oemmat Indonesia
dan oemmat Belanda haroes tertjipta pe¬
rasaan jang sama rata.
Parindra poen dalam poetoesan confe¬
rentienja jang paling achir, antara satoe
dan lain, soedah memoetoeskan, menje¬
toedjoei aksi dari MIAI itoe dan akan
membantoenja poela. Kian lama masa


berdjalan, waktoe berlaloe, keinsjafan
dan kesadaran terhadap beratnja nasib
Moekimien Indonesia jang haroes digo¬
tong-rojong oleh oemmat Indonesia oe¬
moemnja, tambah terasa, tambah men¬
djadi, tambah bersemangat...... moelai
berdjiwa kemaoean oentoek meringan¬
kan beban tanggoengan dari saudara2
Moekimien jang sedang malang itoe.
Apa jang wadjib kita perboeat dan la¬
koekan bersama2 sekarang ini?
Kita Oemmat Moeslimien kini, sedang
menghadapi boelan Ramadhan, boelan
poeasa, boelan jg sengadja diwoedjoed¬
kan oleh Allah oentoek peladjaran kepa¬
da oemmat jang bernaoeng dibawah pan
dji2 Islam, betapa rasanja terik mataha
ri, disiang hari bila tidak meminoem air
setegoek, betapa sakit dan pedihnja pe¬
roet bila dihinggapi kelaparan, sebagai
sifakir jang malang, si miskin jang ta'
keroean nasibnja, haroes menderitanja
tiap2 hari. 1 tahoen seboelan Toehan
adakan pendidikan oemoem, mobilisatie
peroet, dan hawa nafsoe, agar soepaja
oemmat Islam tahoe akan tanggoengan¬
nja terhadap sesama saudaranja, sauda
ra seagama, setanah air, agar soepaja hi
doep soeboer semangat gotong-rojong di
antara kaoem Moeslimien, berat sama2
di pikoel, enteng sama didjindjing. Kini
kita soedah berhadapan dgn boelan Ram
dhan itoe, djoestroe poela kita sedang
menghadapi oedjian Ilahy, berkenaan dg
pekik-djerit sdr2 kita Moekimien itoe.
Boelan baik, saatnja poen baik poela,
marilah kita, jang mengakoe oemmat
Moeslimien sambil mengerdjakan amal
ibadat poeasa, djangan melengahkan na¬
sib sdr2 kita itoe, apalagi meloepakan¬
nja sama sekali. Ingatlah waktoe mera¬
sa haoes, akan haoesnja mereka, ingat¬
lah waktoe
merasa pedihnja peroet,
akan haibatnja rasa kelaparan dari me¬
reka.
Sementara itoe, sambil kita menanti
oesaha dan daja oepaja, serta pertolo¬
ngan dari pehak pemerintah, djanganlah
kiranja kita berhenti sesaatpoen dalam
mengirimkan sokongan dan bantoean.
Maksoed pemerintah oentoek meno¬
long itoe, kiranja, djanganlah mendjadi
dinginnja semangat oentoek membantoe
dari pehak kita oemmat Islam Indone¬
sia, djanganlah kiranja maksoed jg sema¬
tjam itoe mendjadi perintang dan peng¬
halang bagi kita oentoek beroesaha sete¬
roesnja goena dan boeat selamat sentau
sanja Moekimien Indonesia di Mekkah
itoe, kita haroes berdjalan beroesaha te
roes, berdaja oepaja teroes, mengirim¬
kan oeang dan derma teroes, djangan di
ngin, apalagi teroes membekoe.
Boektikanlah bahwa kita Moeslimien
hagi-qijjien......, sambil menoenggoe oe
saha dan daja oepaja pehak pemerintah
kita mesti lebih2 tambah giat beroesaha.
Dengan itoe, baroe moengkin dengan
setjepat kita dapat meringankan be¬
ban tanggoengan sdr2 kita ditanah soe¬
tji itoe.
Boektikanlah !


saudagar
Satoe keoentoengan boeat kaoem
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ADJARAN-ADJARAN ISLAM.


DAN HOEKOEMENJA
POEASA RAMADLAN


Oleh: MOEHAMMAD HASBI Ktr.


Moegaddamah.
Firman Allah swt:
„Hai segala mereka jang beriman, te¬
lah difardloekan atasmoe berpoeasa, se¬
bagaimana jang telah difardjoekan atas
oemmat2 jang sebeloem kamoe, moedah
moedahan kamoe
— dgn perantaraan
poeasamoe itoe — memperoleh tagwa, he¬
kalan kaoem Islam jang paling oetama.
Poeasa itoe dibeberapa hari jang berbi¬
lang, maka barangsiapa diantaramoe di¬
dalam hari jang berbilang itoe sakit
atau dalam perdjalanan, dibolehkan ka¬
moe tidak berpoeasa dgn diwadjibkan ka¬
moe menggadlanja sebanjak jang kamoe
tinggalkan, atau tidak kamoe lakoekan
selama sakit atau bersafar itoe, diketika
kamoe telah semboeh atau telah balik
dari safarmoe. Orang2 jang ta' sanggoep
berpoeasa, karena telah amat toea, atau
karena mengidap penjakit, jang ta' da¬
bat diharap akan semboeh atau karena
hamil dan menjoesoe anak, tiada diberat
kan mereka berpoeasa, hanja diberatkan
mereka mengeloearkan fid-jah, ji. mem¬
beri makan sehari seorang miskin, seba¬
njak satoe moed. Orang jang berpoeasa
lebih dari jang diwadjibkan itoe, menda¬
pat kebadjikan jang ta' tertera. Dan se¬
soenggoehnja poeasa itoe, amat baik ba¬
gimoe djika kamoe mengetahoei, hik¬
mah, faedah dan rahasianja. Hari jang
berbilang itoe, ialah boelan Ramadlan,
boelan Allah menoeroenkan Al--Qoerä¬
noel'adhiem oentoek mendjadi pertoen¬
djoek bagi manoesia, oentoek menghasil
kan berbagai2 penerangan dan hidajah
serta menoendjoek mana2 jang hak dan
mana2 jang bathal. Hendaklah mereka
jang melihat boelan Ramadlan itoe, dan
iapoen ada dikampoengnja, tidak dalam
sakit dan tidak dlm safar, mengerdja
kan poeasa Ramadlan itoe............................
Allah menghendaki kemoedahan, boekan
kesoekaran bagimoe, dan hendaklah ka¬
moe sempoernakan
bilangan itoe, dan
membesarkan Allah
atas pertoendjoek
jang telah diberikan
kepadamoe, moe¬
dah2an kamoe akan mensjoekoerinja.
(Q.A. 183—186. S. 2: Al-Bagarah).
Sabda Nabi saw:
„Boelan Ramadlan itoe boelan Allah
memerdloekan kita mempoeasainja,
dan akoe telah soennahkan bagimoe me¬
ngerdjakan ibadat (atau bersembahjang
malam); maka barangsiapa berpoeasa di
boelan itoe, mengerdjakan ibadat dima¬
lam harinja karena iman dan harapan¬
nja akan Allah, keloearlah ia dari dosa¬
nja seperti ia keloear dari peroet iboe¬
nja". (r. An-Nasai. Zie: Attarghieb
2:228),


POEASA DAN DALIL WADJIBNJA.
Soedah kita ma'loem, bahwa poeasa
itoe roekoen jang ke-4 dari roekoen Is
lam jang 5, salah satoe sendirinja jg ko
koh dan penting, jang mendjadikan koe¬
foer orang jang meninggalkannja. Sabda
Nabi saw.
Sendi2 Islam itoe 3; barangsiapa me¬
ninggalkan satoe d.p.nja, berarti ia te¬
lah koefoerkan sendi2 itoe, j.i. sjahada¬
tain, sembahjang fardloe dan poeasa".
(r. Aboe Ja'la: hadist hasan Zie: Attar¬
ghieb 2:346).
Dengan seterang2nja Allah dan Ra¬
soel menerangkan hoekoem berpoeasa di
boelan Ramadlan, j.i. fardloe, ta' boleh
fitinggalkan; dan ia itoe salah satoe da¬
ri sji'ar agama Allah jang benar. Lanta
ran pentingnja poeasa itoe, ia diwadjib¬
kan atas segala oemmat. Allah sengadja
menerangkan jang demikian kepada ki¬
ta, goena mendjinakkan hati kita, oen¬
toek menghilangkan rasa keberatan. Al
lah terangkan bahwa poeasa itoe boe¬
kan choeshoeshy, boekan hoekoem jang
mengenai oemat Moehammad sahadja.
la hoekoem jg oemoemy, hoekoem jang
telah diperintah kepada segenap oem¬
mat
Ajat jg tertera diatas tadi, ditoeroen¬
kan oentoek menjatakan kefardloean ber¬
poeasa diboelan Ramadlan. Ajat itoe di
toeroenkan diboelan Sja'ban tahoen jang
ke-2 dari hidjrah. Sebeloem toeroen ajat
ni, adalah Nabi kita berpoeasa pada ha¬
ri 'Asjoera sahadja. Sesoedah toeroen
ajat ini, poeasa 'Asjoera itoe ditetapkan
mendjadi salah satoe dari poeasa soen¬
nat. Dan adalah Nabi kita berpoeasa
hanja 9 kali, 8 kali dgn 29—29 hari, se¬
kali sahadja jang tjoekoep 30 hari
Kefardloean berpoeasa itoe ditegas
kan djoega oleh sedjoemlah hadist dan
oleh idjma'.
Berpoeasa seboelan (Ramadlan) dlm
setahoen itoe, telah diakoei kefardloean
nja, kebagoesannja, kepentingannja oen
toek kesehatan toeboeh dan kesegaran
anggota djoesmany. Adapoen sebab boe¬
lan itoe didjadikan Ramadlan, atau se¬
bab poeasa itoe disoeroeh diboelan Rama
dlan, boekan diboelan Moeharram, diboe¬
an Radjab dan Dzilhidjdjah atau lain2
nja, ta' dapat seseorang selain dari Sja¬
ra' sendiri jang dapat menentoekan dan
menetapkan sebabnja. Ahli2 ilmoe ta'
dapat menetapkan jang demikian itoe
karena tidak diperoleh nash jang shahih
sharih dalam masalah ini. Kepada akal
ta' dapat dilakoekan pertanjaan, karena


hal2 jang seroepa ini tiadalah masoek ke¬
dalam kesanggoepannja.
Dalam pada itoe, ada djoega mereka
diantara ahli ilmoe dan agama jang me¬
negaskan bahwa sebabnja dipilih bin¬
Ramadlan mendjadi boelan poeasa, ialah
karena bin Ramadlan itoe boelan ditoe¬
roenkan Al-Qoerän, boelan moelai Nabi
menerima wahjoe, menerima noeboew¬
wah dan risalah, menerima keangkatan
Allah mendjadi oetoesannja kepada ham
banja oentoek membawa noer penera¬
ngan, goena melepaskan manoesia dari
zaman gelap goelita membawa dan me¬
noentoen mereka kezaman terang bende
rang, zaman ilmoe dan pengetahoean,
Demikianlah menoeroet philosofi seba¬
hagian oelama. Philosofi jang tsb. satoe
philosofi jang moehtamil, boleh djadi be¬
gitoe, boleh djadi tidak demikian. Kare¬
na itoe, hakikat jang sebenarnja kita
poelangkan kepada Allah Toehan jang
Chalig jang mendjadikan kita dan masa
itoe. Tjoekoep bagi kita oentoek mene¬
gaskan kebesaran bin Ramadlan itoe, dg
berdasar kepada kedjadian jang njata2
sahadja, j.i. kefardloean berpoeasa dida
lamnja dan ketoeroenan Al-Qoerän dida
lamnja.
III.
SJARATH WADJIB DAN SHAH.
DAN ROEKOEN POEASA.
Poeasa itoe ada 2 bahagi, fardloe dan
tathauwoe', wadjib dan soennat
Diantara poeasa jang wadjib, ialah
poeasa bin Ramadhan, boelan jg terletak
diantara Sja'ban dan Sjauwal. Poeasa
boelan Ramadlan itoe diwadjibkan atas:
Tiap2 orang Islam jang soedah sampai
oemoer (baligh), jang berakal, jg sehat,
jang sanggoep mengerdjakannja, dan
tinggal dikampoengnja, dinegerinja, di
tempat kediamannja, lelaki ataupoen
perempoean, hamba sahaja ataupoen ka¬
ja hartawan.
Perempoean jang sedang mengeloear¬
kan darah haidl atau darah nifas, tidak
dibolehkan berpoeasa. Atas mereka ini di
wadjibkan menggadla sebanjak jang me¬
reka tinggalkan karena berdarah haidi
atau berdarah nifas itoe.
Orang jg ta' sanggoep berpoeasa kare
na sangat toea, karena mengidap penja¬
kit jang ta' dapat diharap semboehnja
lagi, tiada djoega diwadjibkan berpoea¬
sa, atas mereka diwadjibkan memberi
fid-jah", sehari seorang miskin, se¬
moed banjaknja
Orang jang dalam hamil dan dlm me¬
njoesoei anaknja disamakan hoekoem¬
nja dgn orang jang tsb. diatas ini.
Orang jang dlm sakit atau dim perdja
lanan, dibolehkan berboeka dan diwadjib
kan mengganti sebanjak jang ia boeka¬
kan itoe, diketika jang lain.
Islam, berakal, sampai oemoer, sehat
sanggoep berpoeasa, tidak bermoesafir,
dinamai: SJARATH WADJIB POEASA.
Ketiadaan haidl, ketiadaan nifas, ja'ni
soetji dari 2 matjam darah itoe, dan me¬
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ngerdjakan dalam waktoenja, dinamai:
SJARATH SHAH POEASA.
Djoega dipandang shah poeasa anak2
jang telah moemayiz, jang soedah dapat
membedakan baik dgn boeroek jang ka¬
sar2.
Orang jang berpoeasa itoe, diwadjib¬
kan berniat pada tiap2 malam hari sebe¬
loem terbit fadjar jang kedoea, sebagai¬
nana diwadjibkan mereka mendjaoeh¬
kan segala perboeatan jang meroesak¬
kan atau membathalkan poeasa sepan¬
djang masa berpoeasa itoe. Barangsiapa
oepa melakoekan niat pada malam hari,
boekan sengadja meninggalkannja, ma¬
ka hendaklah ia lakoekan niat itoe dika
la teringat walaupoen telah siang hari
karena mengingat firman Allah:
Ka
-
pa 
o
,
Ges t
K
„Dan ta' ada keberatan atasmoe dipe¬
kerdjaan jang kamoe kerdjakan dengan
silap, hanja jang disalahkan kamoe, ia¬
lah pekerdjaan2 jang kamoe lakoekan
dgn sengadja". (Q.A. 5. S. 33: Al-Ah¬
zaab).
Djoega Nabi ada bersabda:
 
aal di orang is de ge¬
.
A
„Telah diangkat dari oemmatkoe dosa
mengerdjakan sesoeatoe dgn karena si¬
lap, karena keloepaan, dan karena ter¬
paksa, dipaksa orang akan dia. (r. Boe¬
chary. Zie: Al-Moehalla 6:165).
Penetapan jang tsb ini, berlawanan de
ngan penetapan orang Sjafi'iyah. Kami
memilih pendapatan ini, karena ta' ada
keterangan dari Sjari dgn terang me¬
njatakan bahwa poeasa dgn loepa berni
at pada malam hari, tidak shah mehe¬
roeskannja dgn berniat pada ketika teri¬
ngat. Hadist jang mewadjibkan berniat
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pada malam, kami pertanggoengkan ke¬
pada orang jang sengadja meninggalkan
niat pada malamnja. Menoeroet kata se¬
orang Salafy jang besar, bahwa bersoe¬
hoer itoe boleh dipandang sebagai niat
berpoeasa beresoknja. Berniat pada ma¬
jam hari bagi jg teringat dan mening¬
galkan segala jg meroesakkan poeasa
pada siangnja, moelai dari terbit fa¬
djar jang kedoea hingga terbenam mata
hari, dinamai: „ROEKOEN"
Pada malam hari, moelai dari terbe¬
nam matahari hingga terbit fadjar jang
kedoea atau fadjar shadig, dibolehkan
kita makan minoem, dan bersetoeboeh.
segala jang halal kita makan, kita mi¬
noem, halal bagi kita mentjapainja, seba¬
gaimana jang telah ditegaskan oleh fir¬
man Allah:
boe¬
„Dihalalkan bagimoe dimalam
lan poeasa mendekati isteri. Mereka pa¬
kaianmoe, kamoe pakaiannja. Allah te¬
lah mengetahoei pengchianatanmoe atas
dirimoe dan hal itoe telah dima'afkan
Makan dan minoemlah kamoe dimalam
hari itoe, hingga terbit fadjar shadig.
Moelai dari sa'at itoe, hendaklah kamoe
menahan diri dari makan, minoem, dan
mensetoeboehi isteri hingga terbenam
matahari" (Q.A. 187. S. 2. Al Bagarah)
Dari fadjar jang ke-2 hingga terbe¬
ham matahari, itoelah waktoe berpoeasa.
Ajat jang diatas ini, menjatakan ke¬
halalan kita bersetoeboeh didalam ma¬
lam boelan Ramadlan. Allah toeroen¬
kan ajat ini oentoek menghapoeskan
atoeran ta' boleh mendekati isteri dima
am2 poeasa dan ta' boleh makan lagi se¬
soedah tidoer dimalam hari; jang mana
mendekati isteri (menoeroet anggapan
shahabat) dilarang dimalam2 poeasa
Diberitakan, bahwa kaoem Moesli¬
min dipermoelaan Islam, baroe datang
perintah berpoeasa, melakoekan ma¬
kan dan minoem dan persetoeboehan
itoe, adalah ketika telah terbenam ma¬
tahari hingga sembahjang Isja atau
ningga mereka tidoer. Sesoedah sem¬
bahjang Isja atau sesoedah tidoer
ti¬
dak dibolehkan lagi makan-minoem dan
mendekati isteri. Maka pada sekali pe¬
ristiwa terdjadilah pelanggaran atas
oleh sd.
atoeran itoe, dilakoekan
Oemar. Pada satoe malam sesoedah
beliau bersembahjang Isja, beliau men¬
dekati isterinja dgn karena loepa, dan
sesoedah terdjadi pelanggaran itoe, be¬
laupoen merasa menjesal dan pergi¬
lah beliau kepada Rasoel menanja hoe¬
koem jg wadjib beliau kerdjakan. Demi
Oemar mentjeriterakan kesalahannja
bangoenlah beberapa orang sahabat jg
lain mentjeriterakan, bahwa mereka
djoega pernah melanggarkan atoeran
Oemar memohon kema'afan terhadap
kesalahannja. Sesoedah terdjadi
hal
itoe, toeroenlah Ajat jg diatas ini jg
mengharoeskan djima' dimalam hari
poelan poeasa, baik soedah tidoer seka¬
lipoen, asal sadja beloem terbit fadjar.
Apabila seseorang karena menjangka
bahwa fadjar masih lama terbitnja, dan


laloe bersetoeboeh, dalam bersetoeboeh
itoe fadjar poen terbit, atau kedengaran
boenji bedoek, maka wadjiblah atas
orang itoe menghentikan pekerdjaannja
segera, ta' boleh meneroeskan. Bila ia te
roeskan, wadjiblah atasnja kaffarah se¬
bagai jang akan diseboet.
Dan pada satoe kali jang lain terdjadi
oela pelanggaran oleh Qais ibn Shir¬
mah j.i. sesoedah beliau sembahjang
Isja', beliau poelang keroemahnja oen¬
toek makan. Kiranja ta' ada makanan jg
telah disediakan oleh isterinja, dan laloe
isterinja meminta diri oentoek mentja¬
hari barang sedikit makanan dari salah
seorang kerabatnja. Sementara isterinja
pergi mentjahari, Qais poen tidoer2an
dan kebetoelan tertidoerlah ia. Demi is¬
terinja poelang dan melihat soeaminja
telah tidoer, makanan itoe disimpan, ka¬
rena ia tahoe ta' ada faedah mem¬
bangoenkan lantaran tidak boleh lagi
makan. Qais tidoer itoe dgn tidak ma¬
kan. Pada esok hari terasalah kepajahan
berpoeasa olehnja karena soedah 2 hari
2 mim tidak makan. Setelah Qais mera¬
sa keberatan jg sangat itoe, pergilah ia
mengadoekan halnja kepada Nabi, maka
Nabi poen mema'afkan ia berboeka serta
menggadlanja pada hari jg lain. Berke¬
naan dgn kedjadian ini, toeroenlah ajat
jang membolehkan makan minoem dima
jam hari hingga terbit fadjar dengan ta'
ada ketjoealinja
IV.
PEMBATHAL POEASA DAN
HOEKOEMNJA
Oleh karena menahan diri dari makan
minoem dan bersetoeboeh roekoen poea
sa, maka sengadja melakoekan makan
minoem dan persetoeboehan membatal¬
kannja. Barangsiapa dgn sengadja ma¬
kan, dengan sengadja minoem, dgn se¬
ngadja bersetoeboeh, bathallah poeasa¬
nja, berdosalah ia, terkoetoeklah ia dari
Allah dan segala jang mengoetoek
Telah disepakati oleh segenap ahli
bahwa jang 3 ini, dinamai;
djtihad
PEMBATHAL POEASA. Dan disjarath¬
kan kebathalan poeasa dgn jang demiki¬
an, ialah kesengadjaan kita melakoekan
nja. Djika loepa, maka itoelah kemoera¬
han Allah; poeasa ta' bathal karenanja.
Seseorang jg membathalkan poeasa ka¬
rena makan-minoem, kebanjakan oelama
mewadjibkan gadla. Dalil mereka ialah
mafhoem moechalafah dari perkataan
Nabi: Barang siapa makan dan minoem
dengan tidak sengadja, ta' ada gadla
dan kaffarah atasnja". Dari perkataan
ini, difahamkan bahwa makan dan mi¬
hoem dgn sengadja, mewadjibkan qadla.
Ahli tahgig jang tidak mengambil hoedji
djah dgn mafhoem moechalafah sesoeng
goehnja mengambil hoedjdjah dgn maf
hoem moechalafah, hanja dilakoekan
oleh penganoet madzhab Asj-Sjafi'y, ti¬
dak dilakoekan oleh pengikoet madzhab
Aboe Hanifah—, tidak dapat mewadjib¬
kan qadla atas mereka jang sengadja ti¬
dak maoe berpoeasa dan jang sengadja
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meroesakkannja dgn makan dan minoem
toe. Kata mereka: Meroesakkan poeasa
dengan sengadja, satoe kesalahan jang
besar.
Dan haroes diingat oleh mereka jang
mengoeatkan akan faham djoemhoer da¬
lam soal ini akan satoe hadist jang
Hoerai¬
Aboe
7
oleh
.
diberitakan
rah dari Nabi saw. sabdanja: „Barang si¬
apa meroesakkan poeasanja dgn senga¬
dja dgn tiada loedzoer, maka poeasanja
itoe ta' dapat diqadla oleh poeasa sepan¬
djang masa". Sehari poeasa diboeka dgn
sengadja, ta' ditoetoep oleh poeasa se¬
pandjang masa, maka bagaimanakah ki¬
ranja menoetoep poeasa jang berboelan2
ditinggalkan? Tjamkanlah !
Apabila poeasa itoe diroesakkan dgn
bersetoeboeh, lazimlah atasnja menggan
ti, mengadla poeasanja dan memberi kat
farah, ji. memerdekakan seorang boe¬
dak. Djika ta' sanggoep, berpoeasa 2 boe¬
lan bertoeroet2. Djika ta' sanggoep,
memberi makan 60 orang miskin
Pada satoe hari datang seorang Arab
kepada Nabi mengchabarkan, bahwa ia
telah membinasakan dirinja, telah me¬
roesakkan poeasanja dgn mendekati iste
rinja, senaja berkata: „Ja, Rasoelallah,
saja telah binasa atau membinasakan di
ri!" Rasoel bertanja: „Apakah gera¬
ngan jang menjebabkan kebinasaan¬
moe?" „Saja telah mendekati isteri saja
diboelan Ramadlan", djawabnja. Mende¬
ngar itoe Rasoel poen bersabda: „Apa¬
kah enkau dapat memerdekakan seorang
boedak? Mendjawab orang itoe: „Ti¬
dak!" „Apakah engkau dapat berpoeasa
2 bin bertoeroet2?" Mendjawab orang
Bersabda lagi Nabi:
itoe: „Tidak!"
e
„Apakah engkau sanggoep memberi ma¬
kan 60 orang miskin?" Kata orang itoe:
„Tidak djoega ja, Rasoelallah!" Sesoe¬
dah sedjoeroes kemoedian datanglah ke¬
pada Nabi sekaroeng korma. Maka laloe
Nabi berikan kepada orang itoe sambil
bersabda: „Berikan ini oentoek kaffarah
moe kepada orang miskin!" Mendengar
toe orang itoepoen bertanja: „Apakah
kepada orang jang lebih papa daripada¬
koe?" Kata Rasoel:
„Ia". Kemoedian
orang itoe berkata: „Ta' ada orang jang
paling papa dlm kota Madinah ini, ja
Rasoelallah". Mendengar perkataannja
itoe Nabipoen bersabda: „Bawalah poe¬
lang korma ini keroemahmoe, berilah ke¬
pada ahli anak isterimoe". Rasoel me¬
ngeloearkan perkataannja jg achir itoe
dengan senjoemnja. (r. Djama'ah)
Sengadja melakoekan ma'siat, menoe¬
roet kata djoemhoer, membathalkan pa¬
hala poeasa, boekan membathalkan poe¬
asa sendiri; ja'ni orang jang membathal
kan poeasa dgn mengerdjakan ma'siat,
tiada disoeroeh oelang lagi atau mengga¬
dlakan poeasanja. Menoeroet kata Ibn
Hazm: sengadja mengerdjakan ma'siat
dalam sedang berpoeasa, membathal¬
kan poeasa; roesak poeasa sendiri, boe¬
kan pahalanja sahadja.
Kata Ibn Hazm: Poeasa itoe dibathal
kan djoega oleh kesengadjaan menger¬


djakan ma'siat, diantara dalil jg menoen¬
djoek kepada demikian, sabda2 jang di¬
bawah ini:
1. „Poeasa itoe perisai, maka apabila
kamoe lagi berpoeasa, djanganlah kamoe
menoetoerkan kata2 jang membangoen¬
kan sjahawat, djangan mengadakan ke
riboetan; djika seseorang memaki ka¬
moe atau hendak memboenoehmoe, dja¬
nganlah hendaknja kamoe ladèni oeroe
san itoe, katakanlah (didirimoe atau dg
keras): Akoe ini sedang berpoeasa". (r
Muslim).
2. Barangsiapa tidak meninggalkan
perkataan ZOER (oepat, doesta dan se¬
gala jang bathal), dan tidak meninggal
kan pekerdjaan zoer itoe maka Allah ti
dak menerima poeasanja itoe". (r. Boe¬
chary).
Nabi telah melarang kita memperkata
kan perkataan jang boeroek, oepat tjer¬
ja, membangkitkan sjahwat, berlakoe
djahil, memperboeat jang tidak senonoh
dalam berpoeasa; maka barangsiapa ber¬
poeasa dan melakoekan jang demikian
itoe, tiadalah ia berpoeasa sebagaimana
jang disoeroeh. Barangsiapa tiada ber¬
poeasa sebagaimana jang disoeroeh, ber¬
arti ia tidak berpoeasa. Allah telah me¬
nerangkan, bahwa poeasa orang jg me¬
ngerdjakan kebathilan dalam ia berpoea¬
sa, tidak diterima. Apabila poeasa tidak
diterima, berartilah poeasa itoe, poeasa
jang bathal.
bah¬
Sebahagian orang mengatakan:
wa dimaksoed dgn bathal disini, bathal
pahala. Mengatakan bathal pahala, dja¬
peh benar dari kebenaran; karena kita
semoea mengetahoei, bahwa tiap2 amal
jang ta' ada harga dipemandangan Al¬
lah, berarti amal jang bathal.
Salaf kita jang saleh menetapkan de
mikian.
Kata 'Oemar ibnoel Chatab: Boekan¬
lah poeasa itoe d.p. makan dan minoem
sahadja, tetapi poeasa itoe dari berdoes
a, pekerdjaan jang bathal dan jang ti¬
dak bergoena". (r. Ibn Abi Sjaibah).
Kata Djabir: „Apabila kamoe berpoea
sa, hendaklah berpoeasa poela pendenga¬
ranmoe, penglihatanmoe, lidahmoe, dari
doesta, mengoepat; dan djangan sekali2
engkau mengganggoe pelajan2moe. Hen
daklah kamoe berlakoe tenang, tetap, di
sepandjang poeasamoe. Djangan sekali2
kamoe samakan masa kamoe berpoeasa
dgn masa kamoe berboeka". (r. Ibn Abie
Sjaibah).
Kata Moedjahid: „Segala pekerdjaan
jang boeroek, ta' dapat meroesakkan poe¬
asa, selain dari mengoepat dan berdoes
ta".
Kata Hafsah ibnah Sirien: „Poeasa
itoe perisai, selama tidak diroesakkan
dgn oepat.
Kata Ibrahim An-Nacha'y: „Semoea sa¬
habat Nabi berkata: Doesta itoe, meroe¬
sakkan poeasa, membathalkannja".
„Saja soenggoeh heran memikir logi¬
ca setengah ahli agama, mereka memba¬
thalkan poeasa dgn ber-onanie, tetapi me¬
reka tidak membathalkan poeasa dgn me¬
ngoepat dan berdoesta. Kalau makan


dan minoem membathalkan poeasa kare
na tertegah makan dan minoem itoe, ma¬
ka mengapakah poeasa tiada dipandang
bathal dgn lantaran mengoepat dan ber¬
doesta, padahal kedoea2 pekerdjaan ini
ditegah djoega kita lakoekan sedang ki¬
ta berpoeasa. (Zie: Al Moehalla 6:
187).
Kata Zainoeddin Al-Malibary: „Dan
ketahoeilah bahwa mendekatkan diri ke¬
pada Allah dgn meninggalkan barang2
jang moebah, tiada sempoerna, melain¬
kan dgn meninggalkan barang jang ha¬
ram djoega. Orang jang mendekatkan di
rinja kepada Allah dgn meninggalkan ba¬
rang jang moebah, boekan dgn mening¬
galkan barang jang haram, samalah ke¬
adaannja dgn orang jang meninggalkan
fardloe mengerdjakan soenah. Walau¬
poen poeasanja tidak disoeroeh oelangi
menoeroet pendapatan djoemhoer, tapi
Al Auzaa'y berkata: Poeasa itoe diba¬
halkan oleh oepat doesta. (zie: Irsja¬
doel Tbaad 59)
pandjangkan kalam
Sengadja kami
dlm hal ini, karena 90% dari mereka jg
berpoeasa dizaman kita ini tiada menghi¬
raukan hal2 jang tsb. Biarpoen diper¬
koeatkan faham djoemhoer, patoet dan
lajak sekali djoega kita mendjaoehkan
diri dari segenap perkataan ma'siat dan
dari mengerdjakannja didalam boelan
poeasa. Pekerdjaan2 itoe, sekoerang2nja
membathalkan
pahala, sedang pahala
itoelah jang kita tjahari.
v.
SEBAB2 WADJIB MEMOELAI POEA¬
SA DAN MENJOEDAHINJA.
Soedah kita ketahoei sjarath wadjib
shah, roekoen dan waktoe berpoeasa, ma¬
ka sekarang kita perloe poela mengeta
hoei sebab2 jang mewadjibkan kita me¬
moelai poeasa itoe. Tanda wadjib sem¬
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bahjang zhoehoer tergelintjir matahari,
tanda wadjib sembahjang magrib terbe¬
ham matahari, tanda wadjib sembahjang
shoeboeh terbit fadjar shadig, maka apa
kah gerangan tanda wadjib berpoeasa
boelan Ramadlan? Dgn apakah kita ta¬
hoe perintah wadjib berpoeasa itoe diha
dapkan kepada kita? Wadjib kita memoe¬
lai poeasa dgn masoek boelan Ramadlan,
Mengetahoei masoek Ramadlan itoe ada
lah dgn salah satoe dari sebab2 tsb di
bawah ini:
a. Melihat hilal Ramadlan.
b. Mendapat chabar dari orang jang
adil, j.i. orang jang lebih banjak baik¬
nja dari boeroeknja, bahwa hilal Rama
dlan telah kelihatan dioefoeg barat, se¬
soedah magrib, sesoedah terbenam mata
hari. Dalam salah satoe hadist shahih
ada diterangkan, bahwa apa bila hilah
itoe kelihatan sesoedah terbenam mata
hari dan terbenam hilal itoe sebeloem hi¬
lang mega merah, maka malam itoe ma¬
lam pertama. Dan djika hilang sesoedah
hilang mega merah, malam itoe malam
kedoea. (Zie: Al-Asjbah).
Djika penglihatan itoe sebeloem ter¬
nam matahari, maka esoknja tidak dipan
dang tanggal satoe.
Perloe diketahoei, bahwa penglihatan
seorang sahadja dari isi negeri, mewa¬
djibkan poeasa segala isi negeri itoe
dan hendaklah orang itoe mengchabar
kan penglihatannja kepada jang berwa¬
djib. Dan wadjib djoega diikoet oleh ne¬
geri2 jang lain. Lazim atas orang di Me¬
dan berpoeasa dgn penglihatan orang
di Atjeh, oempamanja. (Zie: An-Nail
1:269).
c. Dgn tjoekoep Sja'ban 30 hari. Apa¬
bila kita tidak melihat boelan pada ma¬
lam 30 Sja'ban, dan tidak djoega ada jg
menjaksikan hilal, wadjiblah atas kita
menjempoernakan Sja'ban 30 hari. Oen¬
toek mengetahoei tjoekoep Sja'ban 30
hari, perloelah kita mengetahoei 1 Sja¬
ban dgn perantaraan roe'jah djoega
Oleh karena demikian perloelah kita oem
mat Islam ditiap2 tempat mengadakan
badan roetjah oentoek mengintai2 boe¬
lan, apalagi soal boelan ini banjak poela
ja
persangkoet paoet dengan oeroesan
lain. Lantaran itoe berkata oelama2 Is
am, mengintai boelan itoe, mengetahoei
tg! 1 dan tgl. 30 atau 29, salah satoe da
ri FARDOE KIFAJAH, jang perloe dite
gakkan oleh kepala2 agama dan ketoea2
kaoem Islam. Badan (ladjnah roe'jah)
perloe ada disamping badan hisab. Dan
boleh djoega kita memoelai berpoeasa
dengan hisab ahli hisab jang pandai, jg
tjoekoep alat menghisab dan segala jg
bersangkoet paoet dgn dia. Soenggoeh¬
poen demikian amat oetama djoega me¬
ngadakan badan roe'jah, karena roe'jah
lah jang dapat meleraikan perselisihan
ahli2 hisab itoe. Penetapan ahli hisah
itoe memfaedahkan zhan (sangka jang
koeat), tidak memfaedahkan jakin
Zhan itoe terkadang kadang tiada dapat


dipakai sama sekali dan ta' dapat mela¬
wani jakin.
Oleh karena sebab memoelai poeasa
ada 4 perkara, baik dan pantaslah kita
pemmat Islam memboelatkan soeara oen¬
toek memilih salah satoe dari sebab itoe
agar kita peroleh persatoean faham dan
pendapatan dlm soal memoelai berpoea¬
sa.
VI.
BERPOEASA DALAM SAFAR.
Telah diterangkan bahwa poeasa dida
lam safar itoe tidak dimestikan. Boleh
orang jang moesafir itoe berpoeasa mele¬
paskan kewadjibannja didalam safar
nja, boleh ia berboeka dan berpoeasa
nanti setelah tiba ditempat kediamannja
sebanjak jang ia tidak lakoekan dlm sa¬
arnja itoe. Sebahagian orang menjoekai
kita mengambil roechsah, ji. berboeka,
dan sebahagian jg lain menjoekai kita
mengambil 'azimah, ja'ni berpoeasa
Akan tetapi bila berpoeasa dlm safar
itoe mendatangkan kepajahan dan kesoe¬
karan bagi kita jg lebih dari mestinja,
maka tidak sjak lagi bahwa berboekalah
jg dioetamakan.
Diberitakan oleh Djabir bahwa Rasoe
loellah melihat seorang lelaki dalam sa¬
far telah merasa keletihan jang sangat,
ta' dapat bergerak lagi, maka Nabipoen
pertanja: „Apakah gerangan jang menje¬
babkan orang itoe sedemikian pajah¬
orang2 disitoe: „Ia
.
nja?" Mendjawab
berpoeasa ja, Rasoelallah". Mendengan
itoe Rasoel poen bersabda: „Ta' ada ke¬
badjikan berpoeasa dlm safar". (r. Mus¬
lim).
Diberitakan oleh Ammar ibn Jasir,
bahwa pada satoe hari beliau poelang da¬
ri salah satoe peperangan beserta Rasoe
oellah, sedang hari pada masa itoe amat
terik dan panas. Maka beliau berhenti pa¬
da satoe tempat, dan salah seorang dari
antara kami teroes pergi bertedoeh ke¬
bawah satoe pohon kajoe, kawan2nja me¬
indoenginja dari kepanasan, orang itoe
tidoer berbaring seakan2 seorang jang
lagi menderitai kesakitan. Melihat itoe
Rasoel bersabda: „Mengapakah orang
itoe?" Sahabat mendjawab: la sedang
berpoeasa, ia diletihkan oleh poeasanja.
Mendengar itoe Nabi poen bersabda la¬
gi: Boekanlah dari kebadjikan, kamoe
perpoeasa dalam safar, lazim kamoe me¬
ngambil kelapangan jang telah diberi
kan Allah, terimalah akan kelapangan
itoe". (r. Atthabarany dgn sanad jang
nasan)
Kata Al Moendziry: „Manakah jang
lebih afdlal, berpoeasa dlm safar atau
perboeka. Anas ibn Malik menetapkan
berpoeasa lebih afdlal. Sedemikian djoe¬
ga dihikajatkan dari OEstman ibn
Abil' Ashi. Dgn demikian berpendapatan
Ibrahim An-Nacha'y, Sa'led ibn Djoeba
ir, As-Staury, Aboe Staur, dan segala pe¬
ngikoet Aboe Hanifah. „Kata Malik, Al¬
Foedlail, Ash-Sjafi'y: Berpoeasa lebih
kami soekai bagi mereka jang koeat. Ka¬


ta 'Abdoellah ibn Oemar, Abdoellah ibn
Abbas, Sa'id ibnoelmoesayab, Asj-Sja'
by, Ahmad ibn Hanbal, Ishag ibn Raha¬
waih, berboeka lebih oetama. Oemar bin¬
Abdil 'Aziz, Qatadah, Moedjahid, menga¬
takan: mana jang lebih moedah bagi se¬
seorang manoesia itoelah jang lebih af¬
dlal. Inilah perkataan jang lebih tegoeh.
(Zie: At-Targhieb 2:260).
VII.
DERADJAT2 POEASA.
Apabila kita renoengkan baik2 pene¬
rangan2 jang telah laloe dioeroesan pe¬
kerdjaan jang seharoesnja atau sewa¬
djibnja kita menahankan diri, njatalah
bahwa poeasa itoe 3 deradjatnja.
1. Poeasa orang ramai, j.i. menahan di
ri dari: makan minoem dan djima'.
2. Poeasa orang choeshoesh, poeasa
jang teristimewa, ji. menahan diri dari:
makan, minoem, djima', dan segala roe¬
pa ma'siat, djaoeh dari berdoesta, me¬
ngoepat „djaoeh dari menganiaja, terpeli
hara toeboeh anggotanja dari doerhaka.
3. Poeasa orang choesoesoel-choesoes,
poeasa nabi nabi dan rasoel2, j.i. me¬
nahan diri dari: segala jang telah terse¬
boet dan menahan hati dari mengingat
jang selain Allah.
VIII.
RAHSIA-RAHSIA POEASA RAMA-
DLAN DAN LAIN-LAIN.
Sejogia benar bagi seseorang jang ber¬
poeasa beroesaha sedapat moengkin
agar poeasanja mendapat penerimaan
dari Allah, dan jang demikian itoe ada¬
lah dgn mendjaga adab. Apabila kita
perhatikan baik2 apa2 jang dikandoeng
oleh ibadat poeasa itoe, njatalah bahwa
ia:
a. Mengoerangkan makanan kita,
mengoerangkan minoeman kita, mengoe
rangkan kita berketjimpoeng dalam la¬
oet keladzatan oentoek melemahkan ke¬
koeatan bahimyah, dan agar tinggi dji¬
wa keichlasan kita, demikian poela ke¬
koeatan malakyah jang berpakaian dgn
roepa2 keoetamaan.
b. Berperangai kita disebahagian dari
waktoe kita dgn salah satoe sifat Allah,
ji, ketiadaan makan dan minoem, dan
menjeroepai diri seberapa dapat dgn ke¬
lakoean orang moedarrabien, menahan
diri dari menoeroeti keinginan sjahawat
doenia.
c. Membiasakan diri dgn sabar dan te¬
tap menahan kesoekaran. Orang jg se¬
dang poeasa itoe memberatkan diri men¬
djaoehkan segala jang diingini oleh naf¬
soe, seperti makan, minoem, mendekati
steri, ia menolak gontjangan hawa naf¬
soe dgn shabar dan kemaoean jang te¬
goeh koeat.
d. Memperingatkan kita hamba Allah
ini dengan kehinaan. Didalam kita ber¬
poeasa terasa benar oleh kita kehadja¬
tan kita kepada makan dan minoem.
Orang jang berhadjat kepada sesoeatoe
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MR. KASMAN BEBAS. Landraad Bui
tenzorg dg dipimpin oleh Mr. Alers telah
memeriksa perkara Mr. Kasman Singo¬
diredjo, bestuurslid Moehammadijah jg
pada 12 Mei jl. telah ditangkap lantaran
spreekdelict dlm konperensi Moehamma
dijah Djawa Barat di Bogor. Mr. Kasa
man ditoedoeh melanggar art. 153 bis
dari W.v.S. dan sebagai pembela tampil
Mr. Sartono. Dim perkara ini perhatian
dari publiek Indonesiers ada besar dan
setelah pemeriksaan, raad kamer me¬
moetoeskan: Mr. Kasman dibebaskan
POETOESAN P. B. PARINDRA. Dgn
bertempat diroemah t. Mr. Soesanto Tir¬
toprodjo (Soerabaia), pada hari Saptoe
malam minggoe tgl. 14/15 dan hari Ming
goe 15 Sept. 1940 jl., Pengoeroes Besar
Partai Indonesia Raya telah mengada¬
kan rapat, dlm mana telah dipoetoeskan:
Sikap terhadap Stads¬
1.
wacht.
a. Adanja Stadswacht menoeroet pen¬
dapatan P.B. Parindra dapat melemah¬
kan actie dan melambatkan tertjapainja
maksoed pergerakan National oentoek
adanja militie dgn Parlement Indonesia.
b. Parindra menganggap, bahwa perse¬
diaan Stadswacht jg dimaksoed, tidak
mentjoekoepi oentoek mendjadi alat pen¬
djagaan militair dgn sempoerna. Maka
PB. Parindra tidak setoedjoe dgn ada¬
nja Stadswacht dan badan lainnja jg se¬
padan dgn itoe. Barangsiapa anggauta
Parindra jg akan masoek pada badan
Stadswacht, lebih dahoeloe haroes minta
dispensatie pada P.B. Parindra.
2. Sikap terhadap moeki¬
min di Mekah.
Parindra menjatakan persetoedjoean
terhadap actie MIAI. dalam pada berich¬
dar oentoek menjokong kaoem Moeki¬
min Indonesia ditanah Mekkah, oleh ka¬
renanja Parindra akan toeroet menjo
kong dlm actie selandjoetnja.
3. Bantoean oentoek ma¬
kam W. R. Soepratman
Berhoeboeng dgn akan dibikinnja ma¬
kam W. R. Soepratman dlm boelan ini,
P.B. Parindra akan memberi sokongan
beang sebesar f 50.—, oeang mana kini
telah disediakan oentoek diberikan pada
keloearga Soepratman.
Oetoesan P. B. Parin¬
4.
dra ke Teloek Betoeng dan
Kalimantan Barat.
Dim permoelaan minggoe jg pertama
dari bin Oct. jad. saudara Soekardjo Wir
jopranoto akan dikirim oleh P.B. Parin
dra ke Teloekbetoeng dan Kalimantan
Barat, goena mengoendjoengi tjabanga
Parindra disana.


5. Koendjoengan wakil P.
B. Parindra di Djawa Te¬
ngah dan Barat.
Setelah melihat faedahnja koendjoe
ngan wakil P.B. Parindra di Djawa Ti¬
moer pada bin Juli jl., maka tidak lama
lagi koendjoengan sematjam itoe akan
dilakoekan poela di Djawa Tengah dan
Djawa Barat. Oentoek mengoendjoengi
jabang2 di Djawa Tengah diserahkan
pada Ketoea K. Woerjaningrat oentoek
menoendjoekkan orangnja dari Solo, se¬
dang boeat Djawa Barat akan dikerdja¬
kan sendiri oleh sdr. M.H. Thamrin.
Conferenties.
6.
Mentjoekoepi pengharapan beberapa
tjabang di Djawa Timoer, P.B. Parindra
memberi kesempatan pada seloeroeh tja¬
bang Djawa Timoer soepaja mengadakan
Conferentie, oentoek keperloean mana
tjabang Soerabaja ditoendjoek sebagai
Te¬
nitiatiefnemer. Poen bagi Djawa
ngah dan Barat diharapkan djoega me¬
ngadakan conferentie sematjam itoe, ha
ini ditoenggoe sesoedahnja koendjoengan
P.B. selesai.
MEMAHAMKAN
DJEPANG AKAN
BANGSA2 ASIA. Menoeroet satoe teleg¬
ram jg diterima oleh Str. Times dari To
kio, Academie Keizerlijk Djepang menga¬
dakan persediaan, oentoek melakoekan
pemeriksaan jg loeas tentang berbagai2
bangsa di Asia-Timoer. Pemeriksaan ini
akan diminta bantoean pada orang2 jg
ternama dlm kalangan pengetahoean,
dan menoeroet telegram itoe hal ini di¬
lakoekan oentoek pergerakan mentjipta
kan satoe kesentosaan baroe dibenoea
Asia.
Sesoedah dilakoekan pembitjaraan ten¬
tang dasar2, loeasnja dan tjara bekerdja
13
Organisasi itoe akan terdiri dari
orang jg terpeladjar dibawah pimpinan
dr. Saburo Yamada. Telah diambil ke¬
poetoesan oentoek membangoenkan sa¬
toe komisi tentang pemahaman bangsa2
di Asia-Timoer terdiri dari 12 anggota
ini
dari Keizerlijke Academie. Komisi
akan mempoenjai satoe afdeeling
jang
sepesial disebelah bawahnja oentoek me¬
lakoekan penjelidikan2 jg sebenarnja.
Lebih dari 200 matjam bangsa jg akan
dipahamkan antaranja beberapa kaoem
di Siberia, Mantjoeria, Thai dan Annam.
Boleh djadi djoega setoedi itoe akan di¬
loeaskan poela hingga kenegeri2 Mela¬
joe dan Indonesia.
Sekalian ras (kasta) akan dipaham¬
kan dgn teliti diatas dasar2 dari bangsa,
agama dan kebiasaan mereka.
Afdeeling itoe akan berdiri dibawah
pimpinan adj. maha-goeroe Enku Ono,
dari afdeeling Tokyo dari Keizerlijke Uni
versiteit jg akan terdiri dari goeroe2 be¬
sar Tomonotu, Ishibashi, Shimpei Ogura


dan Kotohito Hasebe jg djoega berlakoe
sebagai pemimpin dari 20 setoeden aga¬
ma, ilmoe bangsa2 ilmoe bahasa dan pe¬
ngetahoean lain.
BERITA P.B. GERINDO. Via Antara
dikabarkan, soesoenan P.B. Gerindo boe¬
41 sebagai berikoet:
at th. 1940
Pengoeroes Besar
Ketoea Oemoem
t. Drs. A.K. Ga¬
t. Mr. Sartono, Pe¬
—
ni, Wakil Ketoea
noelis — t. Wilopo, Bendahara — B. Soe¬
tan Besar, Pembantoe — t. Asmara Ha¬
di.
Pengoeroes Besar Harian:
t. Drs. AK. Gani, Penoelis
Ketoea
—
Bendahara — t. B. Soetan
t. Wilopo,
Besar.
Daerah:
Pembantoe2
dipimpin oleh P. B.
Djawa Barat
(oentoek sementara)
Djawa Tengah Oetara — t. Kr. Lawi
Pekalongan.
Djawa Tengah Selatan — t. Darmodi
sastro —
Solo.
Djawa Timoer — t. Atmadji — Soera¬
baja
t. M. Tohir — Pa¬
Andalas Selatan —
lembang.
t. Todoeng Hara
Andalas Tengah
hap — Padang Sidempoean.
Andalas Oetara — t. Adnan Noer Loe¬
—
Medan.
bis
— t. Moehammad
Kalimantan Selatan
Barabai (Birajang).
Ramli —
Kalimantan Timoer (kelak akan dioe
moemkan).
t. Anwar St. Di¬
Soelawesi Selatan
radjo-Mangkasar.
*
GR. Pantow
Soelawesi Oetara
Menado.
Orang Gerindo dlm Sekretariat GAPI
t. Drs. A.K. Gani.
Oetoesan Gerindo dalam rapat GAPI
—
tt. Mr. Sartono. Wilopo dan
n
pleno
Sanoesi Pane.
di
Badan2 jang berdiri
Pengoeroes
samping PB..
Badan pergoeroean Pemimpin:
—
Ketoea
t. R. Atmowirogo,
Penoelis t. Dj. St. Semain
—
Pembantoe
t. Sanoesi Pane.
(Plopor Gerindo) :
Badan madjilah
—
Ismail Widjaja.
Verantw. Red.
Pembantoe tetap
—
t. Asmara Hadi
— t. B. Soetan Besar.
Administrateur
Badan Pemilihan Dewan:
Mr. Ali Sastroamidjojo.
Ketoea
t.
t. Tabrani Notosoedirdjo.
Penoelis
P.B. Barisan Pemoeda Gerindo:
Dipimpin oleh t. Ismail Widjaja.
Badan Ekonomi:
Ketoea
t. Mr. Sartono
—
Penoelis
— t. Angonsoedirdjo
Pembantoe
t. S. Mangoensarkoro.
—
Badan Sarikat Sekerdja.
—
Ketoea
t. S. Kartowinoto
Penoelis
— t. Imam Pospito.
Badan Penjokong Pergoeroean Nasi¬
onal: Dipimpin oleh t. B. St. Besar
Badan Propaganda, Pers & Documen
tasi: Dipimpin oleh P.B. sendiri.


Pertemoean dari 3 ka¬
pal perang Inggeris, H.
M.S. „Hood" dan H.M.
S. „Repulse", tatkala
melakoekan kewadji¬
bannja mendjaga ronte
perdagang doenia.
—OOo—


Kedatangan kapal de¬
stroyer Inggeris jg soe
.
dah dapat melepaskan
.
300 orang saudagar da
ri kapal „Altmark", ka¬
pal pendjara
dari
„Graf Spee", ketika di¬
samboet orang dgn ra¬
mai sekali.


-OO0—


Telah lahir dengan selamat anak
tember 1940. bertepatan dengan
poetera jang lahir itoe dan djoega
soeatoe apa. Kami berdo'a, dan
itoe akan mendjadi poetera jang
airnja. Amin!


CHABAR GEMBIRA.
kami seorang poetera pada pagi Minggoe pk. 9.25 m., tg. 29 Sep¬
27 Sja'ban, di Gemeente Ziekenhuis, Medan. Dengan berkat doa,
boenja adalah dalam sehat wal'afiat sadja dengan tidak koerang
kami minta djoega do'a para pem-batja P.l. soepaja poetera kami
perbakti kepada iboe bapanja, kepada agamanja dan kepada tanah
Z.A. Ahmad — Rohana Djamil.
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-INDIII KERISTEN DIROBAH LAGI 2
Produksi abad XX telah melahirkan „Indjil Tolstoy" dan „Bybel Nazi" sebagai
ganti dari Old Testament dan Nieuw Testament.
Oleh: A. M. PAMOENTJAK


37
DALAM HOOFDARTIKEL P.I. no.
ada diterangkan bahwa pada zaman seka¬
rang kaoem Keristen Protestant di Ing¬
geris mentjoba hendak mempergoenakan
agama Keristen mendjadi perkakas per¬
djoeangan menentang kaoem Nazi Djer¬
man. Kardinaal Hensley telah membagi2
kan salib ketjil kepada soldadoe2 jg ber¬
perang, soldadoe laoet, oedara dan dara¬
tan. Kardinaal Faulhaben mengoeatkan
poela akan pekerdjaan itoe dgn menoen¬
djoekkan bahwa Nazi adalah moesoeh
Kristus jg paling besar pada masa ini,
dan sebab itoe kita haroes melakoekan
perang soetji kruistochten sekali lagi
oentoek memoesnahkan setan abad XX
itoe.
Berita jg menarik hati tentang nasib
Keristen itoe ditambah lagi dgn berita
tindakan kaoem Nazi Djerman memper¬
main2kan agama Keristen menoeroet ma
oenja. Djika bangsa Inggeris memper¬
goenakan semangat Keristen dlm perang
ini, bangsa Djerman katanja sanggoep
djoega memperboeat jg demikian itoe.
Mereka mengambil langkah jg lebih me¬
njakitkan hati kaoem Keristen seloe¬
roeh doenia, j.i. merobah Bybel menoe¬
roet tjita2 kaoem Nazi. Sunday Times
via D.I.) mewartakan sebagai berikoet
„Reichavikar Angelke, kepala dari ge¬
redja2 di Djerman soedah menoelis sa¬
toe kitab Nieuw Testament (Perdjandji¬
an Baroe) jg telah disepoeh menoeroet
kemaoean Nazi. Kitab Indjil baroe ini¬
meloekiskan Jezus dgn badjoe
perang,
dan meloekiskan ia sebagai
bangsa.
Ariersch jg pertama. Speciaal
„oedjar
soetjil dari Dr. Wiedmann „dari Bre¬


men, telah menggantikan oedjar soetji
dari St. Johan. Semoea jg menjeboet pe¬
rihal bangsa Jahoedi habis dilenjapkan.
Jeruzalem tidak ada diseboet. Demikian
poela perkataan „Allelujah" dan
„Amen" dihilangkan, boleh djadi kare¬
na perkataan2 itoe berasal dari Jahoedi.
Oetjapan sembahjang diobah sehingga
tidak dapat dikenal lagi, dan oetjapan2
dari atas boekit, soedah ditjela oleh Ner¬
laand, orgaan kafir kaoem Nazi. Bolsje¬
wiek manifesto jg pertama soedah diro¬
bah dgn getas. Oetjapan2 itoe diobah
dgn bersifat kafir, dan jg mengandjoer¬
kan damai diobah mendjadi bersemangat
militeir.
Kalimat jg berboenji „Mendapat ber¬
kahlah mereka jg lemah, karena mewa¬
risi boemi ini „dirobah mendjadi „Men¬
dapat berkahlah kambrat2 (soldadoe2)
jg baik dimedan perang, karena mereka
akan mewarisi doenia". Dlm kitab Indjil
jg baroe dari Nazi itoe, perkataan „Men
dapat berkahlah mereka jg berdoeka ka¬
rena mereka akan mendapat hiboeran"
telah ditjeloep mendjadi „Beroentoeng¬
lah ia jg memikoel kesengsaraan seba¬
gai seorang laki2".
Sekian berita perobahan itoe. Sekali
lagi kitab soetji Keristen oleh tangan
manoesia, dirobah dan ditoekar menoe¬
roet kemaoean dan tjita2 satoe party jg
bersemangat perang dan maoe mengga¬
gahi doenia seloeroehnja soepaja ber¬
chidmat dibawah kakinja, kaoem Nazi
Djerman. Mereka merasa bahwa Indjik
jg tersebar diseloeroeh doenia sekarang
beloem tjoekoep bagoes oentoek dipakai
mengamankan dan menjelamatkan doe¬


nia. Soenggoehpoen perobahan tangan
manoesia soedah beroelang kali dilakoe¬
kan, dan sekarang entah boeat jang ke¬
berapa kalinja kaoem Nazi Djerman me¬
rasa perloe lagi tangan mereka haroes
tjampoer merobahnja soepaja tjotjok dg
tjita2 mereka akan mena'loekkan doe¬
nia dibawah tjerpoe bangsa Djerman.
Kaoem Nazi merasa bahwa semangat
damai dan tenteram jg selaloe diandjoer
andjoerkan oleh kaoem Keristen, sema¬
ngat jg timboel dari ajat Bybel jg ber¬
boenji „djika pipi kananmoe ditampar
orang, berikan pipimoe jang sebelah
lagi", semangat itoe tidak tjotjok lagi
oentoek doenia jg modern sekarang, doe¬
nia jg perloe kepada kekoeatan militein
jg tanggoeh, semangat perang jg berapi¬
api dan manoesia jg bermata terboeka
dan telinga dipasang menghadapi soal
doeniawi.
Tentang soal perobahan Indjil karena
tjita2 soeatoe isme ini, menoeroet tahoe
kita soedah 2 kali dgn ini dilakoekan
orang dibenoea Europa. Pertama sewak¬
toe gerakan komoenisme moelai naik da¬
oen di Roesland, seorang philosoof jang
terbesar Graaf Leo Tolstoi soedah men¬
tjoba mengarangkan soeatoe boekoe In¬
djil jg kemoedian hari dinamakan me¬
noeroet namanja sendiri "Bybel Tolstoi".
Dia seorang jg tha'at kepada agamanja,
tetapi kemoedian sewaktoe geredja Ke¬
risten di Roesland mendo'akan dlm ge¬
redja2nja soepaja Roesland dapat me¬
ngalahkan moesoehnja bangsa Turky Is¬
lam dim perang Krim pada th. 1853,
Tolstoi teroes meninggalkan geredja dan
berkata bahwa tidak pada tempatnja
agama jg mengandjoer2kan damai mesti
dipergoenakan oentoek oeroesan penoem
pahan darah sesama manoesia. Kemoe¬
dian sewaktoe ra'jat Caucasus jg ber¬
djoemlah 16.000 orang memberontak ti¬
dak maoe ikoet Indjil jg lama karena ba¬
njak sekali karoet maroetnja pada th.
1891, Leo Tolstoi berdiri membela mere¬
ka. Semendjak itoelah dia mengeloear¬


„MENIMBANG RASA".
Boekoe baroe jang bersipat tersendiri.
Dia membajangkan kehadapan toean
keindahan oentoek rasa dan boedi dan
membawa toean melaloei tempat
jang
indah itoe serta ikoet menjelami telaga
jang penoeh rasa keindahan.
Pena pengarangnja menggambarkan de
ngan njata betapa seseorang haroes me¬
ngambil kepoetoesan sebaik2nja, dan
toean pasti akan mendapati oedara ba¬
roe didalam dada toean, sesoedah me¬
namatkan boekoe jang indah ini. Tiap2
roemah tangga perloe mempoenjai ka¬
rena ia mendjadi batjaan tiap2 golo¬
ngan dalam segala lapisan. Roemah
tangga toean akan roegi kalau ta' me¬
njimpan boekoe ini, tebal 100 pagina.
Koelit indah: Harga f 0.58.


4 BOEKOE PENTING.
Sepecial kami sediakan oentoek
kesem¬
poernaan amalan toean dalam
boelan
Ramadhan jang moelia. Pesanlah
sege¬
ra soepaja tjepat poela sampainja keta¬
ngan toean.
1.
Choetbah 2 hari Raja dan tjara sem¬
bahjangnja.
f 0.30
2.
Imsakijah (Almanak waktoe) f 0.08
3.
Tjara Poeasa Nabi Moeham¬
mad
0.25
4. Himpoenan zikir Nabi Moe¬
hammad
0.30
Pesanan keempatnja vrij ongkos.
Pesanan lebih dari 10 ex. 30% korting
dalam satoe-satoe boekoe).
Pesanan langsoeng poela:


Boekhandel „OETAMA" P. Pandjang. „Penaboer" Roeang penjiaran
poestaka
Indonesia Padang.
Agent besar Boekh. „HAMNA" Tjerenti (Taloek).


8.40
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A.S. Barral, panglima-perang oedara dari pasoekan R.A.F.
(jg me¬
makai tjepiau) dalam soeatoe kamar oentoek mempeladjari soeatoe
operasi jg akan dilakoekan dlm zone sebelah moeka.


kan pendirian bahwa Bybel jg benar ha¬
njalah 4 boeah sadja: Loecas, Mattius,
Marcus dan Johannes sedang terhadap
Indjil jg 4 itoe dia masih menoendjoek¬
kan keragoeannja.
Terhadap Bybel jg 4 boeah itoe dia
berkata: „Saja soedah batja dan perha¬
tikan soenggoeh akan keempat Indjil
itoe dim bahasa Roes dan segala bahasa
jg lain, dan kemoedian saja perhatikan
poela Indjil2 itoe dim bahasa Griek, ter¬
njata soenggoeh perbedaan jg djaoeh, se¬
bagai djaoehnja langit dari air". Sesoe¬
dah itoe dia berkata lagi: „Geredja
soenggoeh bersalah besar karena menga¬
koei Old Testament sebagai kitab soe¬
tji jg diwahjoekan dari Toehan, sebagai
halnja Indjil atau Nieuw Testament. Ge¬
redja mejakinkan ini hanja dlm perka¬
taan sadja, tidak pada perboeatan.........
Berdasar atas keterangan diatas, saja
melemparkan semoea kitab Perdjandjian
Lama dan kitab2 soetji jg lain jg seka¬
rang terletak dlm geredja sebanjak 27
kitab"
Tjoba toean perhatikan semoea perka¬
taannja itoe. Leo Tolstoi seorang jang
berdarah komoenis tetapi masih mentjin
tai akan agama Keristen. Sebab itoe dia
mengarangkan satoe boekoe soetji seba¬
gai ganti dari Perdjandjian Lama jg di¬
lemparkannja itoe, jg sekarang bernama
„Indjil Tolstoi" Karena banjak fikiran¬
nja terhadap kebatinan itoe, dan djoega
karena kitab soetji jg dibikinnja itoe,
banjaklah orang jg menjangka dia se¬
orang Nabi. DIm boekoe „Peroempama¬
an" jg diterbitkan oleh Balai Poestaka
pada th. '22 diterangkan bahwa Graaf
Leo Tolstoy adalah seorang Nabi, bah¬
kan lebih lagi dari Nabi. Toean Aylmer
Maude bersama isterinja bersoesah pa¬
jah hendak mengembangkan kitab soe¬
tji Tolstoi itoe ditanah Inggeris, sehing¬
ga dikoetipnja penoeh satoe fasal dari
kitab „Genesis" dari Indjil Tolstoy itoe.
Sekarang kita kembali lagi kepada so¬
al perobahan Indjil Keristen diabad XX


ini. Soedah doea isme jg maha besar pa¬
da abad ini jg bermaksoed hendak mem¬
bentoek doenia internasional menoeroet
ideologienja, bekerdja keras merobah In
djil Keristen soepaja tjotjok dgn kehen
dak zaman modern. Pertama kaoem Ko¬
moenist di Roesland dgn pimpinan Graaf
Leo Tolstoy menghapoeskan „Perdjandji
an Lama" (Old Testament) dan meng¬
gantinja dgn „Indjil Tolstoy". Kedoea
kaoem Nazi di Djerman dgn pimpinan
Reichavikar Angelke merobah akan „Per¬
djandjian Baroe" (Nieuwe Testament)
dan menggantinja dgn „Indjil Nazi"
atau „Indjil Aria". Melihat lengkapnja
perobahan jg telah dibikin pada abad
XX ini, Doenia Keristen seloeroehnja soe¬
dahlah mempoenjai kitab soetji jg baroe,
komplet dan isinja tjotjok dgn semangat


abad pantjaroba ini. Siapakah poela da¬
ri Doenia Keristen jg akan mengandjoer
kan: marilah kita lempar kitab2 soetji
jg soedah koeno itoe, jg soedah beroe¬
moer 20 abad itoe, dan sekarang kita
pegang sadja kitab soetji bikinan abad
XX, Indjil made in Rusland dan made
in Nazi Djerman, Indjil Tolstoy dan In¬
djil Nazi.
Boeat kita oemat Islam soenggoeh se¬
makin terboekti bahwa masa kebenaran
Islam menjinari seloeroeh doenia soedah
lah dekat sa'atnja. Kitab soetji Qoerän
jg semendjak toeroennja pada 13½ abad
jg lampau tidak ada obahan dan tam¬
bahannja walau satoe hoeroef sampai se¬
karang dan teroes kepada datangnja ha¬
ri jg penghabisan, akan mendjadi pe¬
noentoen doenia dan menerima segenap
manoesia dibawah kolong langit ini ber¬
toendoek dibawah naoengan kebenaran¬
nja.
Adapoen bagi Doenia Keristen, kedoea
perobahan Indjil itoe soenggoeh sangat
mentjemaskan. Djika terdjadilah peroba
han kekoeasaan internasional karena pe¬
dan ini tidak
—
rang jg sekarang
kita ingin—, bentjana jang sebesar-be¬
sarnja akan menimpa agama Kristen.
Boekan lagi Bybel jang soedah di¬
imankan riboean tahoen itoe jang akan
di pakai, tetapi Old Testament dan
Nieuw Testamentnja soedah ditoekan
dgn Bybel Tolstoy dan Bybel Nazi. Ini¬
lah bahaja besar jg sangat ditakoeti Doe¬
nia Keristen pada masa ini. Itoelah agak
nja jg mendorongkan kaoem Keristen
Inggeris menghemboes2 peperangan ini
dgn nama „Perang salib Keristen me¬
mentang Nazi", dan itoelah poela jg men¬
dorongkan Kardinaal Hensley membagi2
kan salib2 ketjil kepada soldadoe jang
pergi perang.


MOENTJOEL KEMBALI.


DITEMPAT BAROE.


DOENIA PENGALAMAN
Sesoedah beberapa lama mengaso, sekarang madjallah roman detektif po¬
poeler itoe terbit kembali ditempat kediamannja jang baroe. Boekan lagi di
Medan, tetapi di Solo dengan mempoenjai soesoenan jang baroe, tenaga baroe
dan tjita-tjita jang baroe poela. Sadjiannja senantiasa hangat menarik hati.
Siapa jang ingat kwaliteit D. P. semasa di Medan, tentoe akan merasa poeas
membatja D.P. jang sekarang, jang lebih menarik dan menawan perhatian.
Nomor pertama membawa tjerita:
TERATAITERKOELAI.
goebahan: Merayu Sukma.
1.50 boeat 3 boelan. Harga senomor f 0.18. Mempoe¬
Harga langganan tjoema f
njai agent disegala tempat.


Pengemoedi
Pasim Ahmad
Administrateur
S. B. Kamil
Staftekenaar
Effendi D.A.


Sidang Pengarang:
D. Dimyati
Merayu Sukma
S. Djarens
Asmara Asri


Berhoeboenganlah dengan lansoeng kepada:
Adn. DOENIA PENGALAMAN
SOLO.
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MENEROESKAN TENTANG:
KONGRES NATIONAL INDIA
V. (Habis).


KONGRES ke-37 pada tahoen 1922 di
adakan di Gaja dibawah pimpinan Mr.
Das. Dlm Kongres ini dipoetoeskan jg
ketika ini pemerintah mengambil pindja
man tidak diakoe sjah, dan setelah dipe¬
roleh swaradja tidak akan ditanggoeng
boeat membajarnja oleh negeri. Dalam
kongres di Gaja itoe dimadjoekan mem¬
boycot consul (Raad2), akan tetapi ti¬
dak disetoedjoei oleh Mr. Das dan Mo¬
tilal Nehru, dan oleh mereka didirikan
swaraj partij. Dim thn ini terdjadi pem¬
bitjaraan2 jang ramai tentang soal
ini. Achirnja pada tgl 24, 26 dan 27 Mei
dgn bertempat di Delhi diadakan satoe
vergadering dari kongres dibawah pim¬
dan
pinan Maulana Abdulkalam Azad,
kepoetoesannja leden kongres diloeloes¬
kan mengoendjoengi Raad2 tetapi ha¬
loean selamanja tetap bersymbool swa¬
radj. DIm thn ini di Nagpur dinaikkan
bendera national. Ditetapkan selamanja
akan dipakai oleh kongres.
Kongres ke-38, dithn 1923 diadakan di
Kokanada, dibawah pimpinan Maulana
Mohammad Ali. Pada tahoen ini dgn ti¬
dak memakai perdjandjian Mahatma
Gandhi dimerdekakan dari pendjara.
Kongres ke-39 pada thn 1924 diada¬
kan di Belgam dibawah pimpinan Ma¬
hatma Gandhi. Dim ini dibitjarakan oen¬
toek mentjari persatoean diantara ka¬
oem Hindoe dan Moeslimin. Swaradj par
ty telah tertanam dlm kalboe Gandhi. Pa
da tahoen ini telah meninggal doenia
Mr. C.R. Das, pengandjoer kongres jg
bererti koerangnja tenaga kongres.
Kongres ke-40 diadakan di Kahpur pa¬
da thn 1925 dipimpin oleh Miss Sarojni
Naidoe. Inilah kongres pertama verga¬
dering jg dipimpin oleh kaoem iboe. Se¬
djak thn 1926 terdjadi poela pertikaian
kebangsaan dan achirnja Maulana M.
Ali dan Sjaukat Ali (Ali-brothers) me¬
misahkan diri dari kongres, dan mene¬
roeskan gerakan Kalifah dan mengan¬
djoerkan Muslim-League.
Kongres ke-41 diadakan di Gohati dith.
1926 dipimpin oleh Sri Jut Newass
Ajanggar. Pada thn 1927 dari Engeland
datang Simon commissie oentoek meli¬
hat apakah India soedah pantas beroleh
swaradj. Kongres party dan leider Libe¬
raal memboycot commissie itoe, sebab¬
nja lid commissie itoe tidak ada orang
India seorang djoegapoen. Dim ketika ini
Lord Barkanhead mengoetjapkan jg dji¬
kalau India menganggap akan dirinja
sendiri telah pantas beroleh swaradj, ha¬
roeslah menoendjoekkan satoe hikmat
jg tidak akan ada lagi sengketa antara
Hindoe dan Moeslim.
Kongres ke-42 diadakan di Madras '27
dipimpin Dr. Ansari. DIm satoe voor¬


stel dipoetoeskan akan mengeraskan ke¬
pada pemerintah soepaja ia djangan me¬
ngirim soldadoe India oentoek menegoeh
kan barisan di China, dan berbagai2 ala¬
san dimadjoekan jg maksoednja pantas
beroleh swaradj. Dlm thn 1928 diseloe¬
roeh Hindoestan telah diadakan boycot
setjoekoepnja terhadap Simon commis¬
sie ini. Oentoek aksi boycot ini djoega
di Lahore diadakan vergadering besar di
pimpin oleh Lala Lajpat Rai. Tetapi oleh
politie mereka diboebarkan dan diperpoe¬
koelkan dgn tongkat dan roejoeng dgn
hebat. Lala Laypat Rai toeroet dipoe¬
koel dan mendjadi korban poekoelan, te¬
roes pingsan dan korban pergerakan.
Kongres ke-43 pada thn 1928 diada¬
kan di Calcutta dipimpin Pandit Motilah
Nehru. Kongres ini amat penoeh dan
perhatian terlaloe besar sekali, beloem
pernah ada kongres2 jl. seramai sekali
itoe. Disini dimadjoekan soal kemerde¬
kaan sepenoehnja, akan tetapi lain leiden
setoedjoe dgn kemerdekaan sebahagian
sadja. Achirnja Mahatma Gandhi me¬
ngambil poetoesan terhadap perselisihan
kedoea party itoe dan memoetoeskan sam¬
pai tgl 31 Dec. 1929 pemerintah boleh
memberikan kemerdekaan terikat itoe
Dominion-status). Dim thn 1929 Ma¬
hatma Gandhi mendjadjah seloeroeh ne¬
geri jg terkenal dan mengandjoerkan
oentoek memakai perkakas tenoen se¬
perti boeatannja itoe dan memakai Kha¬
dar (sematjam kain tenoenan India) jg
amat koeat. Melihat keadaan dlm negeri
jg sedemikian, laloe Lord Irwin Gover¬
neur-Generaal pergi ke England oentoek
bermoesjawarat. Sekembali dari sana ia
mengatakan jg setelah diadakan per¬
moesjawaratan (Matin Gochems Ford)
selainnja bisa diberikan kemerdekaan te¬
rikat. Oentoek memikirkan hal ini laloe
oleh leider2 diadakan pertemoean di
Delhi. Kepoetoesannja diambil akan di¬
poetoeskan dlm congres di Lahore. Oen¬
toek mengambil kepoetoesan jg penga¬
bisan di Kongres di Lahore itoe pada tgl.
23 Dec. 1929 Mahatma Gandhi pergi ber¬
djoempa dgn Gouverneur-Generaal Lord
Irwin, tetapi hasilnja tidak ada jg di¬
peroleh.
29 di¬
Kongres ke-44 di Lahore thn
Nehru.
pimpin oleh Pandit Jawaharlal
wakil
DIm kongres ini berhadir 3000
ra'jat dan 6000 leden kongres.
Disini
sampai pada tgl. 31 Dec. 1929 malam
ditoenggoe tentang kemerdekaan terikat
itoe. Tetapi tiada djoega diperoleh. La¬
loe dipoetoeskan tiada maoe lagi dan se¬
teroesnja hanja kemerdekaan sama seka¬
li jg diharap. Dan kepada segenap orang
disoeroeh mendjalankan kewadjibannja
bagi tanah air. Terhadap soal jg dipoe¬


toeskan di Gaja doeloe tentang pindja¬
man pemerintah dibitjarakan djoega. Se¬
djak waktoe ini tanda berdoeka waktoe
oentoek mengadakan kongres dirobah
dari bin Dec. sampai bin Febr. atau
Maart. Pada tgl. 26 Jan. telah diakoei
hari kemerdekaan. Seloeroeh pekerdjaan
ditanggoengkan kepada Mahatma Gan¬
dhi. Diseloeroeh negeri gempar sekali.
Mahatma Gandhi mengandjoerkan oen¬
toek memboeat garam sendiri dan dja¬
ngan membajar tjoekainja. Andjoeran jg
pertama ini diberitahoekannja pada G.G.
pada 2 Maart tetapi tiada ada balasan¬
nja. Laloe waktoe ini Mr. Patel ditang¬
kap. Pada tgl 12 Maart Mahatma Gandhi
dan 80 pengiringnja berangkat dari Ash¬
ram dgn djalan kaki menoedjoe ke Dan¬
dy. Tanggal 6 April baroe sampai
disana. Laloe dido'akanlah oentoek
kemerdekaan, dan seloeroeh orang disoe
roeh mendo'akan oentoek kemerdekaan.
Dan dgn sebentar perasaan itoe tersiar
diseloeroeh negeri. Malvia dan
Patel
poen toeroet mentjampoerkan diri ke¬
party ini. Beratoes2 orang dimasoekkan
kependjara.
Pandit Jawaharlal Nehru dihoekoem 6
boelan, Mahatma Gandhi dlm perdjala¬
nan ditangkap poela dan diarrest dim
kamar gelap. Dan semoeanja orang jg
pergi melanggar oendang2 garam itoe di
hoekoem. Abbas Tajib dan Miss Sarojni
Naidu dan segala pengikoet-pengikoet¬
nja djoega ditangkap dan dari pihak pe¬
merintah menindis tindakan ra'jat itoe¬
poen bertambah koeat. Pemerintah me¬
ngeloearkan beberapa ordonantie ba¬
roe. Pandit Motilal Nehru, Patel, Maula¬
na Abdul Kalam Azad, Dr. Ansari Sen
Gopta, semoeanja ditangkap. Working
kongres dinjatakan berlawanan dgn oen¬
dang2. Malvia poen ditangkap. Samase¬
kali 60.000 orang jg masoek pendjara.
Kaoem iboe poen tidak ketinggalan, dan
toeroet membantoe kongres. Sir Saptoe
dan Djaekar bertindak oentoek menda¬
maikan kongres dgn pemerintah. Pandit
Motilal Nehru dan Jawaharlal Nehru
dgn 1 trein speciaal dibawa kependjara
di Jarwada. Disini diadakan conferentie
antara Sir Sapru, Djaekar,
Mahatma
Gandhi, Patel, dan Sarojni Naidu, tetapi
hatsilnja tidak ada. Ketika ini diadakan
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Pajakoemboeh.
Agent dari Madjallah2 Islam Po¬
pulair, Pandji Islam, Pedoman Ma¬
sjarakat, Terang Boelan, Lasjkar
Islam, Boekoe-boekoe Pengetahoe¬
an dari Uitgever2 jang ternama.
Berhoeboenganlah pasti menje¬
nangkan.
Pengoeroes
A. HAMID IBRAHIM.
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Doesat perhatian oemat Islam sedoenia —
El Azhar Universiteit. Metsir.


„PANGGILAN TANAH AIR"
Inilah senantiasa mendengoeng2 ketelinga
studenten kita di El Azhar itoe. Mereka me¬
noentoet ilmoe di Cairo (Mesir), akan tetapi dji
wa mereka terkenang senantiasa keiboe perti¬
wi
Seloek-beloek penghidoepan studenten di
Metsir, teroetama jang menoentoet di El
Azhar dan lain2 sekolah tinggi dioeraikan oleh
Matu Mona, didalam roman-pergerakan jang
oeloem ada doeanja ini.
Sekarang soedah terbit. Moela2 kita merasa
sangsi menerbitkannja karena isinja „panas",
apa poela sekarang zaman genting, akan teta¬
pi sesoedah disisip dengan, achirnja kita dapat
persembahkan oentoek batjaan para-pembatja
dari Sabang sampai ke Menokwari
Para pembatja boediman akan terbawarba
wa melantjoeng didoenia Islam jang insjaf-sa¬
dar, moelai Metsir, Mekkah, Palestina dan
Sjam.


memegang
Doea super-patriots Indonesier
rol dalam roman pergerakan jang loear biasa
ni, Doea nama jang ta' asing lagi: Moch. Than
fie dan Ilsjak. Doea nama jang mendjadi tan¬
dingan Patjar Merah Indonesia.
Digoebah oleh Matu Mona dengan mendapat
inspiratie seperti waktoe mengarang Patjar
Merah Indonesia, ibarat diselapi oleh demon !
f 1,10
Harga seboeah
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pemilihan Consul2 (Raad2), akan teta¬
pi dari pihak Kongres tidak ada toeroet.
Lantas diadakan conferentie Medja Boen
dar di London, akan tetapi dari pihak
Kongres tidak ada toeroet. Maulana Mo¬
hamad Ali ada pergi kesana lantas me¬
ninggal doenia disitoe. Pemerintah mele¬
paskan kembali semoea orang jg ditang¬
kap. Segala ordonnantie jg dikeloearkan
ditarik kembali. Antara Gandhi dan
oord Irwin diadakan permoefakatan.
Waktoe ini tgl 6 Februari, Pandit Moti¬
lal Nehru meninggal doenia.
Lagi2 kongres kehilangan tenaga jang
amat perloe. Dan kongres sesoedah ber¬
moefakat memberentikan aksinja ter¬
hadap pengambilan garam,
Kongres ke-45 diadakan di Karachi di
thn 1931 dipimpin Mr. Patel. Disini di¬
poetoeskan oentoek mengirim Mahatma
Gandhi ke Conferentie Medja Boendar
di London. Antara Mahatma Gandhi dan
Lord Irwin diadakan pertemoean. Bebe¬
rapa permintaan Gandhi diloeloeskan
Pada tgl 29 Augt. 1931 Mahatma Gan¬
dhi berangkat ke London oentoek meng¬
hadiri conferentie Medja Boendar. Diper
djalanan ia selamat sadja. Di Conferen¬
tie Mahatma mengemoekakan beberapa
soal jg penting dan bergoena. Achirnja
tidak didapat persetoedjoean dan dgn
meradang Mahatma Gandhi meninggal¬
kan conferentie itoe dan berangkat poe¬
lang. Diseloeroeh Hindustan ra'jat sa¬
ngat gembira. Mr. Abd. Gafar Khan di¬
tangkap dan beberapa leider jg terkemoe¬
lagi. Dim satoe minggoe sadja ditang¬
kap 1000 orang jg dianggap merah. Pada
tgl. 4 Jan. 1932 Mahatma Gandhi poen di
tangkap lagi. Kongres kembali bertindak
melanggar oendang2 j.i. membikin dan
mengambil garam sendiri dll. tindakan
melanggar wet. Sekali ini semoeanja la¬
ki2, perempoean dan anak2 ada 75.000
orang jg ditangkap. Dan wang Kongres
serta segala apa kepoenjaan Kongres di¬
rampas oleh pemerintah. Pada tgl. 8
Mei 1933 Mahatma Gandhi dimerdeka¬
kan lagi. Dan sedjak itoe ia berpoeasa la¬
manja 21 hari oentoek menaikkan dera¬
djatnja kaoem Paria. Pemerintah bertin¬
dak dgn sekeras2nja membasmi tinda¬
kan perlawanan civiel. Mahatma Gandhi
memberentikan tindakan perlawanan ci¬
viel oentoek 1 boelan lamanja. Kemoedi¬
an sebab ia sakit, oleh gantinja Mr. Aene
dioendoerkan poela 2 minggoe lagi.
Di Poona diadakan pertemoean dian¬
tara leider dan dipoetoeskan mengoetoes
Mahatma Gandhi boeat audentie pada
Wali Negeri. Mahatma Gandhi memin¬
ta perkenan boeat audentie, tetapi Wali
Negeri mengatakan sebeloemnja diber¬
hentikan tindakan perlawanan civiel sa¬
masekali, ia tidak maoe berdjoempa. Ke¬
moedian tindakan perlawanan civiel ti¬
dak lagi dipaksa, tetapi dilakoekan atas
kesoekaan seseorang. Pada tgl. 6 Juli
Mahatma Gandhi menghabiskan kesaba
rannja dan memberi kabar kepada pe¬
merintah di Bombay jg ia dan pengi¬
koetnja akan pergi ke Raas. Oleh peme¬


rintah ditengah djalan semoeanja ditang
kap. Mahatma ditahan di Poona. Lantas
sebab dipersalahkan melanggar atoeran
dihoekoem 1 tahoen pendjara. Dipendja¬
ra Gandhi memadjoekan beberapa per¬
mintaan jg ditolak dan pemerintah ber¬
kali2 memadjoekan beberapa permintaan
perdjandjian soepaja ia akan dimerdeka¬
kan, tetapi ditolak olehnja. Achirnja
Gandhi mengambil poetoesan oentoek
berpoeasa sampai hati. Beberapa hari ia
berpoeasa keadaannja lantas berbahaja
Teroes dgn segera ia dimerdekakan dari
pendjara. Dim bin April 1934 oleh kong¬
res diadakan satoe meeting dan dian¬
djoerkan oentoek mendirikan kembali sa¬
toe India Swaradj party jg koeat. DIm
bIn April 1934 Mahatma Gandhi meme¬
rintahkan boeat memberentikan perlawa¬
nan civiel sama sekali.
Kongres ke-48 diadakan pada bin Oc¬
tober 1934 di Bombay, dipimpin oleh
Sri Jut Radjendar Prasad, dimana dipoe
toeskan meloeloeskan boeat memasoeki
Raad2, dan diadakan satoe Parlement
board. DIm thn 1935 ada 36 kali pihak
pemerintah dikalahkan oleh Kongres par
ty dlm Assembly,
Dan pada hari 29 Dec. 1935 genaplah
oesia kongres 50 tahoen lamanja, dan ini
jublium mas dari kongres dirajakan dan
dimoeliakan dgn amat hebat diseloeroeh
India. Pandit Jawaharlal Nehru dan is¬
terinja di Zwitserland oleh kongres dite¬
rima 1 telegram oetjapan selamat atas
jubilium itoe, dan terkenang akan segala


colleganja. Dari Sri Jut Radja Partapi di
Tokio (Japan) diterima satoe telegram
betjapan selamat, dan mengandjoerkan
soepaja kongres lebih bertegoeh hati
bentoek mentjapai swaradja. Dari Natio¬
naal consul of Independent Labour Par¬
y di London diterima satoe telegram
boenjinja sebagai berikoena
Independent Labour
—
Party dgn.
hati soetji mengoetjapkan selamat
atas Jubileum dari kongres. Apa jg di¬
laloei oleh kongres ada tjoekoep ba¬
goes, dan diharap akan lebih bagoes
dan berharga lagi tindakannja. Penoeh
pengharapan kami sebeloemnja memoe
laikan lain Jubileum jg bekal datang
India soedah merdeka dan ra'jat telah
terlepas dari kemiskinan. Kami amat
soekatjita jg segala tindakan itoe boe¬
kan oentoek diri masing2 boeat djadi
radja, tetapi adalah oentoek bersama
oentoek memoeliakan bangsa tanah
air.
Segala soerat2 kabar kebangsaan di
India mengeloearkan speciaal Jubileum
Nummer pada tanggal terseboet.
Demikianlah gerak-djoang Kongres
Nasional India itoe sedjak moela didiri¬
kan thn 1885 sampai jubileumnja genap
50 tahoen pada tahoen 1935 jl. Bagai¬
mana gerak-djoangnja dari thn 1935
sampai sa'at ini, bila ada kesempatan
nanti akan kita soesoen dan moeat.
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OENTOEK MEMENOEHI permintaan
beberapa orang kawan, disini kita oerai¬
kan serba ringkas soal2 jg berhoeboeng
dgn capital, atau, sebagai jg biasa dipa¬
kaikan orang dipasar2, pokok. Tapi oe¬
raian kita disini tiada seperti jang bia¬
sa didapati dalam boekoe boekoe
jang dipakai dalam sekolah sekolah
atau colleges, malah dgn tjara moedah
atau populair. Sengadja kita oeraikan
dgn tjara jg demikian soepaja soal itoe
dapat difahamkan oleh semoea orang, se¬
kalipoen ia baroe sekali ini berkenalan
dgn masalah (subject) economics.
* * *
pada
Takdirkan kita sedang berada
soeatoe hotel atau restaurant, dan dide¬
pan kita ada poela semangkok teh atau
kopi-soesoe. Dan sekarang mari kita tjo¬
ba memperhatikan atau mengoepas akan
minoeman jg sedang kita hadapi itoe. Ko
pi atau teh boleh djadi diambil dari kam¬
poeng2 tiada djaoeh dari tempat kita,
goela dari Djawa, soesoe dari negeri Be¬
landa atau Zwitzerland. Mangkoek tem¬
bat kita minoem boleh djadi diboeat di
Japan atau Germany atau salah satoe
negeri di Eropah. Medja dan koersi jg
kita doedoeki terboeat d.p. kajoe djati
dan kajoe ini amat boleh djadi dibawa
dari Djawa atau Atjeh. Waktoe mem¬
boeatnja, sekalipoen toekang itoe anak
boemipoetera sendiri atau bangsa Tiong
hoa, dipergoenakan bermatjam2 perka¬
kas boeatan Eropah, America dan Ja¬
ban. And so au. Dus hidoep kita dimasa
ini, masa jg dinamakan orang masa mo¬
dern, adalah sangat camplecated (katjau
balau tjampoer adoek), hingga semang
koek teh-soesoe jg kita goenakan hanja
oentoek memoeaskan dahaga kita seka¬
di laloe sahadja, adalah boeah dari be¬
ratoes tangan manoesia dan hasil dari
beberapa negeri. Hal ini sangat berbeda
dgn kehidoepan orang toea2 kita dimasa
dahoeloe atau orang2 jg masih premiti¬
ve. Pada kedoea matjam golongan jg ki¬
ta seboetkan ini, makanan, minoeman
dan pakaian mereka adalah boeah dari
oesaha mereka sendiri, dan hasil dari
tempat2 jg didiami mereka itoe poela
Misalnja, apabila kedoea matjam golo¬
ngan ini ingin hendak minoem kopi, me¬
reka pergi kebelakang roemah atau ke¬
keboen kopi mereka. Disitoe dipetik me¬
reka akan boeah kopinja jg telah ma¬
sak2. Setelah didjemoer dan diboeang
koelitnja, teroes direndang dan didjadi¬
kan boeboek. Sesoedah itoe laloe dita¬
rohkan dim kaleng, dan dikeloearkan se¬
dikit2 apabila perloe dan ingin memi¬
noem minoeman jg panas itoe. Kalau me¬
reka soeka kopi-manis, goela-merah me¬
rekapoen ada poela, j.i. hasil keboen te¬


boe mereka sendiri. Dan kalau mereka
soeka pakai soesoe, lemboe betina mere¬
kapoen sedang beranak, dan dapat mem¬
beri mereka barang 3 à 4 litter soesoe¬
tiap2 pagi. Pendek kata kehidoepan
orang dizaman dahoeloe itoe sangat
simple (sederhana); tapi semoea keper¬
loean dan hadjat mereka itoe dapat di
penoehi dgn moedahnja. Demikian ialah
karena hadjat2 mereka sangat sederha¬
na, kedoea karena mereka sendiri ada
menjediakan semoea bahan2
bentoek
oemenoehi semoea hadjat2 itoe, dan ta¬
hoe poela tjara2 memperboeat barang2
keperloean mereka itoe sendiri.
* 
Zaman berobah tahoen berganti. Ke¬
adaan hidoep sebagai jg kita seboet dia¬
tas bertoekar dgn tjara modern jg kita
lihat dan lakoekan dimasa ini. Peroba¬
han itoe ialah boeah atau akibat dari
pembagian kerdja (division of labour)
dan spesialisasi. Sekarang satoe2 famili
atau satoe bangsa tiadalah menjediakan
emoea keperloean famili atau bangsa
itoe lagi. Sebaliknja, masing2 mengha¬
dapkan semoea tenaga dan fikiran kepa
da soeatoe pekerdjaan jg menoeroet he¬
matnja, lebih patoet d.p. jg lain2. Begi¬
toe poela tentang sawah atau ladangnja
sendiri. Sekarang ia tidak menanam se¬
moea toemboeh2an jg perloe oentoek hi
doepnja, melainkan tanaman jg amat se¬
soeai dg tanahnja. Dgn tjara jg demikian
tentoelah hasil oesaha dan tanamannja
djadi berlebihan pada satoe matjam ba¬
rang dan berkoerang pada satoe matjam
jg lain. Hal ini memestikan adanja djoe¬
al-beli dan toekar-menoekar, dan achir
sekali -menimboelkan satoe
golongan
orang pertengahan atau saudagar.
(Di
Indonesia beloem seperti ini betoel).
Loeasnja pembagian kerdja (division
of labour), dan tambah banjaknja spe¬
ialisasi memoedahkan kerdja, dan achir
sekali mendjadikan mesin2 dapat poela
dipergoenakan oentoek pengganti kekoe¬
atan atau tenaga manoesia dan
bina
tang. Tapi perobahan ini —
dari kekoe¬
atan manoesia kepada kekoeatan me¬
sin —, menimboelkan soeatoe perobahan
g amat besar dlm masalah ekonomi.
Selama ini kerdja (labour) dipandang se¬
bagai satoe factor jg terkemoeka sekali
dlm production, sedang capital
hanja
dianggap sebagai soal jg kedoea. Sebab
itoelah dimasa jg soedah biasa benar ki¬
ta dengar: Toelang jg 8 kerat (kekoea¬
tan) pokok jg teroetama dlm segala2nja.
Tapi dimasa sekarang, kekoeatan tiada
begitoe penting dibandingkan dgn capi¬
tal (pokok). Semakin loeas pembagian
kerdja, semakin besar pengaroeh capi
al dlm doenia ekonomi, dan semakin be¬
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sar poela influence atau kekoeasaan ka¬
oem oeang dlm masjarakat oemoem.
Dari keterangan diatas, kita ma'loem
bahwa capital adalah satoe factor jg ter¬
penting sekali dim production. Tapi disi¬
toe kita beloem mengerti betoel apa jg
dikatakan capital dlm doenia ekonomi,
dan dari mana poela datangnja capital
toe. Oentoek menerangkan soal itoe ma¬
rilah kita pergi keloear kota, dan per¬
hatikan kehidoepan orang2 disana
jg
amat sangat sederhananja itoe. Disini
amat boleh djadi kita akan bertemoe dan
A
djoempa
dengan
mis¬
seorang
E
kin jg sedang memotong roempoet oen¬
toek didjoealnja. Toekang roempoet itoe
amat miskin, dan tiada mempoenjai apa
djoea perkakas oentoek bekerdja, selain
d.p. kemaoean hati dan tenaga. Sebab
itoelah hasil kerdjanja tiada begitoe ba¬
njak. Apabila didjoealnja, tjoema dapat
pentoek penoetoepi hadjatnja jg sangat
sederhana (simple) poela, — makan dgn
sambal lada, — serta sedikit kelebihan.
Tapi toekang roempoet kita ini sangat
hemat. Setelah 15 hari ia soedah dapat
mengoempoelkan sebanjak f 0.15. Dgn
djoemlah ini ia membeli seboeah sabit
oentoek pemoedahkan
I
bekerdjaannja.
Dus sekarang ia telah mempoenjai capi¬
tal, j.i. sebilah sabit jg berharga f 0.15.
Dan dimasa inilah ia baharoe mempoe¬
njai semoea factors oentoek meadakan
production atau hasil j.i. tanah, dari ma¬
na roempoet itoe diambilnja;
tenaga
atau oesaha; dan capital, (sekarang be¬
roepa sebilah sabit)
Karena telah mempoenjai sabit, maka
kerdjanja semakin tjepat, dan kehasilan
jg didapatnja tiap haripoen semakin ba¬
njak. Setelah beberapa boelan, dan dgn
hemat tjermat jang sematjam dahoeloe
djoega ia telah dapat mengoempoelkan
beberapa roepiah, dan dgn djoemlah itoe
libelinja seekor koeda boeroek, oentoek
penolongnja mengangkat roempoet ke¬
pasar. Djadi toekang roempoet kita di¬
masa ini boekan lagi toekang roempoet
lahoeloe, melainkan seorang toekang
roempoet jg telah mempoenjai capital
seekor koeda. Demikianlah seteroesnja,
hingga achir sekali ia telah mempoenjai
pedati, roemah ketjil dan koeli oentoek
menolongnja bekerdja.
Gambar atau pemandangan ini hanja
satoe tjontoh bagaimana manoesia men¬
dapatkan kapital. Selain dari itoe masih
banjak lagi djalan2 jg lain, seperti dgn
djalan mendjadi anak samang (koeli
pada seseorang saudagar, menerima
amanah, dan lain sebagainja. Tapi disi¬
ni haroes kita ingati, bahwa gambar ini
sangat premitive dan koeno dan boleh
djadi djoega akan mendjadi tertawaan.
Soenggoehpoen demikian terpaksa djoe¬
ga kita berikan, karena dibelakang itoe
akan terbit lagi bermatjam2 pemanda¬
ngan sebagai anak dari teori itoe. Ke¬
simpoelan kata dlm masalah ini: Capi¬
tal atau pokok adalah satoe factor jg
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teristimewa pada production; didapat da
ri kelebihan2 hasil (simpanan) jg diper¬
oleh setiap hari. Tapi semoea kelebihan
hasil itoe baharoe dinamakan capital,
apabila ia dipergoenakan oentoek pro¬
duction. Kalau tidak digoenakan oen¬
toek jg demikian, maka tiadalah dinama¬
kan capital.


Indonesia dimasa ini boleh dikatakan
sedang berada dlm zaman pertoekaran
(transition). Dari sehari kesehari anak
Indonesia soedah moelai mereboet tem¬
patnja dlm segala2nja. Dim doenia da¬
gang, begitoe poela dlm doenia industri
Selaras itoe, maka dimasa ini poela ba¬
njak kita mendengar akan perkataan2
g mengatakan, bahwa kita anak Indo¬
nesia ta' bisa menang dim perlombaan
dagang dan industri, karena kita ta' ada
mempoenjai capital. Disini tentoe pem¬
batja akan bertanja: Apa sebab kita di
Indonesia tidak dapat meadakan capital,
sedang capital itoe boleh didapat dgn
tjara jg diboeat oleh toekang roempoet
diatas?
Betoel kekajaan atau capital itoe da¬
pat ditjari dgn tjara jg diboeat oleh toe¬
kang roempoet kita jg diatas. Tapi apa2
jg boleh dilakoekan oleh seseorang, be¬
loem tentoe akan dapat ditiroe oleh se¬
orang jg lain, begitoe poela oleh satoe
bangsa, karena pemandangan manoesia
itoe tentang segala2nja tidak sama; begi
toe poela pikoelan atau tanggoengannja
tidak sama berat. Sebagian manoesia
memang ada jg bertabi'at hemat-tjer¬
mat, seperti toekang roempoet diatas,
tapi setengah ada poela jg boros, dan
soeka membelandjakan semoea jg dida
patnja. Soenggoehpoen demikian tapi ki¬
ta tiada loepa akan pepatah: „Man is the
sou of his time" (Manoesia itoe anak
masanja). Tabi'at dan tingkah lakoenja
menoeroet kebiasaan masanja; begitoe
djoega pemandangan dan tjita2nja
ideal). Tapi desakan masa itoe tiada
tetap selama2nja. Adakalanja keras ada
kala poela kendoer, dan ada kala poela
kebalikan betoel2 dari jg biasa.
Agama, adat dan pemerintahan negeri
sangat besar pengaroehnja pada tabiat
manoesia. Kebanjakan agama lebih meoe¬
tamakan hidoep dihari kemoedian dip
hidoep didoenia sekarang (1). la menjoe¬
roeh pengikoetnja menghadapkan fiki
rannja boelat2 ke'alam jang kekal, dan
membelakangi doenia ini. Pengikoet2nja
jg menganoet peladjaran itoe tentoelah
tiada akan atjoeh dan tiada akan meng¬
hiraukan harta doenia ini. Kalau ada


Disini haroes ditegaskan bahwa
(1)
agama Islam adalah satoe d.p. aga¬
ma2 jg djoega mengoetamakan hi¬
doep dihari kemoedian. Akan teta¬
pi disamping itoe orang djangan
loepa, bahwa didalam mengedjar
achirat itoe agama Islam djoega
tiadalah sekali2 menjoeroeh peme¬
loeknja meloepakan nasib (hidoep)
mereka didoenia. Redaksi.


jg djatoeh ketangannja, maka dgn sege¬
ra dinafkahkannja oentoek pembeli achi¬
rat itoe
Pengaroeh adat, sekalipoen tidak se¬
besar pengaroeh agama atau kepertjaja¬
an, sangat poela membekas pada manoe¬
sia. Misalnja menoeroet adat setengah
negeri, kalau ada perkawinan ia mesti
P
orang
memotong kerbau, mendjamoe
sampai seminggoe atau 15 hari. Kalau ia
tiada memboeat jg demikian, maka ia
akan dipandang hina menoeroet adat.
Soepaja djangan ia soeka mengeloearkan
simpanannja jg selama ini, kalau ia ada
mempoenjai simpanan. Kalau tidak, ma¬
ka ia pergi memindjam2 atau mengga¬
dai. Dus, karena pengaroeh adat itoe, ia
djadi kehilangan capital, jg mana capi¬
tal itoe kalau masih ada djoega dlm ta¬
ngannja akan dapat menolongnja dim
perlombaan hidoep. Sebab itoe, oentoek
mendjaga kepentingan hidoep, dan soepa¬
a masing2 orang dapat mempoenjai sim
panan, maka haroeslah adat2 jg meroe¬
gikan itoe dihapoeskan dari doenia per¬
gaoelan, dan ditoekar dgn jg lebih baik
Pemerintahan negeri sangat poela be¬
sar effectnja kepada kemaoean ra'jat,
oentoek menjimpan atau memboroskan
semoea pendapatannja. Dimasa dahoeloe
bemerintahan masing2 negeri boleh dibi
jangkan beloem seaman dan teratoer se¬
perti sekarang. Pentjoeri masih banjak
dan radja2nja amat soeka melakoekan
kekoeasaannja jg tiada berbatas. Apabi
la ia mendengar seseorang d.p. ra'jatnja
mempoenjai sedikit kekajaan, maka pe¬
gawainja telah datang meminta tjoekai
ni atau itoe. Keadaan jg sematjam ini
entoe sekali tiada menarik perhatian
ra'jat oentoek meadakan simpanan. Ia
a' soeka simpanan j. soedah sekian lama
dikoempoel2kannja akan diambil orang
sadja dari tangannja dgn tiba2. Itoelah
sebabnja maka kekajaan ditanah India
dimasa dahoeloe hanja terhingga pada
radja dan orang bangsawan sadja. Ka¬
rena kelas ini sadjalah jg ada mendapat
keamanan dlm negeri. Djadi itoelah se¬
babnja maka ahli2 ekonomi meandjoer¬
kan kepada semoea pemerintah didoenia,
soepaja keamanan didjaga betoel dan
keadilan pemoengoetan tjoekai mesti di¬
berhatikan. Kalau jg 2 matjam ini tiada
diperoleh, maka ra'jat ta'kan ada he¬
matnja oentoek mengadakan simpanan;
capital tiada akan didapat, jg mana hak
ni akan mendjatoehkan negeri
atau
bangsa kedalam keadaan kemiskinan jg
tiada berkepoetoesan
Sekarang marilah kita tinggalkan pe¬
ngaroeh2 loearan ini boeat sementara,
dan tengok poela sebab2 lain jg memba¬
wa masing2 manoesia soeka mengada¬
kan simpanan. Setengah orang ada jg
ingat akan masa hoedjan waktoe hari
masih panas. la tahoe bahwa badannja
tiada akan selamanja dlm keadaan se¬
hat. la jakin, bahwa senang dan soesah
itoe mesti berganti2. Sebab itoe waktoe
ia masih sehat, ia telah menjisakan atau
menjimpankan sebagian dari pendapa
tannja setiap hari oentoek hari toeanja
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atau masa tiada bekerdja. Sediakan pa¬
joeng sebeloem hoedjan. Simpanan itoe
ditaroknja dlm bank atau lain2 institu¬
tion. Jg achir ini tiada meletakkan oeang
simpanan itoe demikian sadja, karena
beang itoe tiada akan maoe bertelor ka¬
lau didiamkan sadja. Sebaliknja oeang
itoe dipindjamkan kepada orang2 jg
bandai mendjalankan, dgn interest atau
seperti kepada saudagar2
—
boenga,
atau toean fabriek. Orang2 jg achir ini
akan soeka mengambil pindjaman itoe
karena dgn djoemlah itoe ia dapat me¬
nambah kemadjoean peroesahaannja
serta mendapat keoentoengan besar¬
Membajar interest atau rentenja itoe¬
poen ia tiada merasa keberatan karena
pentoeng jang didapatnja dari capital
pindjaman itoe berlipat ganda lebih be¬
sar dari rente tadi.
Selain d.p. jg diseboetkan diatas ada
poela orang soeka mengadakan simpa¬
nan karena ingat akan (kewadjipan) ke¬
pada famili. la tahoe bahwa selain dari
dirinja sendiri, ada lagi beberapa orang
jang mendjadi tanggoengannja. Masing2
moesti dididik dan dimasoekkan keseko¬
lah apabila sampai oemoer. Kalau mati,
ia moestilah hendaknja mempoenjai pe¬
ninggalan atau poesaka, soepaja anak2¬
nja tadi djangan sampai terlantar. Pe¬
mandangan ini membawa dia soeka me¬
gadakan simpanan. Simpanan ini, kalau
ada diantara anak2nja jg pandai men¬
djalankan, maka ia boleh menggoenan
kannja. Kalau tidak, maka ia boleh mem¬
boeat seperti matjam orang pertama ta¬
di.
Pengabisan sekali, ada poela orang jg
soeka mengadakan simpanan karena di
tarik oleh besarnja interest (j.i. boenga
vang). Apabila boenga oeang naik, ia
nenambah akan simpanannja; tapi apa¬
bila toeroen ditariknja poela. Bank2 ten¬
toe moesti pandai meladéni orang2 jg
sematjam ini, soepaja simpanannja dja¬
ngan seperti permainan anak2. Karena
akoe jg sematjam itoe boleh djadi bera¬
tibat hal2 jg ta' baik kepada perdjala¬
han peroesahaan dan perniagaan
oe¬
moem.
Sekalipoen sebab2 jg menarik orang
mengadakan simpanan ada banjak, tapi
semoeanja dapat dikoempoelkan pada sa¬
toe perkataan, j.i. ketjerdasan. Apabila
ra'jat telah tjerdas dan madjoe, maka
kemaoean oentoek mengadakan simpa¬
nan menoeroet sadja dibelakang itoe. Ka¬
au beloem tentoe tidak poela. Dari itoe
seharoesnja benar bagi orang2 jg tjinta
akan Indonesia mempoenjai capital tjoe
koep akan beroesaha memperbanjak on¬
derwijs, soepaja ra'jat lekas tjerdas dan
madjoe.
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sing2 menoentoet sekedar sanggoepnja,
mendjadi moedjtahid, mendjadi wali jg
saleh. Dim pada itoe kita tiada melepas¬
kan djiwa itoe akan menda'wakan diri¬
nja mendjadi Nabi, karena kita telah ja¬
kin, bahwa pangkat Nabi itoe hak jg di¬
berikan Toehan dgn tjara jg tertentoe.
Kami merdekakan diri dgn arti: djangan
lah sesoeatoe djiwa itoe menjangka, bah
wa ia koerang fithrahnja, rendah kedoe¬
doekannja, tidak mempoenjai persiapan
oentoek mentjapai kesempoernaan. Kita
berlakoe demikian, karena dgn tjara de
mikianlah kita memperoleh keting¬
gian. Kami lepaskan dari djiwa kami se¬
gala matjam choerafat, dan kita toen¬
doekkan roh kami dibawah toentoetan
ilaahy semata2. Kepada Toehan sendiri
kami hadapkan djiwa kami.
Kami merdekakan akal oentoek memi¬
kirkan keadaan machloek, boekan menje¬
lidiki betapa dzat Toehan itoe. Kita ta'
sesoeai
dengan
A
faham:
Athfioe
D
noeral
R
agli.
Padamkan
e
tjahaja
akal, bahkan kita bersembojan: Aga¬
ma itoe, akal. Ta' ada agama ba¬
gi orang jg tidak berakal, sebagai jg te¬
lah ditegaskan oleh Nabi. Kita pergoe¬
nakan akal oentoek memikiri kebesaran
Allah, ketinggian, kemaha agoengannja.
Kita pergoenakan oentoek menjelidiki
hikmah soeroehan dan larangan. Kita
merdekakan dia dari segenap kepertja¬
jaan jg berdasar waham, karena kita ja¬
kin bahwa waham2 itoelah jg menoe¬
toepi kemoernian akal, mendjadi pendin¬
ding antara akal dgn hakikat. Agama
kita ini agama jg membersihkan akal
dari kepertjajaan jg boekan2, ia mema¬
soekkan pengadjaran tauhied dan ia
membersihkan akal dari segala waham.
Kita memerdekakan ilmoe dgn arti:
kita menerima segala ilmoe, ta' ada jg
kita tolak mentah2. Kita tidak mewatas¬
kan ilmoe dan lapangannja. Kita beri¬
kan 'ilmoe kepada jg berkehendak dim
segala tingkat. Kita disoeroeh menoen¬
toet walaupoen ketanah Tiongkok. Kita
bersembojan: Ambillah akan hikmat itoe
dari siapa sahadja, karena hikmah itoe
milik orang Islam. Kita lepaskan ilmoe
menjelidiki segala jg ada dilangit dan di¬
boemi. Kemoedian segala ilmoe itoe,
kita letakkan kedalam neratja Sjar'y, ki¬
ta bawa kebatoe oedjian. Mana jg dia¬
koei benarnja oleh Al-Qoerän dan Al¬


Hadiest, kita amalkan. Mana jg ditolak
oleh kedoea pegangan itoe, kita
ki¬
Karena
tinggalkan.
itoelah
ta haroes mempeladjari sihir, tetapi,
haram mengamalkannja. Dan djika dita¬
koeti akan diamalkan sesoedah mempela
djarinja, baroelah kita haramkan mem¬
peladjarinja. Djika ada diantara kaoem
soerau jg mengharamkan ilmoe hisab,
geographie, algebra dan ilmoe2 weten¬
schap jg lainnja, maka djanganlah toean
katakan, bahwa kita oemat Islam tidak
memerdekakan ilmoe. Djangan toean
bangsakan kesalahan kepada semoea ki¬
ta, apalagi kepada agama kita.
8.
Toean Soekarno merasa amat kasi¬
han melihat kita memidjit nafas, metje¬
kik akal. Beliau berkata bahwa telah se¬
riboe tahoen akal itoe dikongkong, se¬
mendjak dari zaman falasijah Al Kindy,
Al Faaraby, Ibnoe Sienaa, Ibn Thoefail,
Ibn Baadjah dan Ibn Roesjd. la menoe¬
doeh kita mengoetoekkan akal jg dipero¬
pagandakan oleh Ichwaanoesh Shafa. la¬
tegaskan bahwa faham Asj'arisme ialah
pokok taklidisme, faham Asjarisme an¬
ti rationalisme.
Benar diantara
kita ada mereka jg
berboeat seperti toedoehan diatas,
te¬
tapi tidak patoet mendjadi sebab bagi
membangsakan toedoehan itoe kepada
segenap golongan. Kita berpendirian:
meletakkan akal itoe dibelakang nagal,
boekan seperti orang moe'tazilah, nagal
mengekor dibelakang akal. Mereka ber¬
kata: Manoesia dapat dipimpin oleh ke¬
koeatan akalnja sahadja. Padahal keda¬
tangan agama adalah oentoek mengokoh
kan penetapan akal. Bila kita peroleh na¬
gal, maka kita soeroeh akal mempela¬
djarinja, menjelidiki rahsia dan hikmah¬
nja. Djika berhasil penjelidikan itoe, ki¬
ta mengoetjap sjoekoer. Djika tidak, ki¬
ta shabar. Kita jakin bahwa apa jg te¬
lah kita dapat, hanjalah sebahagian dari
jg boleh djadi-dimaksoedkan oleh aga¬
ma. Kita tidak berani mempastikan be¬
nar bahwa itoelah jg dimaksoed oleh
Sjara'. Oempamanja Sjara' mengatakan:
babi haram. Kita periksa apakah gera¬
ngan sebab haramnja. Kita dapati, babi
itoe mengandoeng tjatjing jg berbahaja.
Karena itoe kita katakan: Boleh djadi
karena bahaja itoe, agama mengharam¬
kan. Tetapi biarpoen tjatjing itoe dapat
dihilangkan, kita tetap mengharamkan¬


nja, karena diketika kita menetapkan
illat" tahadi, kami berpendapatan: ini
jg soedah dapat kita akali, dan tentoe
masih ada jg beloem dapat kita akali.
Lain perkara djika agama menegaskan
sebab haramnja, maka kita mengatakan
hoekoemnja tidak haram lagi bila sebab
itoe telah hilang daripadanja.
Demikianlah kita menghargakan akal.
Kita menghargai akal, karena ia pembe¬
rian Allah. Tetapi kita ta' dapat meng¬
hargainja lebih dari menghargai Allah
sendiri. Betoelkah toedoehan bahwa
Asj'arisme pokok dan soember taklidis¬
me?
Asj'arisme, boekan pokok taklid, boe¬
kan padritisme, tidak anti rationalisme.
Tetapi ia pembanteras dan pembasmi fa¬
ham moe'tazilah. Setelah 30 thn Aboel¬
hasan Al Asj'ary berketjimpoeng dlm
laoet moe'tazilah beserta goeroenja (ba¬
pa tirinja) Aboe 'Alie Al Djoebbaij, me¬
ngalihlah ia dari djalan moe'tazilah, dari
djalan Waashil ibn 'Athaa, kedjalan jg
benar, djalan Shahaabah, taabi'ien dan
imam2 moedjtahidien. Bangoenlah ia pa¬
da moela2nja menentang goeroenja itoe,
bangoenlah ia membanteras faham moe¬
tazilah jg banjak karoet maroetnja itoe
karena terlaloe mendewakan akalnja.
Aboelhasan bangoen memperdamaikan
mereka jg berpegang kepada semata2 ke¬
koeatan akal, dgn mereka jg semata2
berpegang kepada nash agama, kelahi¬
ran nakal. Demikianlah kedoedoekan
Asj'arisme pada moela2nja. Dan asj'aris
me adalah satoe isme dlm oeroesan
akaa'id, soal geloofd, boekan soal figih,
soal masjarakat, dan boekan soal ta¬
shauwoef, soal mystiek. Aboelhasan me¬
lepaskan taklidnja kepada Aboe Alie,
menegakkan faham baroe, faham jg be¬
gitoe berkoeasa, begitoe banjak tjabang
dan rantingnja dan begitoe loeasnja. Bo¬
leh djadi toean toedoeh Asj'arisme po¬
kok taklid, karena dialah jg moela2 be¬
rani menentang aliran moe'tazilah dgn
hebatnja, dialah jg melawani faham pe¬
ngikoet2 Waashil ibn 'Athaa jg keterla¬
loean dan keifrathan itoe. Padahal me¬
noeroet pemandangan Doenia Islam, oe¬
moemnja dari dahoeloe sampai seka¬
rang, dia terpandang kaoem perobahan
jang besar, pemoeka ishlah dlm soal ke¬
pertjajaan jg larang bandingnja.
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Doedoek ditengah: "Allal el
Fasij, ketoea „Katlatil 'Ama
lil Wathanij", pemimpin ke¬
merdekaan di Marokko. Ber¬
diri kiri: Abdoel Aziz bin Id¬
ris Amrawij, dan kanan:
Sjeich Ibrahim Kattanij.


DI MAROKKO
ERDJOANGAN
(Disoesoen dan dihimpoen oleh Pembantoe Persb. „ANTARA").
oOo—


Marokko —Perantjis,
Marokko, terletak disoedoet barat la¬
oet benoea Afrika, satoe Sulthanaat, jg
loeas daerahnja k.l. 213.000 km2 (loeas
sebelah timoer dan selatan tidak diten¬
toekan sebenarnja), dan mempoenjai pen¬
doedoek sebanjak 7.200.000 orang.
Marokko mendjadi sebab2nja persai¬
ngan antara beberapa keradjaan dibe¬
noea Europa beberapa lamanja.
Dalam th 1904 Inggeris mengakoe Ma¬
rokko sebagai daerah dibawah penga¬
roeh Perantjis, sebagai pembalasan pe¬
ngakoean Perantjis akan kekoeasaan Ing
geris di Egypte. Hal ini telah menimboel
kan kemarahan Djerman dan dlm th
1905, Kaisar Djerman mengoendjoengi
pelaboehan Marokko, jakni Tanger dgn
maksoed soepaja Djerman djoega me¬
noentoet Marokko. Ini adalah krisis Ma¬
rokko jang pertama kali.
Fabriek2 badja jang besar Mannes¬
mann di Dusseldorf, Rhineland memoe¬
satkan perhatiannja kepada bahan2 besi¬
jang pada waktoe
sekian lama makin
bertambah di Marokko.
Pada waktoe
conferentie Algericas
Djerman me¬
ngetahoei bahwa ia terasing, dan pada
perdamaian Algericas pada tgl 7 April
1906 ditentoekan dasar politiek pintoe
terboeka di Marokko.


Sesoedah oesaha persetoedjoean ekono
—
Djerman dalam th. 1909
mi Perantjis
tidak berhasil, maka Perantjis mengam¬
pil Fez dalam th 1911, dan Djerman me¬
njalahkan hal itoe dan kemoedian diki¬
rimkannja kapal perang „Panther" kepe¬
laboehan Marokko, jakni Agadir. Krisis
Marokko oentoek kedoea kalinja timboel.
Pada waktoe itoe, Lloyd George mene¬
rangkan, bahwa Inggeris tidak sabar
membiarkan pendirian Djerman di ba¬
rat-laoet benoea Afrika. Peperangan
achirnja tidak dapat dielakkan lagi, akan
tetapi krisis itoe kemoedian diachiri dgn
perdamaian Perantjis Djerman, dim per¬
damaian mana Djerman, mengakoei ke¬
koeasaan Perantjis di Marokko sebagai
pembalasan protektoraat Perantjis atas
Marokko berdjalan langsoeng
Sedjak th. 1912, negeri itoe dibagi
atas daerah Spanjol, daerah Perantjis
dan daerah neutraal Tanger jang ditam
bahkan dlm th. 1923. Ketiga daerah itoe
asalnja dibawah kekoeasaan Sulthan (se¬
karang Sidi Muhammad ketoeroenan She¬
rif), akan tetapi jang sebenarnja adalah
diperintah oleh Spanjol dan Perantjis
dan Tanger diperintah oleh badan inter¬
nasionaal.
Hampir seloeroeh Marokko, kl. 200.000
km2 termasoek dalam daerah Perantjis,


jang didalamnja djoega termasoek nege¬
ri2 besar seperti Fez, Marrakesh dan Ra'
jat. Kekoeasaan Sulthan pada moelanja
tidak berbatas (absolutisme). Segala
poetoesan2 haroes diberi tahoekannja
doeloe kepada Resident-Generaal Peran¬
tjis. Pemerintahan jg sebenarnja ada¬
lah ditangan Perantjis, jang mengada¬
kan tangsi2 soldadoe diseloeroeh negeri
itoe. Adapoen Resident-Generaal itoe ber¬
tanggoeng djawab kepada Minister loear
Negeri di Paris.


Marokko-Spanjol.
Daerah Marokko-Spanjol pada moela
nja diperintah oleh seorang Khalifaat jg
diangkat oleh Sulthan atas pengoendjoe
kannja pemerintah Spanjol
Jang sesoenggoehnja Resident Marok
ko-Spanjollah jang berkoeasa, dan loeas
daerah itoe kl. 13.000 km2 dan sebagian
didiami oleh kaoem jang gemar akan ber¬
perang, jakni kaoem Rif Kabil, jang te¬
lah pernah melawan kekoeasaan Spanjol
dan Perantjis dari th. 1924 sampai 1927,
dibawah pimpinan Abdoel Karim. Pembe¬
rontakan itoe, baroe dapat ditoendoek¬
kan, setelah bantoean hebat datang da¬
ri balatentara Perantjis, dan jang ke¬
moedian dapat menangkap Abdoel Ka¬
rim, dan sedjak itoe beliau dipendjara¬
kan disalah satoe poelau kepoenjaan Pe¬
rantjis.
Marokko-Spanjol djoega djadi alasan
pemberontakan-militair Generaal Fran¬
co melawan Republiek Spanjol dalam ta¬
hoen 1936. Soldadoe Marokko terkenal
dgn nama Moros jang telah mengambil
bagian penting disamping kaoem nasio¬
nalis.
Dalam artian kemilitairan Marokko¬
Spanjol besar artinja, sebab dari daerah
itoe dapat mengoeasai seloeroen Laoet¬
Tengah. Pelaboehan Ceuta jg telah diper¬
koeat itoe, terletak bertentangan dgn
Gibraltar.


Daerah Tanger.
Daerah ini loeasnja hanja kl. 225 km2¬
dan berpendoedoek 60.000 orang banjak
nja. Pemerintahannja adalah ditentoe¬
kan menoeroet konvensi-Tanger tgl 18
Dec. 1923, jakni antara Britania-Ra¬
va, Perantjis, Spanjol dan dimasoeki
oleh Italia dlm tahoen 1928. Perdjandji¬
an itoe dgn sendirinja diperbaroei dalam
h. 1936 boeat 12 tahoen lagi lamanja.
Daerah Tanger itoe penting, oleh ka¬
rena pelaboehannja, dan berada dibawah
pemerintahan permoefakatan Internasio
nal jang terdiri dari 27 anggota dgn di¬
kepalai oleh Wakil Sulthan, terkenal de
ngan nama Mandub.
Daerah ini tidak
mempoenjai kekoeatan militair dan ber¬
diri neutraal.
Sebagian besar dari Marokko, adalah
padang pasir, akan tetapi disitoe terda
pat bermatjam2 bahan logam. Perhatian
Djerman kepada daerah ini, timboel kem¬
bali selama „Perang Saudara di Spa¬
njol".
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Tiga boeah pesawat bomber R.A.F. kepoenjaan Inggeris sedang melajang de¬
ngan formasi rapat.


Pendoedoek Marokko teroetama sekali
terdiri dari bangsa Berber dan teroeta¬
ma berbahasa Maghribi sebangsa bahasa
Arab, sedang sebagian lagi berbahasa
Barbar sendiri.
Pada waktoe jang terachir2 ini, dian¬
tara pendoedoeknja kelihatan tanda2
Pan Arabia dan Pan-Islamisme.
Lebih landjoet agar soepaja pembatja
dapat mengetahoei tentang keadaan di
Marokko-Perantjis teroetama sekali ten¬
tang gerakan poetera Perantjis-Marok¬
ko, ada baiknja poela apabila kita tera¬
kan disini, siapa sebenarnja jang seka¬
rang memegang pimpinan dalam gera¬
kan rakjat Marokko itoe.
Sulthan dan Hitler-Marok¬
ko.
Doea orang moeda jg hitam, adalah
seolah2 terkoeroeng dlm genggaman jg
erat oleh pemerentahan Perantjis-Ma¬
rokko, jg mendjadi pintoe depan dari
laoetan Atlantic Selatan dan djalan oe¬
dara jg terpendek ke Amerika.
4
Seorang diantaranja mempoenjai
istana jg indah2, satoe keradjaan jg
hampir seloeas Perantjis dgn 4.12400
rakjatnja, tetapi tidak ada sobat dian¬
taranja seorangpoen. Ia inilah Sultan
Marokko, ketoeroenan dari anak Nabi
jg perempoean, dilindoengi dan diban¬
toe oleh Perantjis.
Jg seorang lagi ialah orang hoekoe¬
man, mempoenjai kamar hanja 4 lang¬
kah pandjangnja, tidak sekali2 mempoe¬
njai pengikoet, akan tetapi 4.000.000. so¬
bat jg fanatiek diantara rakjat Sultan,
dan djoega pertolongan rahsia dari Djer¬
man dan Italia. la tidak mempoenjai
asal oesoel jang tentoe. Itoelah dia Al¬
LAL EL FASI, Hitler dari Marokko,
Perpetjahan dan keriboetan doenia jg
sekarang antara Demokrasi dan Fascis¬
me, tidaklah lebih besar dan penting da¬
ri antara kedoea manoesia ini, dibawah
pohon koerma, dipadang pasir, dipantai
Oetara benoea Afrika," begitoelah toe¬
lis Dr. Rene Kraus dlm madjallah Kern.


Perantjis mengetahoei jg nasib kera¬
djaannja bergantoeng di Marokko, Ita¬
ia dan Djerman poen ma'loem akan
hal ini. Perantjis melindoengi dan mem¬
bantoe sahabatnja jg moelia Sultan Sidi
Moehammad. Djerman dan Itali, menjo¬
kong Allal El Fassi dgn oeang propa¬
gandanja.
Mesdjid Karouiline.
Poesat perdjoeangan ini ialah satoe
gedong marmar poetih jg amat besar,
berisi kira2 20.000 orang2 jg pertjaja
soenggoeh kepada Allah. Boeat kera¬
djaan jg telah beriboe2 tahoen oemoer¬
nja ini, maka mesdjid Karouiline di Fez


itoelah jg sesoetji2nja selain dari Mek¬
kah. Diseloeroeh keradjaan toea ini be¬
loemlah pernah seorang jg tidak bera¬
gama mengindjakkan kakinja kedalam
mesdjid itoe.
Orang jg beragama Kristen tidaklah
diizinkan mengotorkan bangoenan jg ga¬
gah perkasa ini walaupoen dgn meraba
dinding sekelilingnja, dari loear. Politie
pendjaga kota dari Fez mendjaga pe¬
langgaran kesoetjian ini. Pemerentah Pe¬
rantjis mendjaga dan menghormati ke¬
fanatiekan Islam itoe.
Meskipoen demikian, adalah kefana¬
tiekan itoe tidak dipandang ketjerdikan
atawa hal jg penting.
Karouiline menoeroet Islam Roemah
Toehan dan Universiteit, maka Oelama2
lah jg mendjadi maha goeroe dan penga¬
djar serta pendiri jg berapi2 kepada se¬
gala sesoeatoe jg asing poetih atawa ti¬
dak pertjaja kepada Allah. Selain dari
itoe mereka membentoek dan mendidik
Barisan Depan (avant garde) dari pem¬
berontakan gelap, terdiri dari 300 stu¬
dent2 Karouiline Universiteit jg moela2,
semoeanja terdiri dari toeroenan kaoem
Berber. Ilmoe2 pengetahoean di Karoui¬
line diadjarkan seperti didalam abad jg
ke 13 dan 14: mata hari adalah satoe
batoe jg tetap bernjala2, angin diwak¬
toe malam adalah napas dari boemi wak
toe tidoer, dan dari langit jg ketoedjoeh
Nabi melihat kebawah, kepada moerid2
nja jg radjin mempeladjari dan memper¬
bintjangkan hadist2nja.


ADRES JANG SOEDAH TERKENAL
KE SELOEROEH INDONESIA
DARI segala matjam barang tenoen
dan bibit minjak wangi jang toelen ser¬
ta dari segala matjam model koepiah
(SONGKOK).
KITA SENANTIASA mempersedia¬
kan pesenan jang ketjil dan besar dari
barang terseboet.
Oempama:
SAROENG2 DONGGALA, SAMARIN
DA DAN BOEGIS dari jang haloes sam
pai jang kasar.
ATOERLAH pesenan moelai dari se¬
karang.
PATGOELIPAT
SIAPA TJEPAT
ITOE MENDAPAT
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Casjkar Sslam menjerboe ke Switserland


MENOEROET PENOETOERAN DAN PEMERIKSAAN AMIR SJAKIB ARSELAN.
III


SOEDAH KITA oeraikan pemanda¬
ngan seorang penoelis Djerman Ferdi¬
nand Keller tentang penjerboean lasjkar
Islam ke Italie dan Zwitserland dahoe¬
loe. Amir Sjakib Arselan, seorang penga¬
rang Islam jg ternama pada masa ini
tidaklah mentjoekoepkan boekti2 dgn lit
teratuur sadja, tetapi beliau ingin mem¬
persaksikan dgn mata kepala sendiri ke¬
benaran segala keterangan itoe. Sewak¬
toe beliau mengambil kedoedoekan ting¬
gal di Geneve, Zwitserland, kesempatan
oentoek menjaksikan itoe beliau pergoe¬
nakan dgn sepenoeh2nja, dgn mengoen¬
djoengi segala tempat jg dahoeloenja pa¬
da 10 abad jg laloe mendjadi medan pe¬
njerboean lasjkar Islam.
Dgn advies Dr. Jacques Roux di Lou¬
zanne dan dgn penoendjoekan dari Dr.
Frederich, specialist barang2 koeno, be¬
liau telah memoelai penjelidikan itoe.
Dr. Jacques menjoeroeh beliau mengoen¬
djoengi bibliotheek geredja St. Maurice,
tempat penjimpanan boekoe2 lama dan
testament2 koeno, sedang Dr. Frederich
menerangkan bahwa ada doea nege¬
ri: Iserables dan Freytorreus, tempat
tinggalnja bangsa Arab dahoeloe kala.
Pada 29 Juni '33 perdjalanan itoe dimoe
lai dari Geneve menoedjoe St. Maurice
jg djaoehnja 12½ djam dgn trein. Keda¬
tangan beliau disamboet oleh seorang
pendeta pendjaga bibliotheek itoe berna¬
ma „Tonoli", dan dia menerangkan bah¬
wa tidak satoepoen boekoe disitoe jg me¬
nerangkan soal jg beliau tjari itoe, ke¬
tjoeali boekoe „Monumanta Germanica
Historica". Beliau menoendjoekkan bah¬
wa di Martigni (sedjaoeh ½ djam kese¬
latan dgn trein dari St. Maurice) ada


seorang advocaat nama „Coquoz", begi¬
toe djoega dikota Sion ada pendeta
„Luimayer" jg mengetahoei seloek be¬
loek sedjarah bangsa Arab poerbakala
didaerah itoe. Di Martigni Mr. Coquoz
Philip
memperdjoempakan beliau dgn
Farquet jg dapat menoendjoekkan satoe
tanah lapang dibelakang geredja Mar¬
tigni jg bernama „Place des Sarrazins".
tempat jg didiami oleh bangsa Arab di¬
masa dahoeloe.
Dikota Sion beliau mendapat ketera¬
ngan bahwa pendoedoek kota itoe adalah
ketoeroenan darah Arab, dan disatoe
lembah jg bernama „Anniviers" masih
ada bekas2nja tempat penjerangan lasj¬
kar Arab kelembah Valais. Di Evolene
ketoeroenan darah Arab itoe masih dida
pati djoega dari pendoedoek sampai se¬
karang. Disatoe kampoeng jg terletak
dikaki goenoeng, beliau berdjoempa dgn
seorang toea bernama „Casimir Tavre"
jg menerangkan bahwa ketoeroenan
Arab boekan sadja didjoempai di Isera¬
bles, tetapi djoega diseloeroeh kampoeng
kampoeng disana. Kemoedian beliau kem¬
bali lagi menoedjoe ke Geneve goena me¬
meriksa boekoe - boekoe dibibliotheek
Geneve. Dalam lit¬
Universiteit
di
teratuur didjoempai satoe boekoe jg ber¬
nama „Dictionnaire historique et biogra¬
phique de la Suisse", dan didalamnja ada
satoe fasal jg berkepala „Sarrazins".
Dim boekoe itoe didjoempai tjatetan se¬
perti ini:
„Dim abad 9, Paus Keristen meminta
bantoean kepada bangsa Zwitserland dan
bangsa tetangganja boeat melindoengi
bangsa
kota Rome dari penjerangan
Arab. Pada th. 888 bangsa Arab dari


Spanjol datang mengambil tempat di
Fraxinétum (dari wilajah Perantjis),
dan dari sana mereka menjerang keoeta¬
ra dan selatan. Pada th. 906 mereka me¬
lintasi pergoenoengan Alpen sebelah ba¬
rat, menjapoe bersih geredja Novalese
didekat Suze, dan th. 913 mereka berada
di Acque dari daerah Piemont. Pada th.
921 mereka sampai kepergoenoengan St.
Bernard jg besar, dan dari sana sebagai
keterangan Fléodard de Reims mereka
mengantjam dgn batoe akan keselama¬
tan caravaan Inggeris jg hendak me¬
ngoendjoengi Rome. Pada th. 936 mere¬
ka melintasi pergoenoengan Alpes Rhé¬
tiennes, menjapoe bersih akan geredja
Ghoire, sehingga terpaksa radja Otto I.
membajar keroegian segala keroesakan
jg ditimboelkan bangsa Arab itoe. Dari
segala pertempoeran jg tidak dapat di¬
sangkal, ternjata bahwa pada th. 940
sebagai keterangan Bishop Ulrich dari
Augsburg bangsa Arab itoe tinggal di¬
pergoenoengan St. Bernard dan menje¬
rang kegeredja St. Maurice dilembah
Valais.
Pada th. 941, radja Hugo dari Italie
memerangi Markies D'ivrée dan radja
poeteri Perta dari Burgoendie jg ditje¬
raikannja. Hugo mengambil hati bang¬
sa Arab boeat melindoengi segala dja¬
lan2 digoenoeng Alpen dari serangan
moesoeh2nja, dan Markies Berenger ka¬
rena tidak tahan berhadapan dgn bang¬
sa Arab telah lari meminta perlindoe¬
ngan kepada Count Herman de Soiab.
Begitoe koeat kedoedoekan bangsa Arab
disana, sehingga mereka dapat monopo¬
lie symbool jg haroes dipakai oleh tiap2
orang jg laloe lintas disitoe. Konon cha¬
barnja mereka teroes madjoe keprovinsi
Void jg beriboe kota Louzanne, daerah
Jure jg mengikoet Neochatel, dan teroes
ke Saint Gall. Digeredja St. Peters di¬
djoempai kertas toea jg digali pada th.
1019 dan 1038 jg menoendjoekkan bahwa
penjerangan bangsa Arab pernah ditoe¬
djoekan kesebelah barat.
Penjerangan mereka kesebelah oeta¬
ra Timoer, beloemlah didapat keterangan
jg pasti, begitoe djoega keadaan mereka¬
mengoeasai seloeroeh pergoenoengan Al¬
pen. Tjoema jg tidak dapat dibantah ia¬
lah radja Otto bersama permaisoerinja.
lewat di Choire pada th. 952, mendjoem¬
pai geredja disana habis dirampas oleh
bangsa Arab sehingga terpaksa diganti¬
nja pada th. 955. Diselatan goenoeng Al¬
pen, memang lama tinggal bangsa Arab,
tetapi tidak poela dapat dipastikan apa¬
kah betoel mereka pernah mendoedoeki
lembah Saas dari th. 940 sampai 960,
dan begitoe djoega mendoedoeki Pontre¬
sina. Tentang nama2 dilembah Saas se¬
perti Allalin, Ein, Almagel, Mischabel,
Balfrin dan Monto Moro, apakah betoel
berasal dari bahasa Arab masih disang¬
sikan. Pada 23 Juli 973 bangsa Arab me¬
nawan rahib Majolus cs., dan karena itoe
bergolaklah semangat pembalasan pada
anak negeri. Count Guillaume dari Ural,
Prince Hardwyn dari Toryn dan Count


Precies seperti emas toelen, garantie 100%
tidak loentoer, biar emas imitatie, tetapi tja¬
haja dan kwaliteitnja tetap tegoeh tidak be¬
robah selama2nja. Lagi teroekir baik2 oleh toe¬
kang jang bevoegd (ahlij) dibawah penilikan
commando jang tangkas tjerdas. BOEKTI dja¬
di garantie.
Harga sepasang gelang besar, f 0.50 sedang
f 0.40 ketjil f 0.30. perpasang. Proefpakje ki¬
rim oewang doeloe 75 sen, dapat 3 pasang be¬
sar, sedang, ketjil, djoemlah 6 stuks, kalau 95
sen, akan terkirim per aangeteekend lebih
aman sentosa.
Pesanlah langsoeng, kepada soembernja.
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IMAN DAN ISLAM


MAKSOED-MAKSOED DAN:


TOEDJOEAN AL-COERAN


Oleh: TEUNGKOE MOEHAMMAD HASBI
33).
KEEMPAT MAKSOED Al-Qoerän
Firman Allah lagi:


Rebald dari Provence bersatoe tenaga me¬
njerang bangsa Arab dari segenap pen¬
djoeroe, sehingga mereka dapat menge¬
djar bangsa Arab sampai ke Fraxinétum,
dan sesoedah kalahnja pertahanan me¬
reka jg achir itoe baroelah bangsa Arab
terhapoes habis dari sana".
Sekianlah sekedar tjatetan dlm boekoe
itoe dari jg bertanda H. Dubi, dikoem¬
poelnja dari berpoeloeh boekoe Inggeris
Perantjis dan Djerman. Sekianlah poela
hasil perdjalanan dan penjelidikan jg di¬
lakoekan oleh Amir Sjakib Arselan. Sela
in dari itoe, boekti2 bahwa mereka per¬
nah mendjarah sampai ke Zwitserland
dapat lagi ditoendjoekkan oleh nama2
jg masih tetap terpakai menoeroet ba¬
hasa Arab.
Bekas2 lama.
Dari antara tjatetan koeno jg masih
didjoempai orang sampai sekarang ialah
soeratan digeredja Saint Pierre mon¬
tjouw jg ditoelis pada abad ke 11, j.i. 200
tahoen sesoedah negeri itoe ditinggal¬
kan bangsa Arab. Tjatetan itoe ditoelis
dlm bahasa latyn, berboenji: „Ketoeroe¬
nan Ismail (bangsa Arab, red.) telah ter
sebar dilembah soengai Rhone, mena¬
koetkan negeri2 dgn api dan besi, dan
sabit
mengangkatkan bendera boelan
dilembah Peninische Alpen". Didaerah
Louzanne didapati satoe benteng jg ber¬
nama „La tour Des Sarrazins" jg berar¬
Di
ti „benteng Arab" dinegeri Vevey.
Viflisburg ada satoe parit jg bernama
„Sarazins" sebagai peringatan kepada
bangsa Arab menoeroet keterangan Mul¬
ler dlm boekoenja „Sedjarah Zwitser¬
land". Dikota Bazel menoeroet ketera¬
ngan Serasset, banjak sekali nama2 pe¬
ringatan kepada bangsa Arab. Begitoe
djoega didekat Rossemaison disamping
goenoeng Cheibut ada bekas2 djalan jg
bernama „Sarrazins".
Soenggoehpoen soedah 1000 tahoen jg
lewat, roepanja riwajat tidak akan me¬
moepoes penjerboean lasjkar Islam sam¬
pai kepoesat benoea Europa itoe, kete¬
ngah keradjaan jg pada masa kita seka¬
rang mendjadi poesat persatoean bang¬
sa2, j.i. berdirinja Volkenbond dgn ber¬
kedoedoekan di Geneve, Zwitserland
Pada 10 abad jg lampau lasjkar Islam
telah menggagahi seloeroeh Europa sam
pai kedjantoengnja, j.i. lasjkar Islam jg
datang menjerang dari sebelah barat, da
ri Andaluzie. Beberapa abad dibelakang
demikian, sesoedah habis aksi mereka
dari sebelah barat, datang lagi penjer¬
boean mereka dari sebelah timoer dgn
lasjkar Turky jg dipoesatkan di Constan
tinopel, menjerboe teroes kekota Wee¬
nen, poesat dari seloeroeh Centraal Eu¬
ropa. Poekoelan jg kemoedian ini lebih
mengoeatirkan bagi Europa seloeroeh¬
nja, sehingga telah diramalkan orang
bahwa kalau lasjkar Islam dari Turky
itoe dapat menang menemboes benteng
kota Weenen diwaktoe itoe, sampai seka¬
rang Europa seloeroehnja bertoendoek
dibawah kekoeasaan Islam.


itoe mendatangkan hervorming (ishlah)
oemoem kemanoesiaan, baik jang berke¬
naan dgn oeroesan kesosialan, kepoliti¬
kan, dan ketanah airan, dengan 8 ma¬
tjam persatoean. 1. Persatoean oemmat.
2. Persatoean soekoe manoesia. 3. Persa¬
toean agama. 4. Persatoean oendang2
dengan menjamaratakan keadilan. 5.
Persatoean persaudaraan dan menjama
ratakan mereka dlm oeroesan ibadah. 6.
Persatoean politiek keradjaan. 7. Persa
toean pengadilan, dan 8. Persatoean ba¬
hasa. Dgn 8 matjam persatoean jg tsb
diatas. Islam bermaksoed mendatangkan
perbaikan oemoem manoesia.
Dikala Nabi kita Moehammad saw ba¬
ngoen menegakkan agama Allah jang
soetji moerni dipoesat tanah doenia, dita
nah Mekah jang moekarramah, adalah
manoesia itoe terdiri dari berbagai2 soe¬
koe jang bertjerai-berai, bermoesoeh2an,
lantaran berlainan ketoeroenan, warna
bahasa, tanah air, agama, madzhab, adat
resam, kanoen dan siasat negeri. Mereka
berperang satoe sama lain lantaran me¬
reka berlainan dlm soal2 jang tsb. Mere
ka semoea boleh dikatakan hidoep dlm
terdjang menerdjang, hidoep alah me¬
ngalahi, hidoep atas mengatasi, hidoep
berkalah menang.
masjarakat ke¬
Oentoek memperbaiki
manoesiaan jg soedah amat katjaunja,
Islam menjeroe mereka kepada persatoe
an kemanoesiaan. Islam mewadjibkan me¬
reka bersatoe, melarang mereka bertje¬
rai-berai, bermoesoeh2an, serta mengha¬
ramkan jang demikian itoe. Islam mela
rang manoesia bermoesoeh2an sesama
manoesia. Oentoek mentjiptakan perbai
kan kemanoesiaan, Islam mengadakan
beberapa pokok jang besar jang mendja¬
di fondament bagi perbaikan jg agoeng
itoe, perbaikan kemanoesiaan.
Fondament jang pertama, persatoean
oemmat, artinja segenap oemmat, serata
manoesia jang menghoeni boemi Allah
jang lebar ini, hendaklah mereka mendja¬
dikan dirinja oemmat jang satoe, mengi
koet seorang ikoetan jang besar; dja¬
ngan mereka memetjah belahkan, men¬
tjerai beraikan diri mereka, mendjadi
beberapa matjam oemmat.
Firman Allah swt;
psplesaal, akal de op
os de b
„Bahwasanja oemmatmoe ini oemmat
jang satoe, dan Akoe ini Toehanmoe; ma¬
ka sembah olehmoe akandakoe". (Q. A.
92. S. 21: Al-anbijaa').


aels ook de dagitat
sa ob - de onten ter gil tel
da
„Hai segala rasoel, makan olehmoe
dari makanan2 jang baik, dan kerdja¬
kan olehmoe amal jang saleh; bahwasa
nja Akoe ini mengetahoei apa jang ka¬
moe kerdjakan. Dan bahwasanja oem¬
matmoe ini oemmat jg satoe, dan Akoe
ini Toehanmoe; maka takoeti olehmoe¬
Al¬
akandaKoe". (Q.A. 51-52. S. 23:
moe'minoen).
Ajat Allah jg diatas ini menjatakan,
bahwa segala golongan jang toendoek di
bawah seorang Nabi, dipandang oemmat
jang satoe dgn tidak melihat boeloe dan
warna. Nabi jang lain, oemmatnja, ha¬
nja kaoemnja; sedang Nabi Moehammad
pemmatnja segenap manoesia, karena be¬
liau dioetoeskan kepada segenap (oe¬
moem) manoesia jang menghoeni boemi
Allah jang permai dan indah ini. Apabi
la semoea manoesia mendjadi oemmat jg
satoe, dibawah Nabi jang seorang, ten¬
toelah dgn moedah kebaikan masjarakat
ditjiptakan. Allah memerloekan atas se¬
genap oemmat Moehammad meimankan
segala rasoel, tidak boleh ditjerai2kan.
Demmat Islam meimankan Nabi jang
penghabisan sebagaimana mereka mei¬
mankan Nabi jang permoelaan dan jang
ditengah2nja. Rasoel2 jang berbilang2
itoe, diibaratkan wakil2 pemerintah jang
beratoes2 djoemlahnja dalam sesoeatoe
keradjaan jang besar, sedang perobahan
perobahan jang mengenai sjari'at2 itoe,
ditamsilkan dgn perbaikan dan peroba
han jang mengenai oendang2 keradjaan.
Fondament jang kedoea, persatoean
kemanoesiaan. Hendaklah segala manoe
sia mensatoekan diri dalam ikatan ke¬
manoesiaan. Islam menjamakan segala
soekoe manoesia, segala bangsa, serata
gabilah dan marga.
Firman Allah swt.:
os de Stal di Bali berk
ool dilangan sila


„Hai segala manoesia, bahwasanja ka¬
mi telah mendjadikan kamoe dari seo¬
rang lelaki dan seorang perempoean,
dan mendjadikan kamoe berbangsa2 dan
bersoekoe2 oentoek kamoe berkenal2
an; bahwasanja orang jang paling moe¬
lia disisi Allah ialah orang jang paling
taqwa". (Q.A. 12. S. 49: Al-Hoedjoerat).
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Diberitakan oleh Al-'Adda ibn Chalid
sebagai jang diriwajatkan oleh At-Tha¬
dalam Al-Moe'djamoelkabier,
barany
Nabi telah membatja Ajat jg
bahwa:
terseboet diatas ini dipadang 'Arafah di
kala beliau mengerdjakan hadjdji wa¬
daa', kemoedian beliau mengiringi oetja¬
pan itoe dgn sabdanja: „Ta' ada kelebi¬
han bagi bangsa Arab atas bangsa
Adjam, ta' ada poela kelebihan bagi
bangsa poetih atas bangsa hitam, tidak
poela sebaliknja, melainkan dgn tage
waa".
Persatoean kemanoesiaan itoe mena¬
rik kita kepada berkenal2an, berkasih¬
kasihan, dan melarang kita bermoesoeh
moesoehan.
jang ketiga, persatoean
Fondament
manoesia
agama. Hendaklah semoea
mensatoekan dirinja dg djalan menga¬
noet agama jg satoe jg telah dibawa
oleh seorang Rasoel (Moehammad) jg
didalam pembawaannja terkandoeng se¬
gala oesoel dan pokok2 jang telah diba¬
wa oleh segenap rasoel2 jang lain. Fir¬
„Katakan olehmoe, hai
man Allah swt:
segala manoesia bahwasanja akoe ini pe¬
soeroeh Allah kepada semoea kamoe".
7:).
(Q.A. 168. S.
Kemoedian,
oleh karena Islam itoe,
dan kemerdekaan i'tikad
agama fithrah
Islam tidak memaksa
serta perasaan,
manoesia menganoetnja; hanja beroesa
ha memberi pertoendjoek sahadja.
Fondament keempat, persatoean oen¬
dang2, ja'ni menjamaratakan manoesia
jang toendoek dibawah hoekoem2 Islam
dalam semoea hak madanyah dan ta' di
biyah, oeroesan moe'amalah sebagai ber¬
djoeal beli dgn ke'adilan jang penoeh
antara moe'min dgn jang tidak, antara
jang berbakti dengan jang tidak, anta¬
ra radja dgn kaoem marhaen, antara ka¬
ja dgn papa miskin, antara jang koeat
dgn jang lemah.
Sedjarah Islam telah memperlihatkan
kepada kita betapa sd. Oemar menjama
kan hak radja Djabalah dengan seorang
Arab biasa jang ditempelengnja, dan ba¬
gaimana Nabi menjamakan kaoem kera¬
batnja dgn oemmat biasa. Kata djoen¬


djoengan kita kepada seorang sahabat¬
nja: „Sekiranja Fathimah mentjoeri,
akoe akan potong djoega tangannja".
Fondament kelima, persatoean agama
dgn menjamakan segala orang moe'min,
orang jang meimankan agama ini dalam
persaudaraan roehanyah dan ibadat2nja.
Mereka disamakan dalam soal menoenai
hadjdji.
a
kan sembahjang dan ibadat
Segenap radja Islam, hoeloebalang2nja,
pelama2 besarnja, dan segenap golongan
ra'jat berdiri dalam satoe shaf disam¬
ping salah seorang saudaranja jang ti¬
dak bersamaan deradjat dgn dia; dan
demikian poela diketika mereka menger
djakan thawaf, semoea oemmat Islam
dengan tidak memandang koelit dan ba¬
oe, sama mengelilingi Ka'bah Toehan
itoe. Demikian djoega diketahoei mereka
berwoegoef dipadang 'Arafah, dan di¬
tempat2 pekerdjaan hadjdji: moezdali¬
fah, Minaa dsbgnja. Persamaan jg seroe¬
pa ini, soekar benar dilakoekan oleh me¬
reka jang tidak menganoet agama Is¬
lam. Firman Allah:
540 oge cel n
„Hanja sanja segala orang jang beri¬
man itoe, bersaudara". (Q.A. 10. S. 49:
41 Hoedjoerat).
Firman Allah lagi:
   „
 
**)
Gal Ga
„Djika mereka telah bertaubat, men¬
dirikan sembahjang, mengeloearkan za¬
kat, maka mereka itoe telah mendjadi
saudaramoe dlm agama". (Q.A. 11 S. 9.)
Fondament jang keenam, persatoean
pemandangan poli¬
kesoekoean dalam
tiek keradjaan, ja'ni hendaklah segala
negeri jang toendoek dibawah hoekoem
Islam bersamaan semoeanja dalam oe¬
roesan hak2 jang oemoem.
Fondament jang ketoedjoeh, persatoe¬
an pengadilan, berkendirinja pengadilan
itoe, dan persamaannja manoesia dihada


pan pengadilan. Dalam pada itoe dike¬
tjoealikan beberapa hoekoem jg berke¬
naan dengan persoonlijk. Oleh karena Is
lam sebagai jang soedah beroelang kak
sangat memelihara
—.
kami terangkan¬
kemerdekaan beri'tikad dan kemerdeka¬
an perasaan, ia membolehkan bagi jang
boekan Islam menjerahkan hoekoem2nja
dalam oeroesan keroemah tanggaan, oe¬
roesan perkawinan kepada kepala2 mere¬
ka sendiri. Tapi djika mereka meminta
kita adilkan djoega, maka hendaklah pe¬
ngadilan Islam me'adilinja menoeroet ke¬
tetapan agama jang soetji moerni ini.
Firman Allah:
erie doeloe sab die die 
o 20 o peroes d
pa, al olehaalt de geb ease
 chkeken
„Maka djika mereka datang kepada¬
moe, maka hoekoemkan olehmoe akan
mereka, atau tolakkan perkaranja kepa
da mereka sendiri, djangan engkan mem¬
beri kepoetoesan apa2; dan djika eng¬
kau tolakkan perkara itoe, mereka tidak
dapat memelaratkan engkan sedikit
djoea poen; dan djika engkan hoekoem¬
kan, hoekoemkanlah antara mereka de¬
ngan ke'adilan. Bahwasanja Allah itoe,
amat mengasihi akan orang jang adil.
(Q.A. 42. S. 5:).
), die 
 
„Dan hoekoemkan olehmoe antara me¬
reka dengan hoekoem jang Allah telah
toeroenkan, dan djangan sekali2 engkan
toeroetkan hawa nafsoe mereka, dja¬
ngan engkan berpaling dari kebenaran
jg Allah telah datangkan kepada eng¬
kau", (Q.A. 49: S. 5: Al-Maaidah).
Fondament jg kedelapan, ialah: persa¬
toean bahasa. Sesoenggoehnja, tiada
moengkin persatoean dan persaudaraan
itoe ditegakkan antara manoesia, dan
ta' moengkin bangsa2 jang berbagai ane
ka itoe, mendjadi oemmat jang satoe, se¬
lain dari djalan menjatoekan bahasa. Se¬
genap hoekamaal jang memeriksa dan
mengoepas soal kemaslahatan manoesia
bertjita2 moedah2an hidoeplah diantara
segala manoesia itoe satoe bahasa, agar
moedah mereka berkenal2an, berkasih2
an, mengadakan perhoeboengan antara
satoe dengan jang lain. Lantaran itoelah
mereka beroesaha menjiarkan bahasa Es
pranto.
Tjita2 jang terseboet telah lebih da¬
hoeloe dilaksanakan oleh Islam dengan
djalan mendjadikan bahasa Agama oen¬
dang2 dan hoekoem, bahasa orang moe¬
min; dan semoea mereka jang toeroet
toendoek dibawah perintahnja.
dan
d
Orang jang beriman itoe didorong oleh
i'tiqad dan perasaan, kepada mengeta¬
hoei bahasa Al Qoerän dan As-Soennah


PERSEDIAAN BESAR:
Bibit dan bahan2 Minjak Wangi Toelen 100%
tidak tjampoer Alkohol, seperti: Melati, Jas¬
min, Ylang2, Sedap Malam, Rose, Tandjong,
Heno d.l.l., dari harga moerah sampai harga
mahal.
PROG
Inilah barang lakoe keras dan mengoen¬
toeng boeat dagang diboelan Poeasa.
RECLAME PAKKET harga f 10.—
(wang
ebih doeloe), terisi 10 Fancy Carton jang in¬
dah — 100 botol roepa2 minjak wangi, paling
bagoes boeat perintis djalan bagi orang2 jang
radjin beroesaha.
Kalau perloe, boleh minta Prijslijst.
KAPROCO PARF. INDUSTRIE SERBAWANGI — MEDAN.
Wilhelminastraat 97.
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Tanjakit jang bertalinja oentoek tani dan aan oen¬
kata Thabib G. MOEHAMAD
DJIRIAN
PENJAKIT
Specialist mengobati DJIRIAN CONSTIPTION
Sebagai boeboek makan kajoe
Orang jang dihinggapi penjakit Djirian itoe, diwaktoe boeang aer ketjil sesoedahnja keloear MAZI seperti LEM atau poe¬
tih teloer beberapa tetes atau banjak. Kalau Mazi itoe keloearnja bersama aer ketjil hanja dapat dilihat dengan kijker.
SEBABNJA mendjadi Djirian dari adat djahat, dan penjakit, Gonoria, kanoria, kasarat djimak, serta terlaloe 'asjik
membatja boekoe2 roman d.l.l.
ALAMAT PENJAKIT DJIRIAN: Kepala selaloe sakit, dan lemas, kadang2 sakit pinggang, pikiran koerang, tempo2 pe¬
loepa, kadang2 gemboeng peroet, koerang darah, kaki kebas dan dingin, hati selaloe soesah, selaloe digoda mimpi,
ti¬
doer tidak enak, aer ketjil kadang2 merah, kotor, bibit entjer dan lekas keloear.
PENTING: Orang jang dihinggapi Djirian itoe kebanjakan tidak akan mendapat toeroenan selama2nja.
Hilang rasa kemoedian, selama hidoep tinggal dalam rasa lesoe sadja. Achirnja menimboelkan keroesakan anggota, lahir
batin dan menimboelkan penjakit kentjing manis, lemah tenaga dan mata koerang terang.
N.B. Kalau tanja dengan soerat hendaklah sertakan franco f 0.10, oentoek pembalas. Obat dikirim dengan rembours,


Menoenggoe dengan hormat
Thabih S.A R. Maan en B. Moehamad
MEDAN.
DJALAN ANTARA No. 6 —


Specialiteit Aambeien & kentjing manis
Djirian en Constiption.


oentoek memahamkannja. Oleh karena
inilah kerap kali Al-Qoerän menegaskan,
bahwa Al-Qoerän itoe 'ARABY, hoe¬
koemnja itoe 'ARABY. Demikian poela
kerap dan beroelang kali Al-Qoerän me¬
njoeroeh kita memahamnja, mengambil
pengadjaran, peladjaran, nasihat dan
pertoendjoek daripadanja. Boekankah da
lam soeroehan ini terkandoeng soeroe¬
han mempeladjari bahasa Arab itoe????
Agama Islam sangat melarang kita
berpisah2an, bertjerai berai, jang mem¬
bawa kepada hilang persatoean, dan aga
ma Islam mendjadikan segenap kaoem
moeslimin satoe oemmat jang ditamsil¬
kan dengan satoe toeboeh jang apabila
sakit kepalanja, sakit seantero toeboeh
nja, apabila sakit matanja, sakitlah se¬
Sabda Nabi
genap sendi anggotanja.
saw:
pahlah orang peladanja d.
le di ke lslaalgant
di¬
doek at
„Orang jang beriman itoe satoe sama
lain, didalam hal berkasih sajang, berto
long menolong, bertjinta tjintaan, seper¬
ti ibarat toeboeh jang satoe, apabila sa¬
kit sesoeatoe anggota daripadanja, sakit
lah semoeanja dengan berdjaga malam
dan mengidap demam. (r. Ahmad dan
Muslim dari Noe'maan ibn Basjir).
Agama Islam sangat membentjikan
pertjeraian lantaran perlainan bang¬
sa atau ketoeroenan dan bahasa.
Diberitakan oleh Boechaary dan Mus¬
lim bahwa: Ada seorang shahaby jang
ternama masoek golongan Sabigin auwa
Aboe
lien dari golongan ahlitaqwaa,
Dzar namanja, memboeat satoe pertje¬
miegaan dan persengketaan dengan se¬
Pendita pedak jang telah di merdekakan
(perang sanja, jaitoe Bilaal ibn Abie
Dgn selam persengketaan itoe Aboe¬
ara jang dipemakai perkataan jang ke¬
menentang kamaki dan mentjaroet Bilal


dg perkataan „HAI ANAK PEREMPOE
AN HITAM". Karena perkataan terse¬
boet menjakitkan hati Bilaal, ia poen per¬
gi mengadoekan halnja kepada Rasoel.
Maka Rasoel poen memanggil Aboe Dzar
ke madjlisnja dan laloe mengatakan:
„Apakah engkau menghinakannja dgn
karena kehitaman iboenja? Engkan
soenggoeh seorang jang masih ada pa¬
danja pekerti2 djahilyah". Mendengar
sabda Nabi jang sedemikian, menjesal¬
lah Aboe Dzar atas pekertinja itoe dan
laloe menjoeroeh Bilal mengindjak2kan
moekanja oentoek mendjadi peneboes
dausanja itoe.
Diberitakan lagi oleh Ibnoe 'Asaakir
dari Abie Salamah ibn
Abdirrahman
katanja: „Telah datang pada satoe hari
QAIS ibn Mathathyah kesoeatoe persi¬
dangan di masdjid, dipersidangan itoe
doedoek
SALAMAN
ALFAARISI
SHOEHAIB ARROEMY, dan BILAAL
ALHABSY. Qais mengatakan: saja ti¬
dak heran melihat orang Aus dan Chaz
radj membantoe Moehammad, karena
mereka sesama2 Arab. Saja heran meli
hat orang Persi, orang Roemy, orang
Habsjy bermati matian membantoe Moe¬
hammad itoe. Demi Qais menjeboet per¬
kataannja, bangoenlah sd Moe'adz me¬
megang dada Qais dan menjeretnja ke¬
pada Rasoeloellah. Kepada Rasoel Moe'¬
aadz menerangkan apa jang telah dioe¬
tjapkan oleh Qais oentoek memisah2kan
oemmat Islam dengan karena mereka
bermatjam2 bangsa itoe. Nabi amat ma¬
rah mendengar berita itoe dan laloe ke¬
loear pergi ke Masdjid. Sedjoeroes ke¬
moedian terdengarlah soeara panggilan
menjoeroeh berkoempoel, menderoe2lah
orang menjeboet „Ashshalaatoe Djaa¬
mi'ah" sembahjang itoe mengoempoelkan
kita". Setelah manoesia berkoempoel na
iklah baginja Nabi keatas mimbar, dan
laloe berpidato, katanja: „Hai segala ma¬
noesia, bahwasanja Allah kita itoe Esa,
ajah kita satoe, agama kita satoe; boe¬
kanlah bahasa Arab itoe ajah atau iboe,


hanja bahasa Arab itoe lidah, djalan me¬
nerangkan maksoed semata2.
Karena
itoe barangsiapa dapat berbitjara dgn ba¬
hasa Arab, ia dinamai: ARABY. Setelah
Nabi menjabdakan demikian, bertanja¬
lah Moe'aadz: Apalagi jang toean ham¬
ba soeroeh kerdjakan terhadap si moe¬
naafig ini? Mendjawab Nabi: biarkan
dia, biarlah dia masoek sendiri kedalam
api neraka. Dan adalah Qais ini ma¬
soek golongan orang moertad dizaman
Aboe Bakar dan terboenoehlah ia beser¬
ta orang2 moertad jang lain.
Renoenglah pembatja betapa Nabi ki¬
ta memoesoehi pertjeraian jang disebab
kan oleh provincialistis itoe? Provincia
listis itoe satoe penjakit jang besar dan
berbahaja jang dapat melemahkan toe¬
boeh persatoean, jang dikebanjakan tem¬
pat dan kebanjakan orang masih meng¬
hidoep2kannja dengan soeboer dan ber¬
njala2.
Disini kita bertanja, moengkinkah oes
hoel2 jang sedemikian besar dan penting
jang menjatoekan bangsa dan oemmat,
oeshoel jang terbit dari semata inspira¬
tie seseorang manoesia jang oemmy, di¬
masa telah toeanja mengatasi segala na
bi2, hakim2 dan failasoef2 jang besar2?
Ataukah jang demikian itoe diperoleh
dengan semata2 dengan wahjoe Allah
Toehan jang telah mendjadikan mach¬
loeg dengan berbagai2 roepa dan kea¬
daan?
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- TIMPANGAN BOEKOE


Isra' dan Mi'radj, karangan S. Soe¬
laiman 'L Nadawi, diterdjemahkan oleh
H. Adnan Loebis, dari penterdjemahnja.
Boekoe ini mengambil keterangan baroe
dim bahasa Indonesia tentang Isra' dan
Mi'radj, meneropong kedoea peristiwa
dari Nabi itoe dari djoeroesan ilmoe ha¬
dist. Dia mentjeritakan dan menjaring
hadist jg shahih dan jang tidak, serta
mengoeraikan satoe persatoe kedjadian
dgn menjeboetkan riwajat hadistnja. Di¬
samping segala boekoe tentang Isra' dan
Mi'radja jg soedah banjak diterbitkan
dim bahasa kita, boekoe ini perloe dipoe
njai karena dia mengambil lapangan dan
oeraian jg tersendiri. Harganja tjoema
f O. 75. Boleh pesan kepada penerbitnja:
H. Adnan Loebis, Dj. Kenari no. 12, Me¬
dan.
dari
Falsafah Hidoep, oleh Hamka,
boekh. Islamijah. Karangan jg pertama
dari Hamka tentang falsafah dan ta¬
shawwoef soedah diterbitkan dgn nama
„Tashawwoef Modern". Maka sekarang
terbit lagi boekoe jg bernama seperti di¬
atas, dan sebagai namanja boekoe itoe
mengoepas dgn lebih haloes akan arti
„hidoep" dan „kehidoepan" dgn ketera¬
ngan jg popoeler. Oeraiannja menarik
hati, bagoes dipoenjai oleh masing2 pem¬
+
porto f 0.20.
batja. Harganja f 2.10
Boleh pesan kepada penerbitnja: Boekh.
Islamijah, Medan.
Had-joer Rasoel „terdjemahan Moe¬
hammad bin Sjafi'ij, dari Pendidikan Is¬
lam. Boekoe itoe adalah ringkasan boe¬
koe Zaadoel Ma'ad karangan Imam Ib¬
noel Qajjim, jg diringkaskan oleh Moe¬
hammad Aboe Zaid, dan sekarang diter¬
djemahkan kedalam bahasa Indonesia
oleh Moehammad Shah Sjafi'ij. Siapa jg
biasa mempeladjari ilmoe agama, tentoe
isinja
mengetahoei bagaimana penting
boekoe Zaadoel Ma'aad, jg sebagai soem¬
ber pertama dari boekoe itoe, dan dim
litteratuur Arab boekoe itoe mendapat
poedjian besar. Sekarang, perpoestaka¬
an Islam Indonesia semakin bersema¬
rak, karena boekoe jg penting itoe telah
diterdjemahkan kedalam bahasa kita.
Boekoe itoe bagoes dipoenjai oleh ma¬
sing2 bangsa kita jg ingin meniroe me¬
neladan kepada pertoendjoek Nabi. Har¬
ganja f 1.50. Boleh pesan kepada pener¬
bitnja: Persatoean Islam, Batavia C.,
atau Persatoean Islam, Bandoeng.


Risalah Fatwa, oleh B.K.M. Perpin¬
dom, dari toko kitab Djam'ijatoel Wash
lijah. Koempoelan dari fatwa2 Alim Oe¬
ama Mesir tentang 50 masalah, jg doe¬
loe soedah pernah dimoeat dlm madjal¬
lah Azhar. Sebahagian dari hasil pen¬
djoealan boekoe itoe akan dipergoena¬
kan oentoek menolong peladjar2 kita di
Mesir. Harganja f 1.—. Boleh pesan ke¬
pada: Toko Kitab Djamlijatoel Washli¬
jah, Serdangweg 91, Medan.
Dibalik tabir gelombang radio, goeba¬
han M. Dimyati, dari boekh. Indonesia.
Tjerita roman jg menggambarkan se¬
orang pemoeda jg dlm toeboehnja me¬
ngalir darah keagamaan tetapi pendidi¬
kannja dan pergaoelannja sehari2 telah
mendjatoehkan dia kepada djoerang pel¬
zier. Bagaimana hebatnja perdjoeangan
batin antara darah keagamaan jg achir
nja dikalahkan oleh darah moeda, apa¬
lagi oleh pengaroeh soeara haloes dibe¬
lakang radio, dapat toean batja dlm boe¬
koe itoe. Achirnja pemoeda itoe mati
dlm satoe pemboenoehan gelap, sedang
toedoehan djatoeh kepada Neng Anna,
perempoean jg menggodanja bersama pe¬
moeda Parta. Harganja f 0.48. Boleh pe¬
san kepada: boekh. en bibl. Indonesia,
Idi, atau boekh. en bibl. Daroessalam,
Sigli.
Hantjoer leboernja Padang Pandjang,
karangan Dali, dari uitgev. Bangoen.
Gempa boemi jg hebat di Padang Pan¬
djang pada th. '26 membawa riwajat jg
banjak. Dgn mengambil sandaran kepa¬
da kedjadian jg terkenal itoe, Dali meng¬
goebah roman fantasienja, sehingga
tjerita romannja itoe membangkitkan
perhatian orang kepada kedjadian 14 ta¬
hoen jl. itoe. Harganja f 0.52. Boleh pe¬
san kepada: Uitgev. Bangoen, Kp. Nias
35, Padang.
Panggilan tanah air, oleh Matu Mona,
dari Centrale Courant. Satoe tjerita jg
berdjalinkan sedjarah tentang peladjar2
kita di Mesir. Walaupoen tjerita itoe ha¬
nja fictief semata2 sebagai kata penga¬
rangnja, tetapi bagi ra'jat Indonesia jg
insaf tentoe mengakoei bagaimana pen¬
tingnja roman tentang peladjar2 kita di
Mesir itoe disimpan dlm almari boekoe
bangsa kita. Dgn asjik kita membatja
dari awal sampai achir keadaan doea
orang peladjar Indonesia jang mening¬
galkan tanah airnja karena soal politik


berdjoeang di Mesir antara peladjar2 ki¬
ta dgn hebat, dan kemoedian kembali la¬
gi ketanah airnja dgn semangat jg ber¬
kobar2. Pantas dipoenjai oleh masing2
pembatja. Harganja tjoema f 1.10. Bo¬
leh pesan kepada penerbitnja: Centrale
Courant, Medan.
Risalah „rahsia poeasa", oleh A. Ka¬
dir Bahalwan, dari boekh. Poestaka Soe¬
rabaia. Penerangan poeasa jg bersema¬
ngat, sedjak dari soal hoekoem2nja il¬
moe fighi sampai kepada soal hikmahnja.
dan faedahnja bagi perdjoeangan dim
masjarakat. Boekoe ini dapat menam¬
bah penerangan tentang poeasa disam¬
ping boekoe2 jg soedah banjak diterbit¬
kan. Harganja f 0.55. Boleh pesan kepa¬
da: boekh. Poestaka Soerabaia, Kebalen
Wetan 2/10, Soerabaia.
Makanan jang baik dimasa perang, da
ri B.P. Boekoe itoe disoesoen oleh Ins¬
tituut voor Volksvoeding, diterdjemah¬
kan oleh H.B. Jassin. Sebagai namanja
boekoe itoe soenggoeh berharga oentoek
dipoenjai pada zaman perang sekarang
jg masih beloem dapat diketahoei kapan
kesoedahannja. DIm zaman berhemat
dan serba kekoerangan sekarang, tentoe
dlm makanan kita djoega perloe mentja¬
ri makanan jg banjak zat2nja tetapi en¬
teng dan moerah harga dan oesahanja.
Harganja f 0.12. Boleh pesan kepada Ba¬
lai Poestaka, Batavia C.
Maskapai Andil Boemipoetera (I. M.
A.) dari idem. Boekoe itoe dikarang oleh
Mr. P.G.A. Volten, di Indonesiakan oleh
K. St. Pamoentjak. Boekoe itoe sangat
perloe dipoenjai, apalagi kalau orang
mengingat bahwa I.M.A. diadakan oleh
pemerintah oentoek menolong ekonomi
ra'jat jg soedah koetjar katjir. Boekoe
itoe menoentoen bangsa kita bagaimana
koperasi Boemipoetera dapat didirikan
menoeroet ordonansi I.M.A. Harganja
f 0.80. Boleh pesan kepada Balai Poes¬
taka, Batavia C.
Masalah goenoet pagi, oleh H. Sira¬
djoeddin Abbas, dari Penaboer Ilmoe
Agama. Masalah jg soedah lama dikoe¬
pas diperbintjangkan dikalangan bangsa
kita itoe, sekarang dibangkit2kan kem¬
bali oleh pengarangnja. Dikemoekakan
29 alasan oentoek mengoeatkan pendiri¬
annja, dan pada penoetoepnja diseboet¬
kan lagi nama2 Oelama jg mengamalkan
goenoet itoe. Tidak ketinggalan memba¬
wakan nama 69 Alim Oelama dari per¬
koempoelan Perti di Minangkabau, Apa¬
kah ada faedahnja menjeboetkan nama2
Alim Oelama dari sesoeatoe perkoempoe¬
lan dizaman kita ini oentoek mengoeat¬
kan alasan2 agama dlm sesoeatoe ma¬
salah agama, dan nama itoe disoesoen
poela dibelakang nama2 shahabat dan
tabi'ien, masing2 pembatja jg berfikiran
dapat mengkoreksinja. Harganja f 0,60
Boleh pesan: Penaboer ilmoe
Oostersingel 25, Fort de Kock
Atas segala kiriman itoe
ngoetjapkan banjak terima


BOEKOE BAROE !
HAD-JOER RASOEL I oleh Aboe Zeid, diterdjemahkan oleh Mohd Sjah Sapi¬
Ie, perloe oentoek tiap roemah tangga kaoem Moeslimin dan oentoek moeballi¬
1.50
f
ghin choesoesnja
0,50
"
„Islamietische Cultuur" I (bahasa belanda)
1,45
»
Cultuur Islam
0,75
"
Pertanjaan Peroesahaan
Toentoenan Poeasa dan choetbah hariraja oleh Isa Ansary dan
0,
*
.
M. Natsir
Pesanlah ke PENDIDIKAN ISLAM
bg. Penjiaran Bandoeng.


